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BUPATI MALUKU BARAT DAYA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17
angka 7 dan angka 10 Lampiran Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang yang mengubah Pasal 14 dan Pasal 18
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Detail Tata Ruang Perkotaan Tiakur;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6841);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2008 tentang

Pembentukan Kabupaten Maluku Barat Daya di
Provinsi Maluku (Lembaran Negara Republik



Menetapkan :

Indonesia Tahun 2008 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4877);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 16 Tahun
2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Maluku tahun 2013-2033 (Lembaran Daerah Provinsi
Maluku Tahun 2013 Nomor 16);

Peraturan Daerah Kabupaten Maluku Barat Daya
Nomor 1 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Maluku Barat Daya Tahun 2011 —
2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Maluku Barat
Daya Tahun 2013 Nomor 1);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL

TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Maluku Barat Daya.

2. Bupati adalah Bupati Maluku Barat Daya.
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Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.
Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten/kota yang
dipimpin oleh Camat.

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat kabupaten
dalam wilayah kerja kecamatan.

Desa atau yang disebut dengan nama lain lembang, selanjutnya
disebut lembang, adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan
asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati
dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang.
Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hierarki memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu
wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
perencanaan tata ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata
ruang, Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR melalui
penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.
Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW
adalah hasil perencanaan tata ruang pada wilayah yang merupakan
kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah
kabupaten/kota yang dilengkapi dengan PZ kabupaten/kota.
Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian
dari kabupaten/kota dan/atau Kawasan Strategis kabupaten/kota
yang akan atau perlu disusun RDTR-nya, sesuai arahan atau yang
ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan.
Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah
bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas
beberapa Blok.
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Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada Zona yang bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan,
saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai,
atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.
Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber
daya alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya
bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan.

Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan.

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau
mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis,
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah ketentuan
yang mengatur tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona
peruntukan yang penetapan Zonanya dalam RDTR.

Teknik Pengaturan Zonasi adalah aturan yang disediakan untuk
mengatasi kekakuan aturan dasar di dalam pelaksanaan
pembangunan.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah
yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam penyelenggaraan
penataan ruang.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku
kepentingan non pemerintah lain dalam penyelenggaraan penataan
ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

4



Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi:

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;
ketentuan pemanfaatan ruang;
PZ; dan

kelembagaan.

™o opo TP

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

(1) Delineasi WP Perkotaan Tiakur ditetapkan sebagai WP I berdasarkan
aspek fungsional dan administrasi dengan luas 1.719,68 (seribu
tujuh ratus sembilan belas koma enam delapan) hektare termasuk
ruang udara dan ruang dalam bumi.

(2) Batas WP Perkotaan Tiakur sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas:
a. Kelurahan Tiakur;
1. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Kaiwatu;
2. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Patti;
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Wakarleli; dan
4. Sebelah Barat berbatasan dengan laut.
b. Sebagian wilayah desa Wakarleli;
c. Sebagian Wilayah desa Kaiwatu; dan
d. Sebagian Wilayah desa Patti.
(3) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. seluruh Kelurahan Tiakur di Kecamatan Moa;

b. sebagian Desa Wakarleli di Kecamatan Moa;
c. sebagian Desa Kaiwatu di Kecamatan Moa; dan

d. sebagian Desa Patti di Kecamatan Moa.

(4) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dibagi menjadi

7 (tujuh) SWP yang terdiri atas:

a. SWP LA mencakup sebagian Kelurahan Tiakur dan sebagian
Desa Wakarleli terdiri atas Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok
[.A.4, dan Blok [.A.5;

b. SWP I.B mencakup sebagian Kelurahan Tiakur dan sebagian
Desa Wakarleli terdiri atas Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok
[.B.4;

c. SWP I.C mencakup sebagian Kelurahan Tiakur dan sebagian
Desa Wakarleli terdiri atas Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;



d. SWP I.D mencakup sebagian Desa Wakarleli terdiri atas Blok
[.D.1 dan Blok I.D.2;

e. SWP LLE mencakup sebagian Desa Wakarleli dan sebagian Desa
Patti terdiri atas Blok I.E.1 dan Blok I.E.2;

f. SWP LF mencakup sebagian Desa Wakarleli, sebagian Desa
Kaiwatu, dan sebagian Desa Patti terdiri atas Blok I.F.1 dan Blok
[.LF.2; dan

g. SWP I.G mencakup sebagian Desa Wakarleli dan sebagian Desa
Kaiwatu terdiri atas Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

(5) Delineasi WP Perkotaan Tiakur sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran I
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Perkotaan Tiakur sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4

Tujuan Penataan WP Perkotaan Tiakur untuk mewujudkan kawasan
perkotaan tiakur sebagai pusat kegiatan lokal (PKL) yang tertumpu pada
pembangunan berbasis pemerintahan, pengembangan perdagangan dan
jasa.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf b terdiri atas:
a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi; dan
C. rencana jaringan prasarana.
(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran



IIT yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:
a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;
b. Sub Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan Perkotaan; dan
c. Pusat Pelayanan Lingkungan.

(2) Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a terdapat di SWP [.A pada Blok I.A.5

(3) Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di SWP I.E pada Blok .LE.1.

(4) Pusat Pelayanan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berupa pusat lingkungan kelurahan/desa terdapat di SWP
[.B pada Blok I.B.2.

(5) Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran III.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi
paragraf 1
umum

Pasal 7

(1) Rencana Jaringan Transportasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf b, terdiri atas:
a. jalan umum
terminal penumpang;
c. jembatan;
d. Thalte;
e. pelabuhan penyeberangan; dan
f.  pelabuhan perikanan.
(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan



ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
[II.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

paragraf 2
Jalan Umum

Pasal 8

(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf
a meliputi:
a. jalan kolektor primer;
b. jalan kolektor sekunder;
c. jalan lokal primer; dan
d. jalan lingkungan sekunder.

(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a meliputi:
a. ruas Tiakur - Weet melintas di SWP I1.A, SWP I.C, SWP L.F, dan

SWP I.G; dan
b. jalan kolektor primer melintas di SWP LA, SWP 1.B, SWP I.C,
SWP 1.D, dan SWP 1.G.

(3) Jalan kolektor sekunder, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b melintas di SWP [.LA, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.E, dan SWP
I.G.

(4) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
melintas di SWP LA, SWP 1.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP LLE, SWP L.F,
dan SWP I.G.

(5) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d melintas di SWPI1.A, SWPI1.B, SWPI.C, SWPI1.D, SWP L.E,
SWP L.F, dan SWP I.G.

paragraf 3
Terminal Penumpang

Pasal 9

Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf b berupa terminal penumpang tipe C di SWP 1.B pada Blok I.B.2.

paragraf 4
Jembatan

Pasal 10

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf c
terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.2.



paragraf 5
Halte

Pasal 11

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf d terdapat di:
a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok [.A.3, dan Blok I.A.5;
b. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

c. SWP LF pada Blok I.F.1.

paragraf 6
Pelabuhan Penyeberangan

Pasal 12

Pelabuhan penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) huruf e berupa pelabuhan penyeberangan kelas III yaitu Pelabuhan
Penyeberangan Moa di SWP 1[.B pada Blok I.B.1.

paragraf 7
Pelabuhan Perikanan

Pasal 13

Pelabuhan perikanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf f berupa pangkalan pendaratan ikan yaitu PPI Tiakur di SWP 1.B
pada Blok I.B.1.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana
Paragraf 1
Umum

Pasal 14

Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf c meliputi:

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan air minum;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3);

rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan drainase; dan

g. rencana jaringan prasarana lainnya.

a0 o
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 15

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14

huruf a meliputi:

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung;

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

c. gardu listrik.

Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung,

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa pembangkit

listrik tenaga diesel (PLTD) yaitu PLTD Moa di SWP 1.D pada Blok

[.D.2.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b meliputi:

a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) melintas di SWP LA,
SWP 1.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP L.LE, SWP L.F, dan SWP 1.G.

b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di SWP LA,
SWP 1.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP L.LE, SWP L.F, dan SWP 1.G.
Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri

atas:

a. gardu induk terdapat di SWP I.B pada Blok [.B.4;
b. gardu hubung terdapat di SWP [.B pada Blok I.B.4 ; dan

c. gardu distribusi terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.2, Blok 1.A.3, Blok I[.A.4 dan Blok
I.A.5;
SWP [.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok
[.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;
SWP I.D pada Blok I.D.1;
SWP L.E pada Blok I.LE.1;
SWP L.F pada Blok I.F.2; dan

7. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
[II.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

N

ok

Paragraf 3

Rencana Jaringan Telekomunikasi
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(1)

(2)

(3)

Pasal 16

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 huruf b terdiri atas :
a. jaringan tetap;
b. jaringan bergerak terestrial; dan
c. jaringan bergerak seluler.
Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri
atas :
a. jaringan serat optik melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP
I.D, SWP I.F dan SWP I.G; dan
b. telepon fixed line melintas di SWP [.A, SWP 1.B, SWP I.C, SWP
[.D, SWP L.LE, SWP L.F, dan SWP 1.G.
c. sentral telepon otomat (STO) terdapat di SWP I.B Blok I.B.2.
d. rumah kabel terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.2; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.2.
e. kotak pembagi terdapat di:
1. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4,
dan Blok [.A.5;
SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok I.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3;
SWP [.D pada Blok I.D.2;
SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok 1.E.2;
SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan
SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.
f. pusat otomasi sambungan telepon yang terdapat di SWP B Blok
[.B.2.
Jaringan bergerak terestrial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b terdiri atas:
a. infrastruktur jaringan mikro digital yang terdapat di:
1. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok 1.A.4
dan Blok I.A.5;

No Uk W

2. SWP [.B pada Blok 1.B.1, Blok I[.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

3. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;

4. SWP 1.D pada Blok I.D.2;

5. SWP L.E pada Blok I.LE.1;

6. SWP L.F pada Blok F.1 dan Blok I.F.2; dan

7. SWP 1.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2
b. stasiun transmisi (sistem televisi) yang terdapat di SWP [.B pada
Blok I.B.2.
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(4)

(5)

(1)

(2)

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berupa menara base transceiver station (BTS) terdapat di
SWP I.A pada Blok [.A.2 dan Blok I.A.5

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
[I1.4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

paragraf 4

Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 17

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal
14 huruf c terdiri atas:

a. jaringan perpipaan; dan

b. bukan jaringan perpipaan.
Jaringan perpipaan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
terdiri atas :

a. unit air baku berupa jaringan transmisi air baku melintas di

SWP I.A, SWP 1.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP L.F, dan SWP 1.G;

b. wunit produksi berupa bangunan penampung air, yang terdapat
di SWP 1.G pada Blok I.G.2;

c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi yang
melalui SWP LA, SWP 1.B, SWP I.C, SWP [.D, SWP L.LE, SWP
[.F, dan SWP I.G; dan

d. wunit pelayanan terdiri dari :

1. sambungan langsung yang terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan Blok
I.A.5;
b) SWP I.C pada Blok I.C.1 Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;
c) SWP L.LE pada Blok I.LE.1 dan Blok I.E.2;
d) SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok [.F.2; dan
e) SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok [.G.2.
2. hidran umum yang direncanakan terdapat di:
a) SWP I.D pada Blok I.D.2;
b) SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.LE.2; dan
c) SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2;
3. hidran kebakaran direncanakan terdapat di SWP I.B pada
Blok 1.B.2.

(3) Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b terdiri atas:
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a. sumur dangkal terdapat di:

SWP I.A pada Blok [.A.2 dan Blok I.A.3;
SWP [.B pada Blok [.B.2 dan Blok I.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.3;

SWP I.D pada Blok I.D.2;

SWP L.F pada Blok I.F.2; dan

SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.
b. sumur pompa yang terdapat di:

1. SWPI.C pada Blok I.C.3
2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;
3. SWP L.E pada Blok L.E.1;
4. d. SWP L.F pada Blok F.1 dan Blok I.F.2; dan
5. SWP pada I.G Blok I.G.1.
c. terminal air, yang terdapat di SWP I.F pada Blok I.F.2.

(4) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran III.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

ARl s

paragraf 5

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 18

(1) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3), sebagaimana dimaksud pada pasal 14
huruf d, terdiri atas:

a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan
c. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).
(2) Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:
a. sub-sistem pengolahan setempat terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3 dan Blok I.A.5;
2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok [.B.4;
3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2; dan
4. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

b. sub-sistem pengolahan lumpur tinja terdapat di SWP L.F pada
Blok I.F.1.
(3) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

13



(4)

(9)

(1)

(2)

(3)

a. bak perangkap lemak dan minyak dari dapur melalui SWP [LA
pada Blok [.A.1 dan SWP I.B. pada Blok [.B.2;
b. Bak kontrol melalui SWP I.A pada Blok [.A.1 dan SWP 1[.B. pada
Blok 1.B.2;
c. Lubang inspeksi melalui SWP [.A pada Blok [.LA.1, dan SWP I.B
pada Blok 1.B.2;
d. IPAL kota melalui SWP I.A pada Blok [.A.2 dan SWP I.B pada
Blok 1.B.2;
e. IPAL skala kawasan tertentu/permukiman melalui SWP I.F pada
Blok I.F.2; dan
f. IPAL komunal industri rumah tangga melalui SWP SWP [.B pada
Blok I.B.2 dan SWP F pada Blok I.F.1.
Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3),
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdapat di SWP [.A
pada Blok [.A.2. dan SWP I.B pada Blok [.B.4.
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
[II.6 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

paragraf 6
Rencana Jaringan Persampahan
Pasal 19

Rencana jaringan persampahan, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 huruf e berupa tempat penampungan sementara (TPS).
Tempat penampungan sementara (TPS), sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdapat di:

a. SWP [.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.2 Blok [.A.3, Blok [.A.4, dan
Blok I.A.5;

SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok [.B.2, dan Blok [.B.4;

SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2;

SWP I.D pada Blok I.D.2;

SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok [.F.2; dan

SWP I.G pada Blok I.G.2.

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran.
III.7 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

~opo o
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(1).

2).

(3).

(4).

(5).

(6).

(7).

(1)

paragraf 7
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 20

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam pasal 14
huruf {, meliputi:
a. jaringan drainase primer;
b. jaringan drainase sekunder;
c. jaringan drainase tersier;
d. jaringan drainase lokal; dan
e. bangunan tampungan (polder).
Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a melintas di SWP [.LA, SWP 1.B, SWP 1.C, SWP [.D, SWP LF,
dan SWP I.G.
Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b melintas di SWP [.A, SWP I.B, dan SWP I.C, SWP.I.LE, dan
SWP L.F;
Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ melintas di SWP LA, SWP [.B, SWP I.C, SWP 1.D, SWP LF,
dan SWP 1.G;
Jaringan drainase lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d melintas di SWP LA, SWP 1.B, SWP I.C, SWP 1.D, SWP LE, SWP
[.LF, dan SWP I.G;
Bangunan tampungan (polder) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e terdapat di :

a. SWP I.A pada Blok [.A.5; dan

b. SWP I.D pada Blok I.D.1.
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
[II.8 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

paragraf 8
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
Pasal 21

Rencana jaringan prasarana lainnya, sebagaimana dimaksud dalam
pasal 14 huruf g, terdiri atas:

a. jalur evakuasi bencana;

b. tempat evakuasi;
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(2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

c. jalur sepeda;
d. jaringan pejalan kaki;
e. pengaman pantai; dan
jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a meliputi:
a. ruas Tiakur - Weet melintas di SWP [.F dan SWP 1.G;
b. jalan kolektor primer yang melintas di SWP [.C dan SWP 1.D;
c. jalan kolektor sekunder yang melintas di SWP [.C, SWP L.LE, SWP
[.F, dan SWP I.G; dan
d. jalan lokal primer yang melintas di SWP LA, SWP I.B, SWP L.C,
SWP 1.D, dan SWP L.E.
tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b yaitu
titik kumpul, terdiri atas:
a. Gedung Serbaguna Tiakur di SWP [.B pada Blok I.B.3;
b. Kampus PSDKU Maluku Barat Daya di SWP I.E pada Blok I.LE.1;
Kantor Brimob KMBI 4 Moa di SWP I.C pada Blok I.C.2;
. Koramil 1511-01 Tiakur di SWP I.B pada Blok 1[.B.4;
Rumah Sakit Umum Daerah Tiakur di SWP I.A pada Blok [.A.2;
SD Negeri Tiakur di SWP I.A pada Blok I.A.2; dan
g. SMP Negeri Tiakur di SWP [.A pada Blok [.A.2.
jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. ruas Tiakur - Weet melintasi di SWP I.C dan SWP 1.G;
b. jalan kolektor primer yang melintas di SWP I.A, SWP [.B, SWP
I.C, SWPI1.D, dan SWP I.G; dan
c. jalan kolektor sekunder yang melintas di SWP [.A dan SWP I.C.
jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
meliputi:
a. jalan kolektor sekunder yang melintas di SWP I.A dan SWP L.B;
dan
b. jalan lokal primer yang melintas di SWP I.A dan SWP I.C.
pengaman pantai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
melintas di SWP [.A, SWP I.B, dan SWP I. G.
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran II1.9 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

,mooQo
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BAB V

RENCANA POLA RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 22

(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c
meliputi:

a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 23

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf a
terdiri atas:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; dan
c. Zona badan air dengan kode BA.

Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 24

(1) Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 huruf a seluas 16,14 (enam belas koma satu empat)
hektare berupa Sub-Zona perlindungan setempat.

(2) Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 16,14 (enam belas koma satu
empat) hektare, yang terdapat di :

a. SWP [.A pada Blok [.A.1;
b. SWP I.B pada Blok [.B.1; dan
c. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 25

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 huruf b dengan luas 142,51 (seratus empat puluh dua
koma lima satu) hektare meliputi :

Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1;

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2;

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6; dan

g. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, dengan luas 22,46 (dua puluh dua koma empat enam)
hektare terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3.

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b dengan luas 42,79 (empat dua koma tujuh sembilan)
hektare terdapat di:

™o opo TP

SWP I.A pada Blok [.A.1;

SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3;

SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.3; dan

SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2.

Sub Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 53,90 (lima puluh tiga koma
sembilan) hektare terdapat di:

po o

SWP I.A pada Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok [.A.4, dan Blok I.A.5;

SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok [.B.3, dan Blok [.B.4;

SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;

SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan

SWP I.G pada Blok I.G.2.

Sub Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d dengan luas 12,98 (dua belas koma sembilan
delapan) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, dan Blok [.A.4;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.3;

c. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; dan

d. SWP L.F pada Blok I.F.2.

© o op
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(6)

(7)

(8)

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e dengan luas 2,12 (dua koma satu dua) hektare terdapat
di:

a. SWP LA pada Blok I.A.2, Blok [.A.3, dan Blok 1.A.4;

b. SWP I.B pada Blok Blok [.B.2, dan Blok [.B.3; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.2.

Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf f dengan luas 0,08 (nol koma nol delapan) hektare terdapat
di SWP L.F pada Blok I.F.2;

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf f dengan luas 8,19 (delapan koma satu sembilan) hektare
terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok I.A.4, dan Blok
[.A.5;

SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok [.B.3, dan Blok [.B.4;

SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;

SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2; dan
SWP 1.G pada Blok I.G.1.

o oo

Paragraf 3
Zona Badan Air

Pasal 26

(1) Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam
pasal 23 huruf c, merupakan air permukaan bumi yang berupa
sungai, danau, embung, waduk, dan sebagainya seluas 0,37 (nol
koma tiga tujuh) berupa Sub-Zona badan air dengan kode BA.

(2) Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dengan luas 0,37 (nol koma tiga tujuh) hektare terdapat di
SWP 1.G pada Blok I.G.1.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya
paragraf 1
umum

Pasal 27

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf
b, terdiri atas:

a. Zona hutan produksi dengan kode KHP;
b. Zona pertanian dengan kode P;
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(1)

(2)

(1)

(2)

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
Zona perumahan dengan kode R;

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;
Zona campuran dengan kode C;

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

Zona perkantoran dengan kode KT;

Zona transportasi dengan kode TR;

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan
Zona badan jalan dengan kode BJ.

Paragraf 2
Zona Hutan Produksi

Pasal 28

Zona hutan produksi dengan kode KHP sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 huruf a dengan luas 785,24 (tujuh ratus delapan
puluh lima koma dua empat) hektare berupa Sub-Zona hutan
produksi yang dapat dikonversi dengan kode HPK.

Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi dengan kode HPK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 785,24 (tujuh
ratus delapan puluh lima koma dua empat) hektare terdapat di :

a. SWP I.C pada Blok I.C.3;

b. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;

c. SWP L.E pada Blok I.E1 dan Blok I.E.2; dan

d. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2.

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 29

Zona pertanian dengan kode P, sebagaimana dimaksud dalam Pasal
27 huruf b dengan luas 103,16 (seratus tiga koma satu enam)
hektare berupa Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas seluas 103,16 (seratus tiga
koma satu enam) hektare terdapat di:

a. SWP LF pada Blok I.F.2; dan
b. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok [.G.2.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Paragraf 4
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 30

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf ¢ dengan luas seluas 2,16 (dua
koma satu enam) hektare berupa Sub-Zona Pembangkitan Tenaga
Listrik dengan kode PTL.

Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas seluas 2,16 (dua
koma satu enam) hektare terdapat di SWP [.D pada Blok [.D.2.

Paragraf 6
Zona Perumahan

Pasal 31

Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 huruf d dengan luas 321,34 (tiga ratus dua puluh satu
koma tiga empat) hektare terdiri atas:

a. Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;

b. Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan
c. Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.
Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 49,38
(empat sembilan koma tiga delapan) hektare terdapat di:

a. SWP [.A pada Blok I.A.2, Blok [.A.3;

b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok [.B.4;

c. SWP I.D pada Blok 1.D.2;

d. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan
e. SWP 1.G pada Blok I.G.1

Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 30,73
(tiga puluh koma tujuh tiga) hektare terdapat di :

a. SWP [.A pada Blok 1.A.3;
b. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan
c. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2.
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(4)

(1)

(2)

(3)

Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 241,23
(dua ratus empat puluh satu koma dua tiga) hektare terdapat di:

SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok [.A.3;

. SWP I.B pada Blok 1.B.4;

SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;
. SWP L[.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;

SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.LE.2;

SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan

SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok [.G.2.

@ ™o Qo o

Paragraf 7
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 32

Zona sarana pelayanan umum (SPU) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 huruf e dengan luas 90,56 (sembilan puluh koma lima
enam) terdiri atas:

a. Sub-zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

b. Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3.

Sub-zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 83,56 (delapan puluh
tiga koma lima enam) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP 1.B pada Blok [.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;

c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;

d. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;

e. SWP L.E pada Blok I.E.1; dan

f. SWP I.G pada Blok I.G.1.

Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 6,99 (enam koma sembilan
sembilan) hektare terdapat di :

a. SWP [.A pada Blok 1.A.2;
b. SWP [.B pada Blok I.B.4; dan
c. SWP L.F pada Blok [.F.2.

Paragraf 8
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 33
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1) Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf f dengan luas 0,57 (nol koma lima
tujuh) hektare berupa Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan
kode RTNH.

(2) Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH,
sebagaimana pada ayat (1) dengan luas 0,56 (nol koma lima enam)
hektare terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.5.

Paragraf 9
Zona Campuran

Pasal 34

Zona campuran dengan kode C sebagaimana dimaksud dalam Pasal

27 huruf g dengan luas 23,75 (dua puluh tiga koma tujuh lima)

hektare terdiri atas:

a. Sub-zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1; dan

b. Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang dengan kode
C-2.

Sub-Zona Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 4,04

(empat koma nol empat) hektare terdapat di :

a. SWP [.B pada Blok [.B.4; dan
b. SWP I.D pada Blok 1.D.2.

Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-
2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 19,71
(sembilan belas koma tujuh satu) hektare terdapat di SWP I.G pada
Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

Paragraf 10
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 35

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 huruf h dengan luas 93,79 (sembilan puluh tiga
koma tujuh sembilan) hektare terdiri atas:

a. Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;

b. Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan
c. Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 20,38
(dua puluh koma tiga delapan) hektare terdapat di:
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(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

a. SWP [.A pada Blok [.A.2; dan
b. SWP I.B pada Blok [.B.2 dan Blok I.B.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 72,68
(tujuh puluh dua koma enam delapan) hektare terdapat di:

a. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;
b.SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;

c. SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan
d. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas 0,73 (nol
koma tujuh tiga) hektare terdapat di SWP I.F pada Blok I.F.2

Paragraf 11
Zona Perkantoran

Pasal 36

Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 huruf i dengan luas 75,18 (tujuh puluh lima koma satu
delapan) hektare berupa Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT.
Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dengan luas 75,18 (tujuh puluh lima koma satu
delapan) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.4, dan Blok I.A.5.;

b. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok [.A.4;

c. SWPI.C pada Blok I.C.1; dan

d. SWP I.D pada Blok I.D.1.

Paragraf 12
Zona Transportasi

Pasal 37

Zona transportasi dengan kode dengan kode TR sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf j dengan luas 8,40 (delapan koma
empat) hektare berupa Sub-Zona Transportasi dengan kode TR.
Sub-Zona transportasi dengan kode dengan kode TR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 8,40 (delapan koma empat)
hektare terdapat di :

a. SWP I.A pada Blok I.A.1; dan

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok [.B.2, dan Blok I.B.4
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(1)

(2)

Paragraf 13
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 38

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 huruf k dengan luas 23,97 (dua puluh
tiga koma sembilan tujuh) hektare berupa Sub-Zona pertahanan
dan keamanan dengan kode HK.

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 23,97 (dua puluh tiga koma
sembilan tujuh) hektare terdapat di:

a.

ao o

SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.3, dan Blok I.A.5;
SWP 1.B pada Blok I.B.2;

SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3; dan

SWP 1.G pada Blok I.G.1.

Paragraf 14
Zona Badan Jalan

Pasal 39

(1) Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud dalam
pasal 27 huruf 1 dengan luas 32,55 (tiga puluh dua koma lima
puluh lima) hektare berupa Sub-Zona Badan Jalan dengan kode
BJ.

(2) Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan luas 32,55 (tiga puluh dua koma lima puluh
lima) hektare terdapat di:

a.

I I o N B e

SWP I.A pada Blok [.A.1, Blok [.A.2. Blok 1.A.3, Blok A.4, dan
Blok I.A.5;

SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok [.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;

SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;

SWP L.E pada Blok I.LE1 dan Blok [.LE.2;

SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan

SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 40
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 ayat (1) huruf d merupakan acuan dalam mewujudkan rencana
Struktur Ruang dan rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR
Perkotaan Tiakur.
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan

b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi KKPR

Pasal 41

Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di Perkotaan Tiakur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Hasil penilaian pelaksanaan Konfirmasi KKPR menjadi pertimbangan
dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 42

Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 40 ayat (2) huruf b meliputi:

program perwujudan;

lokasi;

sumber pendanaan;

instansi pelaksana; dan

waktu dan tahapan pelaksanaan.

Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
meliputi:

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan

b. program perwujudan rencana Pola Ruang.

Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, berada di
seluruh SWP dan Blok atau merupakan tempat program
pemanfaatan ruang yang akan dilaksanakan.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;

c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten; dan

°© oo o
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(9)

(6)

(7)

(1)

(2)

d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,

terdiri dari:

kementerian/lembaga;

perangkat daerah;

swasta;

Masyarakat; dan/atau

pemangku kepentingan lainnya.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf e direncanakan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sebagai

dasar instansi pelaksana dalam menetapkan program Pemanfaatan

Ruang prioritas, meliputi:

o po TP

a. tahapan pertama pada periode tahun 2024;

b. tahapan kedua pada periode tahun 2025 — 2028;

c. tahapan ketiga pada periode tahun 2029 - 2033;

d. tahapan keempat pada periode tahun 2034 — 2038; dan

e. tahapan kelima pada periode tahun 2039 — 2043.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas disusun dalam bentuk tabel
indikasi program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PZ

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 43

PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e merupakan
ketentuan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari RDTR dan
berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang;

b. acuan dalam pemberian rekomendasi KKPR, termasuk di
dalamnya air right development dan pemanfaatan ruang di
bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan lahan
dan penetapan lokasi investasi.

Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bermanfaat

untuk:

a. menjamin dan menjaga kualitas ruang WP Tiakur minimal yang
ditetapkan;
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b. menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan meminimalkan
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik zona;
dan

c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif terhadap zona.

(3) PZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. aturan dasar; dan/atau

b. teknik pengaturan zonasi.

Bagian Kedua
Aturan Dasar
Paragraf 1
umum

Pasal 44

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (3) huruf
b meliputi:

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;

ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

;0o Q0 TP

Paragraf 2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 45

(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 44 huruf a merupakan ketentuan teknis zonasi yang
berisi kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan,
bersyarat secara terbatas, bersyarat tertentu, dan/atau tidak
diperbolehkan pada zona lindung dan zona budi daya

(2) Ketentuan teknis zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:

a. Klasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan;
b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara terbatas;
c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat tertentu;

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak diperbolehkan;

(3) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a merupakan kategori kegiatan dan penggunaan
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lahan pada suatu Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan rencana

peruntukan ruang.

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara
terbatas dengan klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang
dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Klasifikasi T1 berupa pembatasan waktu operasional maksimal
jam 22.00 (dua puluh dua) Waktu Indonesia Timur (WIT);

b. Klasifikasi T2 berupa pembatasan intensitas pemanfaatan ruang
yaitu maksimal 20 (dua puluh) persen dari total luas sub-zona;

c. Klasifikasi T3 diperbolehkan secara terbatas pada skala
pelayanan untuk skala blok dan atau skala desa/kelurahan
berdasarkan hasil kajian forum penataan ruang daerah; dan

d. Klasifikasi T4 diperbolehkan secara terbatas untuk kegiatan
industri kecil dan industri rumah tangga.

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu
dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang
memerlukan persyaratan—persyaratan tertentu, sebagai berikut :

a. Klasifikasi B1 diperbolehkan dengan syarat melakukan izin dan
kajian lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan;

b. Klasifikasi B2 diperbolehkan dengan syarat memiliki izin berusaha
dan menyediakan prasarana minimal sesuai ketentuan;

c. Klasifikasi B3 diperbolehkan dengan syarat wajib melalui
persetujuan warga dan atau disetujui oleh pemerintah daerah
dengan surat rekomendasi;

d. Klasifikasi B4 diperbolehkan dengan syarat menggunakan
teknologi ramah lingkungan; dan

e. Klasifikasi BS diperbolehkan dengan syarat sesuai dengan
ketentuan di bidang kehutanan.

(6) Ketentuan Kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d merupakan kategori memiliki sifat tidak sesuai
dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan di
sekitarnya.

(7) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:

a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.
(8) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a meliputi:
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a. Zona badan air dengan kode BA;
b. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
c. Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH terdiri atas:
1. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;
Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;
Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;
Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6;
Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.
(9) Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
meliputi:
a. Zona badan jalan dengan kode BJ;
b. Zona Hutan Produksi terdiri dari sub-zona Hutan Produksi Yang
Dapat Dikonversi dengan kode HPK;
c. Zona pertanian dengan kode P terdiri atas Sub-Zona tanaman
pangan dengan kode P-1;
d. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
e. Zona perumahan dengan kode R terdiri atas:

N ks

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3;

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.
f. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU terdiri atas:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;
2. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3.
g. Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;
h. Zona campuran dengan kode C terdiri atas:
1. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1; dan
2. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang dengan kode
C-2.
i. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K terdiri atas:

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;
2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2;
dan
3. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.
j- Zona perkantoran dengan kode KT;
k. Zona transportasi dengan kode TR; dan
l. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK berupa Sub-
Zona pertahanan dan keamanan.
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(10) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 46

(1) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 37 ayat (1) huruf b merupakan ketentuan teknis tentang
kepadatan zona terbangun yang dipersyaratkan pada zona tersebut.

(2) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;

koefisiensi lantai bangunan (KLB) minimum dan maksimum;

koefisien dasar hijau (KDH) minimal;

luas kaveling minimum;

koefisien tapak basement (KTB) maksimum; dan

koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

™ R0 TP

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 47

(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44
ayat (1) huruf c merupakan ketentuan yang mengatur bentuk,
besaran, peletakan, dan tampilan bangunan pada suatu zona untuk
menjaga keselamatan dan keamanan bangunan.

(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum;

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum,;

c. jarak bebas antarbangunan minimal; dan

d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang (JBB).

(3) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 48
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(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 44 ayat (1) huruf d mengatur jenis prasarana dan sarana
pendukung minimal apa saja yang harus ada pada setiap zona
peruntukan.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan
dalam rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui
penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai agar zona berfungsi
secara optimal.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sekurangnya harus

mengatur jenis prasarana dan sarana pendukung dengan mengacu
pada Standar Teknis Kawasan untuk perwujudan kualitas kawasan
minimal dan/atau ketentuan sektoral dalam suatu kawasan.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Khusus

Pasal 49

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf e
terdiri atas Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. kawasan keselamatan operasi penerbangannya (KKOP);

b. kawasan rawan bencana; dan

c. kawasan sempadan.

Pasal 50

Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf a berupa kawasan di
bawah permukaan horizontal-luar.

Kawasan di bawah permukaan horizontal luar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi :
a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di SWP terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.1;
2. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
3. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.
b. Sub-Zona rimba kota terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3
c. Sub-Zona taman kota terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.1;
2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3;
3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.3; dan
4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2.
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. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4, dan Blok
I.A.5;

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;

4. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan

5. SWP I.G pada Blok I.G.2.

. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I[.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, dan Blok
[.A.4;

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3;

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; dan

4. SWP L.F pada Blok [.F.2.

Sub-Zona taman RW terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok [.A.3, dan Blok 1.A.4;

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.3; dan

3. SWP I.C pada Blok I.C.2.

. Sub-Zona taman RT terdapat di SWP I.F pada Blok [.F.2.

. Sub-Zona jalur hijau terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok [.A.4,
dan Blok [.A.5;

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;

4. SWP I.D pada Blok [.D.1 dan Blok [.D.2; dan

5. SWP I.G pada Blok I.G.1.

Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi terdapat di:

1. SWP I.C pada Blok I.C.3;

2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;

3. SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan

4. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok [.F.2.

Sub-Zona tanaman pangan terdapat di:

1. SWP L.F pada Blok I.F.2; dan

2. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan [.G.2.

. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik terdapat di SWP I.D pada

Blok 1.D.2.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi terdapat di:

SWP [.A pada Blok [.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.4;

SWP I.D pada Blok 1.D.2;

SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan

SWP I1.G pada Blok I.G.1.

Ak L=
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m. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.3;
2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan
3. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok [.F.2.
n. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:
SWP [.A pada Blok [.A.1 dan Blok I.A.3;
SWP I.B pada Blok 1.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;
SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;
SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.LE.2;
SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan
. SWP .G pada Blok I.G.1 dan Blok [.G.2.
0. Sub Zona SPU skala kota terdapat di:
SWP [.A pada Blok [.A.2 dan Blok I.A.3
SWP I.B pada Blok I.B.2, 1.B.3, 1.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;
SWP 1.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;
SWP L.E pada Blok I.E.1; dan
SWP I.G pada Blok I.G.1.
p. Sub Zona SPU skala kelurahan terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.2;
2. SWP I.B pada Blok [.B.4; dan
3. SWP L.F pada Blok I.F.2.
q. Sub-Zona ruang terbuka non hijau terdapat di SWP [.A pada
BLok I.A.5.
r. Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di:
1. SWP I.B pada Blok [.B.4; dan
2. SWP I.D pada Blok I.D.2.
s. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di
SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.
t. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.2; dan
2. SWP I.B pada Blo 1.B.2 dan Blok 1.B.4.
u. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di:
1. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;
2. SWP L.D pada Blok I.D.1 dan [.D.2;
3. SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan
4. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan [.F.2.
v. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP terdapat di SWP L.F
pada Blok I.F.2.
w. Sub-Zona perkantoran terdapat di:
1. SWP SWP I.A pada Blok [.A.2,Blok I[.A.4, dan Blok [.A.5;
2. SWP I.B pada Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 1.B.4;
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3. SWPI.C pada Blok I.C.1; dan

4. SWP I.D pada Blok I.D.1.
X. Sub-Zona transportasi terdapat di:

1. SWP SWP I.A pada Blok I.A.1; dan

2. SWP L.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan BlokI.B.4.
y. Sub-Zona pertahanan dan keamanan terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.3, dan Blok I.A.5;

2. SWP I.B pada Blok [.B.2;

3. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan I.C.3; dan

4. SWP 1.G pada Blok I.G.1.

Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan horizontal-luar

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. ketentuan bangunan menara maksimum 150 (seratus lima
puluh) meter; dan

b. ketentuan bangunan gedung dibatasi maksimum 20 (dua puluh)
meter.

Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran VIII.1 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 51

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 49 huruf b meliputi:
a. rawan bencana banjir tingkat tinggi; dan
b. rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi.
Kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi :
a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di SWP [.B pada Blok

[.B.1.
b. Sub-Zona taman kota terdapat di:

1. SWP SWP 1.B pada Blok I.B.1 dan Blok [.B.3;

2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan

3. SWP L.D pada Blok I.D.1.
c. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I[.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.5;

2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.4; dan

3. SWP I.C pada Blok I.C.1.
d. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.3; dan

2. SWP I.C pada Blok I.C.1.
e. Sub-Zona jalur hijau terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.5;
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2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

3. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan

4. SWP I.D pada Blok I.D.1.

Sub-Zona badan jalan terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.5;

2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 1.B.4;

3. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan

4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2,

. Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi terdapat di:

1. SWP L.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2; dan

2. SWP L.E pada Blok I.E.2.

. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP I.G pada Blok I.G.1.

Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik terdapat di SWP I.D pada

Blok 1.D.2.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.3; dan

2. SWP I.B pada Blok I.B.4.

. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.3; dan

2. SWP I.C pada Blok I.C.1.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.3;

2. SWP I.B pada Blok I.B.4;

3. SWP L.D pada Blok I.D.1, dan Blok I.D.2; dan

4. SWP I.G pada Blok I.G.1.

. Sub-Zona SPU skala kota terdapat di:

1. SWP [.A pada Blok [.A.2 dan Blok I.A.3;

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok [.B.4;

3. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan

4. SWP I.D pada Blok I.D.1.

. Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di SWP I.B pada Blok

[.B.4.

. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota terdapat di SWP [.A

pada Blok [.A.2.

. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di SWP 1.D

pada Blok 1.D.1 dan Blok 1.D.2.

. Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di SWP [.D pada

Blok I.D.2.

Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di

SWP 1.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

. Sub-Zona perkantoran terdapat di:

1. SWP I.B pada Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 1.B.4;

2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan

3. SWP I.D pada Blok I.D.1.

Sub-Zona transportasi terdapat di SWP 1[.B pada Blok I.B.1

. Sub-Zona pertahanan dan keamanan terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.3; dan

2. SWP I.B pada Blok 1.B.2.
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Kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi :
a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di
1. SWP LA pada Blok [.A.1; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1.
b. Sub-Zona rimba kota terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3.
c. Sub-Zona taman kota terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.1; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3.
d. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok I.A.4, dan Blok
I.A.5;
SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok [.B.2, dan Blok [.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.1.
SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan
SWP I.G pada Blok I.G.1.
e. Sub Zona taman kelurahan terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I[.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok
[.A.4;
2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok 1.B.3;
3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; dan
4. SWP L.F pada Blok [.F.2.
f. Sub-Zona jalur hijau terdapat di:
1. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok 1.A.4,
dan I.A.5;
2. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;
g. Sub-Zona Badan Jalan terdapat di:
SWP I.A pada Blok [.A.4 dan Blok [.A.5;
SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4;
SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;
SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok [.D.2;
SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan
SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok [.F.2.
h. Sub Zona Hutan Produksi yang dapat Dikonversi terdapat di:
1. SWP I.C pada Blok I.C.3;
2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;
3. SWP L.E pada Blok I.E.2; dan
4. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok [.F.2.
i. Sub-Zona Tanaman Pangan terdapat di
1. SWP L.F pada Blok I.F.2; dan
2. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

abh L

O Ulh W

j- Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.2 dan Blok I.A.3;
2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok [.B.4;
3. SWP I.D pada Blok ID.2; dan
4. SWP L.F pada Blok I.F.2.
k. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.3;
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2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan
3. SWP L.F pada Blok I.F.2.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah terdapat di:
1. SWP L.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;
2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;
3. SWP L.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2;
4. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok [.F.2;
5. SWP I.G pada Blok I.G.1.

. Sub-Zona SPU Skala Kota terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.2 dan Blok I.A.3;
2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
3. SWP I.C pada Blok I.C.2; dan
4. SWP L.LE pada Blok .LE.1.
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan terdapat di
1. SWP LA pada Blok [.A.2;
2. SWP I.B pada Blok I.B.4; dan
3. SWP L.F pada Blok I.F.2.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.2; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok [.B.4.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP terdapat di:
1. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;
2. SWP L.E pada Blok I.LE.1 dan Blok I.E.2; dan
3. SWP L.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F..2.
Sub-Zona Perkantoran terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok [.A.4, dan Blok [.A.5; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok [.B.3.
Sub-Zona Transportasi terdapat di:
1. SWP L.F pada Blok I.F.2; dan
2. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.

. Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan terdapat di:

1. SWP I.A pada Bok [.A.3;
2. SWP I.B pada Blok [.B.2; dan
3. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan sebagai
berikut:

a.

pengelolaan daerah aliran sungai meliputi upaya konservasi
lahan dan air serta dapat mengurangi limpasan/runoff ke
sungai melalui pembuatan terasering, penghijauan tanaman
keras, pembuatan saluran-saluran tanah yang dapat
mengurangi erosi tanah yang dapat menyebabkan sedimentasi
sungai;

menetapkan elevasi banjir rencana baik dari perhitungan
maupun dari elevasi banjir besar yang pernah terjadi;
menetapkan tinggi jagaan sebagai faktor keamanan, yaitu 30-50
(tiga puluh sampai lima puluh) cm di atas elevasi banjir rencana;
lokasi evakuasi dan penampungan sementara jika terjadi
bencana banjir;
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e. jaringan jalan yang dapat digunakan untuk jalur akses menuju
ke lokasi evakuasi;

f. pengelolaan zona perumahan kepadatan tinggi dan sedang di
daerah rawan banjir dilakukan dengan rekayasa teknis berupa
pembuatan kolam retensi, sumur resapan, biopori, dan
perbaikan dan pengembangan jaringan drainase yang
berwawasan lingkungan;

g. ketersediaan sarana peringatan dini dan rambu-rambu yang
dibutuhkan terkait dengan peringatan dini dan evakuasi;

h. mengurangi genangan dengan membuat sistem polder, pompa,
waduk dan perbaikan sistem drainase, memperkecil debit banjir
atau mengurangi puncak banjir dengan waduk retensi, banjir
kanal, dan interkoneksi sungai.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan

sebagai berikut:

a. ketentuan bangunan tahan gempa untuk kawasan rawan
bencana gempa bumi;

b. ketersediaan sarana peringatan dini dan rambu-rambu yang
dibutuhkan terkait dengan peringatan dini dan evakuasi;

c. pembuatan jaringan jalan dengan ketentuan lebar jalan yang
memungkinkan untuk mempermudah proses evakuasi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran VIII.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 52

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 49 huruf ¢ berupa sempadan pantai meliputi :
a. Sub-Zona pertahanan dan keamanan terdapat di SWP I.A pada
Blok I.A.1; dan
b. Sub-Zona transportasi terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.1; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1.

Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan sebagai berikut:

a. Pemanfaatan Ruang yang diperbolehkan meliputi
pengembangan ruang terbuka hijau, mitigasi bencana, dan
kegiatan lainnya yang mempunyai manfaat penting untuk
mempertahankan kelestarian fungsi lindung kawasan
sempadan pantai;

b. Pemanfaatan Ruang yang diperbolehkan secara terbatas dan
bersyarat tertentu meliputi pengembangan struktur alami dan
struktur buatan untuk mencegah bencana pesisir, penelitian
dan pendidikan, kepentingan adat dan kearifan lokal,
pertahanan dan keamanan, perhubungan, rentangan kabel
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listrik dan telekomunikasi, navigasi laut dan udara, dan
pengembangan energi terbarukan;

c. menyediakan sistem pengelolaan sampah dan limbah agar
tidak membuang secara langsung limbah padat, limbah cair,
limbah gas dan limbah B3; dan

d. tidak diperbolehkan kegiatan yang berpotensi merusak
ekosistem pantai dan kegiatan menutup akses publik ke
pantai.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran VIII.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 53

Ketentuan pelaksanaan merupakan aturan yang berkaitan dengan
pelaksanaan penerapan Peraturan Bupati yang terdiri atas:

a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang;
b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; dan

c. ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak sesuai
dengan PZ.

Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a ketentuan yang memberikan kelonggaran
untuk menyesuaikan dengan kondisi tertentu dengan tetap
mengikuti ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam PZ.
Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan ketentuan yang
memberikan insentif bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang sejalan
dengan rencana tata ruang dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat, serta yang memberikan disinsentif bagi kegiatan
pemanfaatan ruang yang tidak sejalan dengan rencana tata ruang
dan memberikan dampak negatif bagi masyarakat.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan untuk :

a. meningkatkan upaya pengendalian pemanfaatan ruang dalam
rangka mewujudkan tata ruang sesuai dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar sejalan dengan
RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku kepentingan dalam
rangka Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RDTR.

Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dapat

diberikan apabila Pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR

sehingga perlu didorong dan tetap dikendalikan pengembangannya.

40



(6)

(7)

(8)

9

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan perangkat untuk mencegah dan/atau memberikan
batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan Ruang yang sejalan
dengan RDTR dalam hal berpotensi melampaui daya dukung dan
daya tampung lingkungan.

Insentif dan disinsentif diberikan dengan tetap menghormati hak
yang telah ada terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif dan
disinsentif dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengacu pada Peraturan Menteri Agraria
/BPN Nomor 21 Tahun 2021.

Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak
sesuai dengan Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ untuk pemanfaatan ruang yang izinnya diterbitkan
sebelum penetapan RDTR/peraturan zonasi, dan dapat dibuktikan
bahwa izin tersebut diperoleh sesuai dengan prosedur yang benar.

Bagian Ketiga
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 54

(1) Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43

Ayat (3) huruf b meliputi bonus zoning dengan kode TPZ bonus zoning.

(2) Teknik Pengaturan Zonasi Bonus Zoning dengan kode TPZ bonus

zoning sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. Sub zona perdagangan dan jasa terdapat di SWP I.A pada Blok
[.LA.2; dan

b. Sub zona perdagangan dan jasa terdapat di SWP [.B pada Blok
[.B.2.

(3) Ketentuan Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran VIII.4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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(1)

(2)

(3)

(4)

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 55

Bupati membentuk Forum Penataan Ruang dalam rangka
penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif di Daerah.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertugas untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam
pelaksanaan Penataan Ruang.

Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) di daerah terdiri atas perangkat daerah, instansi vertikal bidang
pertanahan, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh
masyarakat.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja
Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan terkait koordinasi penyelenggaraan penataan
ruang.

BAB IX
KETENTUAN TAMBAHAN

Pasal 56

Pemanfaatan Ruang pada Sub-Zona hutan produksi yang dapat
dikonversi dengan kode HPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28
tetap berlaku sampai ditetapkannya keputusan/peraturan mengenai
perubahan peruntukan dan/atau fungsi kawasan hutan oleh Menteri
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang kehutanan.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 57

(1) Jangka waktu RDTR Perkotaan Tiakur adalah 20 (dua puluh)

tahun sejak ditetapkan dalam Peraturan Bupati dan dapat
ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam S5 (lima) tahun;

(2) Peninjauan Kembali RDTR dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali

dalam periode S5 (lima) tahun apabila terjadi perubahan

lingkungan strategis berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan
undang- undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan
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undang- undang; atau
d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

(3) Perubahan kebijakan nasional yang Dbersifat strategis
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d yang berimplikasi
pada Peninjauan Kembali Peraturan Bupati Maluku Barat Daya
tentang RDTR Perkotaan Tiakur dapat direkomendasikan oleh
Forum Penataan Ruang.

(4) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) diterbitkan berdasarkan kriteria :

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital
nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.

(5) Peraturan Bupati Maluku Barat Daya tentang RDTR Perkotaan
Tiakur dilengkapi dengan rencana dan album peta yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 58

Pada saat berlakunya Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

(1) Semua pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana
tata ruang harus disesuaikan dengan rencana tata ruang melalui
kegiatan penyesuaian pemanfaatan ruang.

(2) Izin pemanfaatan ruang atau KKPR, berlaku ketentuan :

a. izin pemanfaatan ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan
tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya.

b. pemanfaatan ruang di Perkotaan Tiakur  yang
diselenggarakan tanpa izin pemanfaatan ruang atau
kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang dan bertentangan
dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan ditertibkan dan
disesuaikan mengacu pada Permen ATR/BPN Nomor 21
Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dan Pengawasan Penataan Ruang; dan

c. izin pemanfaatan ruang yang telah habis masa berlakunya
dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme
penerbitan KKPR.
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BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 59

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Maluku
Barat Daya.

ditetapkan di Tiakur
pada Tanggal 21 Februari 2024

AHRA L] MALUKU BARAT DAYA

diundangkan di Tiakur _
ada ta 22 tebruart 3024

KRETARIS DAERAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA,
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LAMPIRAN IV
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Lampiran 5 Tabel Indikasi Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Perwujudan Pusat Pelayanan Perkotaan

TABEL INDIKASI PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS

LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA
NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN
TIAKUR

dan Li

Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan SWF LA pada Blok APBD Pekersaan Umum,
Bangunan dan Lingkungan LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Tmukiman
1.1.2 | F dan Li SWP LA pada Blok APBD Pekeraan Umum,
LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permulkiiman 4
I.1.3 | F dan L SWP LA pada Blok APBD Pekenaan Umum, =
LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
1.1.4 Supervisi P B dan Lingk SWP LA pada Blok APED Pekerjaan Umum, -
LAS Kabuparten Perumahan dan Kawasan
Permukiman 4
2 dan Utilitas Umum (PSU)
2.1.1 rdinasi dan Sinkronisasi dalam rangka SWP LA pada Blok Pekerjaan Umum, - 1
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas LA.S Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Umum Perumahan Permukiman
212 Penyediaan Prasarana. Sarana, dan Utilitas SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum, -
Umum di h unmk § Fungsi LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Hunian Permukiman
2.1.3 Perbaikan Prasarana. Sarana, dan Utilitas SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum, - = £
Umum di F untuk M Fungsi LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Hunian Permukiman
2.1.3 C F? I dan F 1ih F SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum, =
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
2.1.5 Kerja Sama Penyvediaan /Pengelolaan PSU SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
Perumahan LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
2.1.6 Verifikasi dan ¥ PSU ¥ dari SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum, -
Pengembang 1LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
b J Sub Pusat
1 dan Li




111 Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan SWP LE pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
Bangunan dan Lingkungan LE.1 Kabupaten Perumasahan dan Kawssan
Permukiman
1.1.2 F dan L1 SWP LE pada Blok APED Pckerjaan Umum,
LE1 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
1.1.3 P B danl SWP LE pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
LE.1 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Pe. ;
1.1.4 Supervis: P B danL SWP 1LE pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
LE.1 Kabupaten dan Kawasan
Permukiman
2 i dan Utilitas Umum (PSU)
2.1.1 Koordz: 1 dan Sink H idalam rangka SWP LE pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas LE.1 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Umum Pe: Permukiman
2.1.2 Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWP 1LE pada Blok APHD Pekerjaan Umum,
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi | LE.1 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Hunian Permukiman
213 Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utlitas SWP LE pada Blok APBD Pelkerjaan Umum,
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi | LE.] Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Hunian Permukiman
2.1.4 | Operasional dan Pemeliharann Prasarana, SWP LE pada Blok APBD Pekerjaan Umurmn,
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan LE1 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
2.1.5 Kerja Sama Penyvediaan /Pengelolaan PSU SWP L.E pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
Perumahan LE.1 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
2.1.6 Verifikazsi dan P h PSU Per h dari | SWP LE pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
Pengembang LE. Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permulkiman
< F i Pusat F Li
1 | Pr B dan Li
15151 Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan SWP 1.B pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
nan dan Lingkungan LB.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
1.1.2 F dan L SWP LB pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
L.B.2 Kabupaten Perumnahan dan Kawasan
Permukiman
1.1.3 | F n dan Li SWP LB pada Blok APBD Pekerjaan Umurm,
I.B.2 Kabupaten erumahan dan Kawasan
Permukiman
1.1.4 Sugpervisi Penataan Bangunan dan Lingkungan SWP 1.B pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
L.B.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
2 dan Utilitas Umum (PSU)
2.1.1 Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka SWP 1.B pada Blok APBD Peckerjaan Umum,
F i F S dan Utilitas 1.B.2 Kabupaten dan Kawasan
Umum Perumshan Permukiman
2.1.2 Penyedisan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWP 1B pada Blok APED Pekerjaan Umum,
Umum di Per han untuk ji Fungsi | [.LB.2 Kabupatwen Perumahan dan Kawsasan
Hunian Permukiman
2.1.3 Perbaikan P dan Utilitas SWP 1B pada Blok APBD Pekerj: Umum,
Umum di P han untuk ji Fungsi | I.LB.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Hunian Permukiman




Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana. dan Utilitas Umum di Perumahan

SWP L.E pada Blok
1LB.2

Verifikasi dan Penyeralt PSU Per han dari
Pengeml

1.B.2

2.1.5 | Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PsU SWP LB pada Hlok APBD -
Perumahan 1LB.2 Kabupaten
2.1.6 SWP L.B pada Blok APBD - Pekerjaan Umum,

Perumahan dan Kawasan
Permukiman

Pemeliharaan Rutin Jalan Kolektor Primer 1

Ruas Jalan Tiakur -
Weel yang melintas
di SWP LA, SWPLC,
SWP LF, dan SWP
1L.G

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

di SWP LA, SWP 1.C,
SWP LF, dan SWP
LG

1.1.2 | Rehabilitasi Jalan Kolektor Primer 1 Ruas Jalan Tiakur - APBN Pekerjaan Umum dan -
Weet yang melintas Perumahan Rakyat
di SWP LA, SWP L.C,
SWP LF, dan SWP
LG
113 | F Jalan K Primer 1 Ruas Jalan Tiakur - | APBN Pekerjaan Umum dan =
standar Weet yang melintas Perumahan Rakyat
di SWP LA, SWPLC.
SWP LF, dan SWP
1.G
1.1.4 | Pemeliharaan Berkala Jalan Kolektor Primer 1 Ruas Jalan Tiakur - APBN Pekerjaan Umum dan -
Weet yang melintas Perumahan Rakyar




Jalan kolektor
primer yvang melintas
di SWP LA, SWP LB,
SWPI.C, SWP LD
dan SWPI1.C

Rehabilitasi Jalan Kolektor Primer 1

Jalan kolektor
primer vang melintas
di SWP LA, SWP LB,
SWPL.C, SWPLD
dan SWP1.G

123

Pelebaran Jalan Kolektor Primer 1 menuju
standar

Jalan kolektor
primer yang melintas
di SWP LA, SWF LS,
SWPI.C, SWP L.D
dan SWP1G

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

124

Pemeliharaan Berkala Jalan Kolektor Primer 1

Pemeliharaan Rutin Jalan Kolektor Sekunder

Jalan kolektor
primer yang melintas
di SWP LA, SWP 1.8,
SWPILC. SWPLD
dan SWP1.G

Jalan kolektor
sckuder yang
melintas di SWP LA,
SWP LB, SWPLC,
SWP LE, SWP LF,
dan SWP1.G

APBD Provinsi

F rjaan Umum

1.3.2

Rehabilitasi Jalan Kolektor Sekunder

Jalan kolcktor
sekuder

melintas di SWP LA,
SWPLE, SWPLC,
SWP LE, SWPLF,
dan SWP 1.G

Peckerjaan Umum

1.3.3

Jalan kolektor
sekuder yang
melintas di SWP LA,
SWP LB, SWPLC,
SWP LE, SWP LF,
dan SWP 1.G

APBD

Pekerjaan Umum

124

Pemeliharaan Jalan

Jalan

sekuder yang
melintas di SWP LA,
SWPLE, SWPLC.
SWP LE, SWPLF,
dan SWP LG

APED

Pekerjaan Umum




Pemantauan dan Evaluas: Penyelenggaraan
Jalan Kewenangan Kabupaten/Kota dan Desa

Pemelibaraan Rutin Jalan Lokal Primer

Jalan kolektor

SWP LB, SWP LC.
SWP LE, SWP LF,
dan SWP1.G

Jalan lokal primer
i di

yang

SWP LA, SWP LB,
SWE LC, SWP LD,
SWP LE, SWF LF,
dan SWPLG

1.4.2

Rehabilitasi Jalan Lokal Primer

Jalan lokal pri?cr
:3

APED

yang

SWP LA, SWP LB,
SWPI.C, SWP I.D,
SWP LE, SWPLF,
dan SWP 1.GC

143

Pelebaran Jalan Lokal Primer menuju standar

Jalan Iokal primer
i di

SWPIC, SWP LD,
SWP LE, SWPLF,
dan SWP1.G

144

Pemeliharaan Berlkala Jalan Lokal Primer

Jalan lokal primer
i di

yang

SWF LA, SWP LB,
SWP I.C, SWP I.D,
SWF LE, SWP LF,
dan SWP LG

1.4.5

Rekenstruksi Jalan Lokal Primer

Jalan lokal primer
i di

APBD

yang

SWP LA, SWP LB,
SWP L.C, SWP LD,
SWP LE, SWP LF,
dan SWP 1.G

1.4.6

1.4.1

P dan i Ly
Jalan Kewenangan Kabupaten/Kota dan Desa

Pemeliharaan Rutin Jalan Lingkungan
Sekunder

Jalan lokal primer
1i di

SWP L.C. SWP LD,
SWE LE, SWP LF,
dan SWP LG

SWP LF, dan SWP
.G




Rehabilitasi Jalan Lingkungan Sekunder

Jalan linglku:
sekunder yang
melintas di SWP LA,
SWP 1B, SWPLC,
SWP1.D, SWP LE,
SWP LF, dan SWP
pied

APBD
Kabupaten

Pekerzaan Umum

143

Jalan 1L

sekunder vang
melintas di SWP LA,
SWPLB, SWPIC.
SWP1.D, SWP LE,
SWP LF, dan SWP
G

APED
Kabupaten

Pekerjaanr Umum

144

Pemeliharaan Berkala Jalan Lingkungan
Sekunder

Jalan I

sekunder yang
melintas di SWP LA,
SWPLE, SWPLC,
SWPILD, SWPLE,
SWP LF, dan SWP
.G

APED
Kabupaten

Pekerjaan Umum

£ Jalan Li:

Jalan lingkungan
sekunder yang
melintas di SWP LA,
SWP LB, SWPILC,
SWP LD, SWP LE,
SWP LF, dan SWP
1.G

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum

1.4.6

F dan 1 F 1ggaraan
Jalan Kewenangan Kabupaten/Kota dan Desa

Jalan lingkungan
sekunder yang
melintas di SWP LA,
SWP LB, SWP L.C,
SWPI.D, SWP L.E,
SWP LF, dan SWP
.G

APBD

Pekeraan Umum

Penyusunan Rencana Pembangunan Terminal
Penumpang Tipe C

cutan Jaian (LLAJ)

SWP 1.B pada Blok
1.B.2

APBD
Kabupaten

Perhubungan

F Termi Tipe C
yang dilengkapi Fasilitae Utama dan Fasilitas

SWP LB pada Blok
B2

APED
Kabupaten

Perhubungan

Penunjang
Peningk K itas Ki i SDM
Jola Terminal Tipe C

SWP LB pada Blok
1B.2

APBD
Kabupaten

Perhubungan

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Terminal Tipe C
(Fasilitas Utama dan Penunjang)

Pemeliharaan Rutin Jembatan

SWP 1B pada Blok
1B.2

SWP 1A pada Blok
La2

APED
Kabupaten

APBD
Kabupaten

Perhubungan

Pekerraan Umum

Rehabilitasi Jembatan

SWP LA pada Blok
a2

APBD
Kabupaten

Pekerzaan Umum




Pemeliharaan Berkals Jembatan

SWP LA pada Blok APBD Pekeryaan Umum @
1.A2 Kabupaten

Perwnjudan Rencana Jaringan Encrgi

Pembangunan Prasarana Jalan di Jalan SWP LA pada APED Perhubungan
Kabupaten [Halte) Blok [.A.2, Blok Kabupaten
- 8
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
[54
e SWPLF pada
Blok I.F.1
2.3.2 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Jalan |e SWP LA pada APED Perhubungan
(Halte) Blok[.A.2,1A3, Kabupaten
dan A5
e SWPLHpada
Blok [.B.2, Blok
1.B.2, dan Blok
1.B.4
e SWPLF pada
Blok LF.1
3 Program Penyelenggaraan Pelat Penyeb
3.1.1 | Pemeliharaan Rutin Pelabuhan Penyeherangan Pelabuhan APBN Perhubungan - -
Kelas 111 Penyeberangan Moa
di SWP L.B pada Blok
1B.1
4 Program Peayclenggaraan P Perikanan
4.1.1 | Pemk Pangkalan Pend Ikkan PPI Tiakur di SWP APBEN Kelautan dan - -
1.B pada Blok 1.B.1 Perikanan
4.1.2 | Pemeliharaan Rutin Pangkalan Pendaratan PPI Tiakur di SWP APBN Kelautan dan - -
tkan 1.H pads Blok L.H.1 Perikanan

Program Penyelenggarann Juringan Encrgi

dan sarana pendukung

Pemeliharaan Rutin Saluran Udara Tegangan
Menengah [SUTM|

PLTD Moa di SWP
1.D pada Blok 1.D.2

SWP 1A, SWP LB,
SWPI1.C, SWP LD,
SWPLE,SWPLF,
dan SWP LG

Rendah (SUTR]

SWPLC, SWPLD,
SWP 1.E, SWP 1.F,
dan SWP .G

1.2.2 | Pengembangan Jaringan Saluran Udara SWP1.A, SWP 1.B, APBN = = PT. PLN
Tegangan Menengah (SUTM) SWPILC, SWPILD,
SWPLE, SWPLF,
dan SWP LG
1.2,3 | Pemeliharaan Rutin Saluran Udara Tegangan SWP LA, SWP 1B, APEN = = PT. PLN




Pengembangan Jaringan Saluran Udara
Tegangan Rendah (SUTR)

Pembangunan Gardu Induk

SWP LA, SWP LB,
SWPL.C, SWP LD,
SWP LE, SWP LF,
dan SWP LG

SWP 1.B pada Blok
IL.B.4

APBN

PT. PLN

Pembangunan Gardu Hubung

SWP 1.B pada Blok
1.B.4

APBN

PT. PLN

Pemeliharaan Rutin Gardu Distribusi

e SWP LA pada
Blok LA.2, LA.3,
Blok .A.4, dan
Blok I.A.5

SWP LB pada
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok 1.B.4
SWP L.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
1.C3

SWP L.D pada
Blok 1.D.1
SWP LE pada
Blok 1.E.1
SWP LF pada
Blok 1.F.2

SWP 1.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2

APBN

PT. PLN

1.3.4

Pembangunan Gardu Distribusi

¢ SWP LA pada
Blok I.A.2, Blok
1.A.4, dan Blok
LAS

s SWPILB pada
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok 1.B.4

& SWPIC pada
Blok I1.C.1 dan
Blok 1.C.2

e SWPILD pada
Blok 1.D.1

APBN

PT. PLN

Kabupaten

1:1.1 Pembangunan Jaringan Serat Optik SWP LA, SWP LB, APBN dan Komunikasi, Informatika, PT. Telkom
SWPI.C, SWPLD, APBD Statistik, dan Persandian
SWP LF, dan SWP Kabupaten
LG
1.1.2 | Pembangunan Telepon Fixed Line SWP LA, SWP LB, APBN dan Komunikasi, Informatika, PT. Telkom
SWPLC, SWPLD, APBD Statistik, dan Persandian
SWPLE, SWPLF Kabupaten
dan SWP1.G
1.3 Pembangunan Stasiun Telepon Otomat (STO) SWP 1.B pada Blok APBN dan Komunikasi, Informatika, PT. Telkom
1.B.2 APBD Statistik, dan Persandian
Kabupaten
1.4 Pembangunan Rumah Kabel SWP LA pada Blok APBN dan Komunikasi, Informatika, PT. Telkom
LA2 APBD Statistik, dan Persandian




SWP LB pada Blok
LB.2

1.5

e SWPLA pada

Blok 1.A.1, Blok

e SWPIB

Blok LB.1, Blok
1.B.2, Blok 1B.3,
dan Blok LB.4

e SWPILC padsa

Blok 1.C.1, Blok
1.C.2, dan Blok
1c.3

e SWPILD pada

Blok 1.D.1, dan
Blok 1.D.2

e SWPLE pada

Blok LE.1 dan
Blok 1L.E.2

e SWPLF

Blok IF.1 dan
Blok I.F.2

e SWPLG

pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APEN dan

Keomunikasi, Informatika,
Statistik, dan Persandian

PT, Telkom

1.6

:I'elepon

Pembangunan Infrastruktur Jaringan Mikro
Digital

SWP LE pada Blok
1.B.2

SWP LA pada
Blok LA 1, Blok
1A2 BlokLAJ,

1.B.2, Blok 1LB.3,
dan Blok 1.B.4
c

Statistik, dan Persandian

1.3.1

—

b T 181 (Sistem

Televisi)

Pemeliharaan Rutin Jaringan Bergerak Seluler
(Menara BTS)

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LAS

APBN

Komunikasi dan
Informatika
Komunikaei dan
Informatika

Air Minum




Optimalisasi Janngan Transmisi Air Baku

SWP 1A, SWP 1.B,
SWP1.C, SWP LD,
SWP LF, dan SWP
pe]

Pekenjaan Utnum dan
Perumahan Rakyat

Optimalisasi Unit Produl

i Berupa
Penampung Air

Pembangzunan dan Pemeliharaan Unit Distibus)
Berupa Jaringan Distribusi Pembagi

SWP 1.G pada Blok
G2

SWP 1A, SWP 1.B,
SWP1.C, SWP LD
SWP LE, SWP LF,
dan SWP L.G

APBN, APSD

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Ka

wrasan
Permukiman dan
Perumahan

122

Pembangunan dan Pemehhamn Unit
Berupa b

e SWPLA

Blok L.A.2, Blok
IAJ, BloklA4,
dan Blok LAS
SWP 1.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2. dan Blok
1.C.3

e SWPLE pada
Blok [.E.1,dan
Blok.E.2

SWP LF

Blok I.F.2

SWP LG

Blok L.G1, dan
Blok 1.G.2

.

APBD Provinsi,
APBD

Pekegjaan Umum,

Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

123

Pembangunan dan Pemeliharaan Unit
Pelayanan Berupa Hidran Umum

SWP LD pada
Blok.D.2
SWP LE pada
Blok LLE.1 dan
Blok L.E.2
SWP LF

Blok LF.1 dan
Blok L.F.2

.

1.2.4

13.1

Pembangunan dan Pemeliharaan Unit
Pelayanan Berupa Hidran Kebakaran

Optimalisasi Sumur Dangkal

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

SWP 1.B pada Blok
1B.2

.

Blok1.G.2

APBD Provinsi,
APBD

Kabupaten

APEN, APED
Provinsi,
Kabupaten

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Permukun.u\ dan
Perumahan
Pckerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekeriaan Umum, Kawasan
Peri q
Perumahan




Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Kabupaten

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umnum,

Permukiman dan
Perumat

erbahays dan Beracun (B3)

Tinja (IPLT)

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum, gawmn
an

d: Sub Sistem F
Domesnk (SPALD) Setempat

Air Limbah

i.B
Blok, Blok 1.B.2
dan Blok 1.B.4
SWP 1.C pada
Blok [.C.1 dan
BlkIL.C.2
SWP LG pada
Blok [.G.1 dan
Blok [L.G.

APBN, APBD
Provinsi, APBD
bupaten

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,

Pekerjaan Umuzn Kawasan

Pe

dan

an Sistem Ptnselolnnn Air Limbah APEN, APED Pekerjaan Umum dan Pekeraan Umum, Kawasan
(SPALD) Terp Provinsi, APBD Perumahan Rakyat it dan
e SWP LB pada Kabupaten Permukiman dan Perumahan
Blok 1.B.2 Perumahan
1.2.2 b Sistem P Lol Air Limbsh SWP LF pada Blok APBN. APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum,_ Pekerjaan Umum, Kawasan
Domgsnk [SPALD) Terpusar Skala Permukiman LF2 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat K ¥ ki dan
Kabupaten Permukiman dan Perumahan
1.2.3 B b Sietem F 3] Air Limbah e SWP LB pada APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan
(SPALD) Terp Skala K B.2 Kabupaten Permukiman dan
Temntu (industri rumah tangga) e SWPLF pada
Blok F.1
1.2.4 Pemt {! lemak dan e SWPLA APED - = Pekerjaan Umum, Kawasan
minyak dar dapur Blok 1.A.1 Kabupaten Permukiman dan
e SWPLEB Perumahan
Blok [.B.2
1.2.5 | Pembangunan Bak kontrol * SWP LA pada APBD = = Pekerjnan Umum, Kawasan
Blok 1.A.1 Kabupaten Permukiman dan
e SWP LB pada Perumahan
Bk [.B.2
1.2.6 | F Lubang i i e SWPLA APED - - Pekerjaan Umum, Kawasan
Blok 1.A1 Kabupaten Permukiman dan
e SWPI.B pada Perumahan
Blok [.B.2
2 ian Bahan {B3)dan L han




F surana dan
sementara limbak B3

Lingkungan Hidup

2.1.2

Pemeliharaan sarana dan prasarana
penyimpanan sementara limbah B3

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengelolaan
Limbah B3 dengan Pemerintah Provinsi dalam
rangka F ! E fi

P lah dan/atau F

SWPLE
Blok 1.B.3

Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup

222

F sarana dan
limbah B3

SWP LA pada
Blok1.A2
SWPLB

Blok 1.B.4

.

223

Pemeliharaan sarana dan prasarana
pengumpulan limbah B3

. SWPLL
Blok 1.4.2
SWP LB pada
Blok 1.H.4

Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup

1.1.1

Peningkatan TPS

e SWPLA
Blok1.A.3 dan
Blok LA+
SWP 1L.H Blok
1.B.2 dan Blok
1.B.4
SWP L.C pada
Blok 1.C.1 dan
Blok 1.C.2
e SWPILF

Blok L.LF.2

APBD
Kabupaten,

Pekerjaan Umum, Kawaszan
Permukiman dan

Perumahan

1.1.2

Optimalizasi TPS

e SWP LA pada
Blok 1.A.3 dan

Blok 1A.4

SWP LB Blok

1.B.2 dan Blok

1B.4

SWP L.C pada
Blok 1.C.1 dan
Blok 1.C.2

o SWPLF pada
Blok L.F.2

113

nyedi Sarana dan F TPS

Kabupsten,
csr

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

o SWP LA Blok

:
]
:

:
i

,%

Blok 1.F.2

kabupnen_.
CSR

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan




1 Pr dan P Sistem D
1.1.1 | Operasi dan Pemeliharaan Sistem Drainase SWPLA SWPLB. APBEN, APED Pekerjasn Umum dan Pekerjaan Umum, Pekegjaan Umum. Kswasan
F Jar Drai Primer) SWPLC.SWPLD, F insi, F Rakyst Kawasan J
SWP LF_ dan SWP Kabupaten Permukiman dan Perumahan
1c
112 Operasi dan Pemeliharaan Sistem Drainase SWPLA SWPLE. APBD Provinsi. - Peker) Umum, F 3 Umum. Kas
F Jak Drai SWPLC,.SWPILID, APBD Kawasan Permuiciman dan
SWP LF, dan SWP Kabupaten Permukiman dan Perumahan
LG Perumahan
113 Operas: dan Pemeliharaan Sistem Drainase SWP1a SWPILB, APBD Provinei, - Pek Umum, Pekery Ummum_ K
Peri IJar Drai Tersier| SWPLC.SWPLD, APBD Kawasan Permuiciman dan
SWP LF. dan SWP Kabupaten Permukiman dan Perumahan
ic
1.1.4 | Operas: dan Pemebharaan Sistem Drainase SWP LA, SWP LB, APBD Provinsi, = Pekersaan Umurm, Pekerjaan Umum, Kawasan
F Wari Drai Lokal) SWPLC, SWPLD, APED Kawasan i
SWP LE, SWPLF, Kabupaten Permukiman dan Perumahan
danc SWPIG
2 Air (SDA)
211 Pembengunan Polder e SWPIApada APBD - - Pekerjaan Umum Kawassn
Bbkilias Kabupaten % dan
e SWPLD pada Perummahan
BlbkID.1
F R 2 Lainnya
1 Pro
1.1.1 Penguatan Rapasitas Kawasan Untuk ® Tusas Takur - APBN, APBD Ketenteraman dan - Kelenterzonan dan
F dan ipsi { Weet i K Umum serta Ketertiban Umum serta
1.G; Masyarakat
® jalan kolcktor
melintas di SWP
1.C dan SWP L.D;
. kolcktor




LF, dan SWP LG;
dan

jalan fokal primer
vang melintae di
SWP LA, SWP LB,
SWP1.C, SWP L.D,
dan SWP LE.

112

Py

K itas K.

dan Kesi

Gedung
Serbaguna Tiakur

P &
evakuasi/titik kum;

di SWP LB pada
Blok 1.B.3;

* Kampus PSDKU
Maluku Barat
Daya di SWPLE
pada Blok LE.1;

e Kanter Brimob

KMBI ¢ Moa di

SWP 1.C pada

Blok 1.C.2;

Rumah Sakit

Umum Daerah

Tiakur di SWP LA

pada Blok 1LA.2;

SD Negeri Tiakur

di SWP LA pada

Blok 1.A.2; dan

SMP Negeri

Tiakur di SWP LA

pada Blok LA2.

APBN, APBD
Kabupaten

Ketenteraman dan
Ketertiban Umum serta
Perlindungan
Masyarakat

Keteateraman dan
Ketertiban Umum serta
Perlindungan Masyarakat

Prasarana

Operasi dan Peny

Sarana e Gedung
Serbaguna Tiakur

terhadap

i/ titik L

di SWP L.B pada
Blok 1.B.3;
Kampus PSDKU
Maluku Barat
Daya di SWPLE
pada Blok LE.1;
® Kantor Brimob
KMEI 4 Moa di

Tiakur di SWP LA
pada Blok LA.2;
SD Negeri Tiakur
di SWP LA pada
Blok 1.A.2; dan
SMP Negeri
Tiakur di SWP LA
pada Blok LA.2.

.

APBN, APBD
Kabupaten

Ketenteraman dan
Ketertiban Umum serta
Perlindungan
Masyarakat

Ketenteraman dan
Ketertiban Umum serta
Perlindungan Masyarakat

Sarana dan Utilitas Umum (PSU)




Pembangunan jalur sepeda

ruas Tiakur -

‘Weet melintasi di
SWP L.C dan SWP
L.G;

melintas di SWP
LA dan SWPLC.

yang melintas di
SWP LA dan SWP
IC.

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Kabupaten

3 Program Pengelolaan Sumberdaya Air (SDA)
3.1.1 | Pembangunan Breakwater SWP1.A, SWP LB, APBN, APBD Pekerjaan Umum Pekenuan Umum Pekerjaan Umum
SWPILG Provinsi, APED
Kabupaten
3.1.2 | F 1l dan SWP 1A, SWPILB, APBN, APBD Peckerjaan Umum Pekegaan Umum Pekerjaan Umum
Pengaman Pantai Lainnya SWPILG Provinsi, APED
Kabupaten
2.1.3 | Operasidan Pemeliharaan Breakwater;Seawall SWP 1A, SWP LB, APBN, APBD Pekerjaan Umum Pekesjaan Umum Pekerjaan Umum
dan Bangunan Pengaman Pantai Lainnya SWP1.G Provinsi, APBD
Kabupaten
3.1.48 Peningk dan SWP LA, SWP 1.3, APBN, APBD Pekerjaan Umum Pekenaan Umum Pekerjaan Umum
Pantai Lainnya SWP1.G Provinsi, APBD
Kabupaten
3.1.5 | Rehabilitasi Il dan F SWP1.A, SWP 1.B, APBN, APBD Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum
Pantai Lainnys SWP1LG Provinsi, APBD
Kabuparen
3.1.6 | Pemb F Tebing SWP1.C dan SWPLF | APBN, APBD Pekegjaan Umum Pekegjaan Umum Pekesjaan Umum
{penahan longser) Prowvinsi, APBD
Kabupaten
3.1.7 | Rehabilitasi Bangunan Perkuatan Tebing SWP1.Cdan SWPLF | APBN, APBD Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum Pekesjaan Umum
(penahan longser) Provinsi, APBD




Peningkatan Bangunan Perkuatan Tebing
[penahan longsor)

SWP 1.C dan SWP LF

APEN, APBD

Kabupaten

Provinsi, APBD

Pekerzaan Umum

PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANG

Perwujudan Zona Perlindungun Sctemput

Tdentifikasi dan Inventarisas: Penggunaan dan
. T . Pesisi

F ‘anah Wilay

di Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau

SWP 1.A pada
Blok 1.A.1
SWPLB

Blok LB.1
SWP 1.G pada

APEN, APBD

Pekerjaan Umum dan
F Ruang

Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Pemberitahuan, Pendataan Awal Lokas:,
ltasi Publik Pemb

Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2
1.1.2 | Identifikasi. Inventarisasi, Pengelclaan SWP LA pada APEN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum dan -
Sempadan Pantai Blok1.A.1 Pe Ruang Penatazn Ruang
SWP LB pada
Blok 1.B.1
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2
2 Program Pengadaan Tanah untuk Kepentingan
211 Koordinasi Telknis Pengadaan Tanah di Wilayah Pelkerjaan Umum dan Pekegjaan Umum dan
Kabupaten Pe Ruang Penataan Ruang
Blok 1.G.2
221 SWP LA pada Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum dan

dan Blok 1.A.1 Ruang Penataan Ruang

F Lokasi Py d Tanah untuk SWP LB pada
Kepentingan Umum di tingkat kabupaten Blok 1.B.1

SWP 1.G pada

Blok 1.G.1 dan

Blok 1.G.2
Perwujudan Zona Ruang Terbuka Hijau

laun Ki : ayati (KEHATI)

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau [RTH) Rimba
Kota

SWPI.C pada
Blok 1.C.1 dan
Blok 1.C.3

F Sarana dan Pr:

Pengelolanan Ruang Terbuka Hiau (RTH) Taman
Kota

SWPI.C pada
Blok 1.C.1 dan
Blok LC.3

SWP LA pada
Blok 1Al
SWP LH pada
Blok 1.B.1 dan

Blok 1.C.3

APBD
Kabupaten

Lingkungan Hidup -




SWP L.D pada

Blok [.D.1 dan

Blok 1.D.2

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau [RTH) Taman

e SWP LA pada
Blok [A.1
SWP LB pada

Blok 1.D.2

SWP LA pada
Blok L.A.2, Blok
LA.3, Blok LA4,

Blok LA.
SWPLB

Blok [.B.1, Blok
IB.2, Bk 1B.3,
dan Blok LB.4

SWFP L.C pada

Blok I.C.1, Blok
L.C.2, dan Blok

LC.
e SWPLF

Blok [.F.1 dan

Blok [.F.2

o SWP 1.G pada

Blok 1.G.2

Blok [.B.1 dan

Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup

Sarana dan F

« SWP LA pada

Blok [.A.2, Blok
LA.3, Blok LA4,

Blok LA.S
SWF LB pada

-

Blok [.B.1, Blok
L.B.2, Blok 1.B.5,
dan Blok 1.B.4

® SWPILC

pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, dan Blok

Lca
SWP LF pada

Blok [.F.1 dan

Blok LF.2
e SWP 1.G
Blok 1.G.2

Lingkungan Hidup




ne=lolaan Ruang Terbuka Hyau (RTH) Taman
Kelurahan

Pengelolsan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman
RT
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¥ Jol=an Sarana dan P

Pengelolaasn Ruang Terbuka Hijau (RTH) Jalur
Hijau




Pengelolaan Sarana dan Prasarana SWP LA pada APBD Lingkungan Hidup
Blok I.A.1, Blok Kabupaten
LA2, Blok IA3,
Blok I.A.4, Blok
LAS
¢ SWPILB pada
Blok I.B.1, Blok
1.B.2, Blok 1.B.3,
Blok I.B.4
¢ SWPILC pada
Blok I1.C.1 dan
Blok I.C.2
& SWP LD pada
Blok 1.D.1 dan
Blok I.D.2
* SWPLG pada
Blok G.1
Perwujudan Zona Badan Air
Air (SDA)
Normalisasi/Restorasi Sungai SWP I.G Blok I.G.1 APEN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan
Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Kabupaten Permukiman dan Perumahan
Perumahan
1.1.2 | Operasi dan Pemeliharaan Sungai SWP L.G Blok I.G.1 APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan -
Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Kabupaten Permukiman dan Perumahan
Perumahan

Program Penyelenggaraan Zona Hutan Produksi yang dapat dikonversi

b Perwujudan Zona Hutan Produksi yang dapat dikonversi
h—

1.1.1 | Pengelolaan Sub-zona Hutan Produksi yang e SWPLC pada APBN Kehutanan dan -
dapat dikonversi Blok I.C.3 Lingkungan Hidup
SWP LD pada
Blok 1.D.1 dan
Blok I.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok L.E.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2

uj’ Zona F
1 yedi dan Sarana

1.1:1 Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung
Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi Blok I.F.2 Kabupaten

SWP LF pada APBD - - Pertanian -

dan Spesifik Lokasi & SWP LG pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2
1.1.2 | Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung | e SWPLF pada APBD = - Pertanian =
Pertanian Blok I.F.2 Kabupaten
¢ SWPILG pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2
1.1.3 | Pengawasan Penggunaan Sarana Pengolahan e SWPLF pada APED - - Pertanian -
Hasil Tanaman Pangan Blok L.F.2 Kabupaten
& SWPILG pada

Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2




Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian Lainnya

SWP LF pada
Blok L.F.2
SWP L.G pada
Blok .G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten

2.1.2

Penyusunan Action Plan Pengembangan
Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian

SWP LF pada
Blok L.F.2
SWP I.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten

Pertanian

2.1.3

Pengendalian dan Pemanfaatan Kawasan
Pertanian

e SWPLF pada
Blok I.F.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten

Pertanian

2:1:4

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana
Pascapanen Tanaman Pangan

SWP LF pada
Blok L.F.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten

Pertanian

2.1.5

221

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan

e SWPLF pada
Blok L.F.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten

Pertanian

Pengelolaan Sub-zona Pembangkitan Tenaga
Listrik

SWP 1.D pada Blok
1.D.2

APBN

Kementerian ESDM

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan e SWPLF pada APBD - Pekerjaan Umum -
Jalan Usaha Tani Blok I.F.2 Kabupaten
e SWPILG pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2
2.2.2 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan e SWPLF pada APBD - Pekerjaan Umum -
Prasarana Pertanian Lainnya Blok L.F.2 Kabupaten
e SWPILG pada
Blok 1.G.1 dan
Blok .G.2
d j Zona Tenaga Listrik
1 P, yelenggaraan P« itan Tenaga Listrik

_PLN

F dan Zona P h

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
Terintegrasi Secara Elektronik

o SWP LA pada

Blok I.A.2 dan
Blok L.A.3
SWP L.B pada
Blok 1.B.2 dan
Blok I.B.4
SWP LD pada
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWP L.G pada
Blok I.G.1

.

.

APBN, APBD
Kabupaten

Penanaman Modal

Perizinan




Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan

SWP LA pada
Blok 1.A.2 dan
Blok LA.3
SWP 1.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok 1.B.4
SWP L.D pada
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2
SWP .G pada
Blok 1.G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun
Umum

SWP LA pada
Blok .A.2 dan
Blok I.A.3
SWP I.B pada
Blok 1.B.2 dan
Blok L.B.4
SWP L.D pada
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana
Tapak dan Lantai Perumahan

SWP LA pada
Blok .A.2 dan
Blok L.A.3
SWP L.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok 1.B.4
SWP 1.D pada
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

1.2

= =)

1:2.1

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
Terintegrasi Secara Elektronik

SWP LA pada
Blok L.A.3
SWP 1.C pada
Blok I.C.1
SWP LF pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

APBN, APBD
Kabupaten

Penanaman Modal

Perizinan

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.3
SWP 1.C pada
Blok I.C.1
SWP LF pada
Blok I.F.1 dan
Blok L.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun
Umum

SWP LA pada
Blok LA.3
SWP I.C pada
Blok I.C.1
SWP LF pada
Blok I.F.1 dan
Blok L.F.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta




Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin

+
Pemt

1 dan Per

Tapak dan Lantai Perumahan

H

1 Perumahan

Terintegrasi Secara Elektronik

SWP LA pada
Blok L.A.3
SWP 1.C pada
Blok I.C.1
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok L.F.2

SWP LA pada
Blok I.A.1 dan
Blok I.A.3
SWP 1.B pada
Blok 1.B.4
SWP 1.C pada
Blok 1.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
I.C.3

SWP 1D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok LLF.2
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2

Kabupaten

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian

Pemt

1 dan Per

+

1 Perumahan

SWP LA pada
Blok [.A.1 dan
Blok L.A.3
SWP LB pada
Blok 1.B.4
SWP .C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
I.C.3

SWP 1D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok LLF.2
SWP .G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun

Umum

SWP LA pada
Blok LA.1 dan

Blok 1.B.4
SWP 1.C pada
Blok .C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
L.C.3

SWP 1.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok L.F.2
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Swasta




Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana
Tapak dan Lantai Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok [.A.3

SWP LB pada
Blok I.LB.4
SWPL.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
L.C3

SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok I.D.2

SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok LLF.2

SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APED
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Sarana dan Utilitas Umum (PSU)

2.1

2.1.1

Perencanaan Fenyeaiaan PSU Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.2 dan
Blok 1.A.3
SWP LB pada
Blok I.B.2 dan
Blok 1.B.4
SWP LD pada
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWP L.G pada
Blok I.G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

2.1.2

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

SWP LA pada
Blok [.LA.2 dan
Blok LL.A.3
SWP LB pada
Blok 1.B.2 dan
Blok I.B.4
SWP LD pada
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWP L.G pada
Blok I.G.1

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

2.1.3

Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.2 dan
Blok [.A.3
SWP LB pada
Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4
SWP LD pada
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan




Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

SWP LA pada
Blok LA.2 dan
Blok [.A.3
SWP LB pada
Blok I.B.2 dan
Blok 1.B.4
SWP LD pada
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWP L.G pada
Blok .G.1

APEN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.2 dan
Blok 1.A.3
SWP LB pada
Blok I.B.2 dan
Blok I.B.4
SWP LD pada
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

2.1.6

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU
Perumahan

SWP LA pada
Blok .A.2 dan
Blok [LA.3
SWP LB pada
Blok I.B.2 dan
Blok I.B.4
SWP LD pada
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWP L.G pada
Blok I.G.1

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

Urusan Penyelenggaraan PSU

Sedang)

2.2.1

Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan

SWP LA pada
Blok 1.A.3
SWP L.C pada
BlokI.C.1
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2

APED
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

2.2.2

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

SWP LA pada
Blok 1.A.3
SWP L.C pada
Blok I.C.1
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok LLF.2

APEN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta
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Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umuim Perumahan

SWP LA pada
Blok LL.A.3
SWPL.C pada
BlokI.C.1
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan




Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

e SWP LA pada
Blok 1.A.3

e SWPILC pada
BlokI.C.1

e SWPLF pada
Blok LF.1 dan
Blok L.F.2

APEN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

2.2.5

Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan

e SWP LA pada
Blok L.A.3

e SWPILC pada
Blok I.C.1

e SWPLF pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2

APEN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

2.2.6

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU
Perumahan

¢ SWP LA pada
Blok [.A.3

& SWPILC pada
Blok I.C.1

* SWPLF pada
Blok LF.1 dan
Blok L.LF.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan (Sub-zona Pe Ke

Rendah)

2.3.1

Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan

¢ SWP LA pada
Blok L.A.1 dan
Blok L.A.3

s SWP LB pada
Blok 1.B.4
SWP L.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
I.C.3

e SWPILD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2

* SWPLF pada
Blok LF.1 dan
Blok L.F.2

* SWPILG pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

2.3.2

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

¢ SWP LA pada
Blok L.A.1 dan
Blok [L.A.3

& SWP LB pada
Blok 1.B.4
SWP L.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
I.C.3

e SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2

e SWPLF pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2

e SWPILG pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan

Pe

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umuim Perumahan

e SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok 1.A.3

¢ SWP LB pada
Blok I.B.4
SWP L.C pada
Blok I.C.1, Blok

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan




1.C.2 dan Blok

L.C3

SWP LD pada
Blok 1.D.1 dan
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

2.3.4

Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok 1.A.3
SWP LB pada
Blok I.B.4
SWPL.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
L.C3

SWP LD pada
Blok 1.D.1 dan
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok LF.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

2.3.5

Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok L.A.3
SWP LB pada
Blok I.LB.4
SWPL.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
L.C3

SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok I.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok LF.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok 1.G.2

APEN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta

2.3.6

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU
Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok 1.A.3
SWP LB pada
Blok I.B.4
SWPL.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blek
L.C.3

SWP LD pada
Blok 1L.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok L.F.2
SWP L.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok [.G.2

APED
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Swasta




Program Kawasan Permukiman

Peningkatan Kualitas Ki

v

Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha (Sub-zona

= Han Kepadatan Tingz)

3.1.1

Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP L.B pada Blok
1.B.2 dan Blok 1.B.4
SWP 1D pada Blok
1.D.2

SWP L.F pada Blok
1.F.1 dan Blok 1.F.2
SWP L.G pada Blok
LG.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

3.1.2

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian
Penyelenggaraan Pemugaran /Peremajaan

Permukiman Kumuh

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP 1.B pada Blok
1.B.2 dan Blok 1.B.4
SWP L.D pada Blok
1.D.2

SWP LF pada Blok
1F.1 dan Blok 1.F.2
SWP I.G pada Blok
1.G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

3.1.3

Pelaksanaan Peremajaan Kawasan Permukiman

Kumuh

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP L.B pada Blok
1.B.2 dan Blok 1.B.4
SWP L.D pada Blok
1LD.2

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWP I.G pada Blek
1L.G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

3.1.4

Pelaksanaan Pemukiman Kembali Kawasan

Permukiman Kumuh

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP [.B pada Blok
1.B.2 dan Blok L.B.4
SWP L.D pada Blok
1.D.2

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWP L.G pada Blok
1.G.1

APED
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

3.1.5

Pembangunan Rumah Baru Layak Huni untuk
Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh
dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP L.B pada Blok
1.B.2 dan Blok L.B.4
SWP L.D pada Blok
1.D.2

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWP I.G pada Blok
1.G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Perwujudan Zona Sarana Pelayanan Umum

gram F Upaya

F Dan Upaya Kesehatan Masyarakat

enyediaan Fasilitas Pelay

untuk UKM dan UKP Ke




Rehabilitasi dan Pemeliharaan Fasilitas
Kesehatan Skala Kota

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok I.A.3
SWP [.B pada Blok
1.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok 1.B.4

SWP I.C pada Blok
L.C.1dan Blok I.C.2
SWP LD pada Blok
1.D.1 dan Blok [.D.2
SWP L.E pada Blok
LE.1

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok L.F.2
SWP I.G pada Blok
LG.1

APED
Kabupaten

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Fasilitas
Kesehatan Skala Kelurahan

SWP LA pada Blok
LA2
SWP L.B pada Blok
LB4
SWP LF pada Blok
LF.2

APBD
Kabupaten

Kesehatan

Penataan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan

Tempat Ibadah (SPU Skala Perkotaan)

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok L.A.3
SWP L.B pada Blok
LB.2, Blok 1.B.3, dan
Blok L.B.4

SWP I.C pada Blok
1.C.1 dan Blok I.C.2
SWP LD pada Blok
LD.1 dan Blok I.D.2
SWP L.E pada Blok
LE.1

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok L.F.2
SWP I.G pada Blok
LG.1

APED
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

2.1.2

Penataan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan
Tempat Ibadah (SPU Skala Kelurahan)

SWP LA pada Blok
LA2
SWP I.B pada Blok
LB.4
SWP L.F pada Blok
LF.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan
Perumahan

Program Pengelolaan Pendidikan




Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
Sekolah

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP [.B pada Blok
LB.2, Blok 1.B.3, dan
Blok L.LB.4

SWP I.C pada Blok
1.C.1 dan Blok I.C.2
SWP LD pada Blok
1.D.1 dan Blok [.D.2
SWP L.E pada Blok
LE.1

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok LF.2
SWP I.G pada Blok
1LG.1

APED
Kabupaten

Pendidikan

3.1.2

Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan
Utilitas Sekolah

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP L.B pada Blok
1.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok I.B.4

SWP I.C pada Blok
1.C.1 dan Blok I.C.2
SWP L.D pada Blok
1.D.1 dan Blok I.D.2
SWP LE pada Blok
LE.1

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok L.F.2
SWP L.G pada Blek
1.G.1

APBD
Kabupaten

Pendidikan

3.1.3

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

SWP LA pada Blok
1.A.2 dan Blok LA.3
SWP [.B pada Blok
LB.2, Blok 1.B.3, dan
Blok L.LB.4

SWP I.C pada Blok
1.C.1 dan Blok I.C.2
SWP L.D pada Blok
1.D.1 dan Blok [.D.2
SWP L.E pada Blok
LE.1

SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok LF.2
SWP I.G pada Blok
1.G.1

APED
Kabupaten

Pendidikan

3.2.1

Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
Sekolah

SWP LA pada Blok
LA2
SWP 1B pada Blok
LB.4
SWP LF pada Blok
LF.2

APBD
Kabupaten

Pendidikan

3.2.2

Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan
Utilitas Sekolah

SWP LA pada Blok
T1.A2
SWP L.B pada Blok
1LB4
SWP LF pada Blok
LF.2

APED
Kabupaten

Pendidikan

3.2.3

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

SWP LA pada Blok
LA2
SWP L.B pada Blok
1L.B4

APED
Kabupaten

Pendidikan




SWP LF pada Blok
LF.2
4 Pi Pengelolaan Fasilitas Olah
4.1 Penataan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan Fasilitas Olahraga
4.1.1 Penataan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan SWP LA pada Blok APBD - Olahraga
Fasilitas (Skala Perkotaan) 1.A.2 dan Blok LA.3 Kabupaten
SWP [.B pada Blok
1.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok I.B.4
SWP I.C pada Blok
1.C.1 dan Blok I.C.2
SWP L.D pada Blok
1.D.1 dan Blok I.D.2
SWP L.E pada Blok
LE.1
SWP LF pada Blok
L.F.1 dan Blok L.F.2
SWP L.G pada Blok
1L.G.1
4.1.2 | Penataan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan SWP LA pada Blok APBD - Olahraga
Fasilitas Olahraga (Skala Kelurahan) LA2 Kabupaten
SWP L.B pada Blok
1.B.4
SWP LF pada Blok
LF.2
3 Perwujudan Zona Ruang Terbuka Non Hijau
1 P Peningkatan P Sarana dan Utilitas Umum (PSU)
1.1 Pengelolaan Sub-zona Ruang Terbuka Non Hijau
1T.1:1 Pengembangan RTNH Berupa Alun-Alun, Plaza, | SWP LA pada Blok APBD - Pekerjaan Umum dan
Sarana Olahraga, Taman Bermain Rekreasi, LAS Kabupaten Penataan Ruang
Ruang Bawah Jalan Layang/Jembatan, Koridor
Antar Bangunan, Lahan Parkir, dan
Pembatas/Buffer) Untuk Ruang Publik
1.1.2 | Penyediaan Fasilitas Dasar dan Elemen SWP LA pada Blok APBD - Pekerjaan Umum dan
Pelengkap Zona RTNH LAS Kabupaten Penataan Ruang
1.1.3 | Implementasi Indeks Hijau pada Kawasan yang | SWP LA pada Blok APBD - Pekerjaan Umum dan
Penggunaan Perkerasan LAS Kabupaten Penataan Ruang
1.1.4 | Pengembangan Desain RTNH Bagi Ramah SWP LA pada Blok APBD - Pekerjaan Umum dan
Anak, Ramah Lansia, dan Kaum Difabel LAS Kabupaten Penataan Ruang
1.1.5 | Penyediaan Ruang dan Penataan Sektor SWP LA pada Blok APBD - Pekerjaan Umum dan
Informal dan/atau UMKM Pada Zona RTNH LAS Kabupaten Penataan Ruang
Perwujudan Zona Campuran
1 P P, b P, ™
1.1 i Izin P dan F (Sub-zona Camp itas Tinggi)
1.1.1 Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin | ¢ SWP LB Blok APBN, APBD Penanaman Modal Perizinan
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 1L.B.4 Kabupaten
Terintegrasi Secara Elektronik ¢ SWP LD Blok
1.D.2
1.1.2 | Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian e SWP LB Blok APBD - Pekerjaan Umum, Kawasan
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 1.B.4 Kabupaten Permukiman dan
¢ SWP LD Blok Perumahan
1.D.2




Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama SWP LB Blok APBD Pekerjaan Umum, Kawasan
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha 1L.B.4 Kabupaten, Permukiman dan
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun e SWP LD Blok Swasta Perumahan
Umum 1.D.2
1.1.4 Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana e SWP LB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan =
Tapak dan Lantai Perumahan 1.B.4 Kabupaten Permukiman dan
¢ SWPILD Blok Perumahan
1.D.2
e itan Izin dan (Sub-zona C: i ang)
1.2.1 Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin | SWP 1.G pada Blok APBN, APBD Penanaman Modal - Perizinan -
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 1.G.1 dan Blok .G.2 Kabupaten
Terintegrasi Secara Elektronik
1.2.2 | Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian SWP L.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan 1.G.1 dan Blok .G.2 Kabupaten Permukiman dan
Perumahan
1.2.3 | Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama SWP 1.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha 1.G.1 dan Blok .G.2 Kabupaten, Permukiman dan
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun Swasta Perumahan
Umum
1.2.4 | Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana SWP L.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
Tapak dan Lantai Perumahan 1.G.1 dan Blok .G.2 Kabupaten Permukiman dan
Perumahan
2 P Peningkatan P. Sarana dan Utilitas Umum (PSU)
2.1 Urusan Penyelenggaraan PSU (Sub- C. Intensitas Tinggi)
2.1.1 Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan s SWP LB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan =
1L.B.4 Kabupaten Permukiman dan
e SWP LD Blok Perumahan
1.D.2
2.1.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas s SWP LB Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi 1.B.4 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian ¢ SWP LD Blok Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
1.D.2 Swasta Perumahan
2.1.3 | Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka ¢ SWP LB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas 1.B.4 Kabupaten Permukiman dan
Umum Perumahan e SWP LD Blok Perumahan
1.D.2
2.1.4 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas s SWP LB Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi 1L.B.4 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian e SWPLD Blok Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
LD.2 Swasta Perumahan
2.1.5 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, ¢ SWP LB Blok APEN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan 1L.B.4 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
s SWP LD Blok Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
1LD.2 Swasta Perumahan
2.1.6 | Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU e SWP LB Blok APED E B Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Perumahan 1.B.4 Kabupaten, Permukiman dan
e SWPID Blok Swasta Perumahan
1.D.2
2.2 Urusan Penyelenggaraan PSU P (Sub- C M Sedang)
221 Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan SWP I.G pada Blek APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
1.G.1 dan Blok .G.2 Kabupaten Permukiman dan
Perumahan
2.2.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWP 1.G pada Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi | 1.G.1 dan Blok 1.G.2 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
Swasta Perumahan




Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka SWP I.G pada Blok APBD Pekerjaan Umum, Kawasan
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas 1.G.1 dan Blok .G.2 Kabupaten Permukiman dan
Umum Perumahan Perumahan
2.2.4 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWP I.G pada Blok APEN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi | 1.G.1 dan Blok 1.G.2 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
Swasta Perumahan
2.2.5 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, SWP I.G pada Blok APEN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan 1.G.1 dan Blok 1.G.2 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
Swasta Perumahan
2.2.6 | Kerja Sama Penyediaan /Pengelolaan PSU SWP L.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Perumahan 1.G.1 dan Blok .G.2 Kabupaten, Permukiman dan
Swasta Perumahan
3 K:
3.1 Peningkatan Kualitas K: 3 i Kumuh d. Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha (Sub-zona Campuran Intensitas Tinggi)
3.1.1 Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni ¢ SWP LB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
1L.B.4 Kabupaten Permukiman dan
e SWP LD Blok Perumahan
1.D.2
3.1.2 | Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian s SWP LB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan =
Penyelenggaraan Pemugaran/Peremajaan 1L.B.4 Kabupaten Permukiman dan
Permukiman Kumuh e SWP LD Blok Perumahan
1.D.2
3.1.3 | Pelaksanaan Peremajaan Kawasan Permukiman | ¢ SWP LB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan =
Kumuh 1L.B.4 Kabupaten Permukiman dan
¢ SWPID Blok Perumahan
1.D.2
3.1.4 Pelaksanaan Pemukiman Kembali Kawasan e SWP LB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan &
Permukiman Kumuh 1.B.4 Kabupaten Permukiman dan
¢ SWP LD Blok Perumahan
1.D.2
3.1.5 | Pembangunan Rumah Baru Layak Huni untuk | e SWP LB Blok APED E B Pekerjaan Umum, Kawasan :
Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh 1.B.4 Kabupaten Permukiman dan
dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha e SWP LD Blok Perumahan
1.D.2
i Perwujudan Zona Perdagangan dan Jasa
1 P P Sarana Distribusi Perd
T ayediaa: Dis iP ‘Skala Kota
1.1:1 Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan & SWP LA Blok APBD - - Perdagangan Swasta
LA2 Kabupaten,
e SWP LB Blok Swasta
1.B.2 dan Blok
1.B.4
1.1.2 Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi e SWP LA Blok APBD - - Perdagangan =
Perdagangan LA2 Kabupaten
s SWP LB Blok
1.B.2 dan Blok
1.B.4
Lo Peayediaan S i i Perd, Skala WP




Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan

SWPI.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok 1.C.3
SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok LLE.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

Perdagangan

Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi
Perdagangan

SWP I.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok I.C.3
SWP L.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok L.E.2
SWP LF pada
Blok L.F.1 dan
k

APBD
Kabupaten

Perdagangan

1.3.1 | Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan SWP LF Blok I.F.2 APBD Perdagangan Swasta
Kabupaten,
Swasta
1.3.2 | Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi SWP LF Blok I.LF.2 APBD Perdagangan -
Perdagangan Kabupaten
2 P Penat: B: dan Lingkt

2.2.1

Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan
Bangunan dan Lingkungan

SWP I.C pada
Blok 1.C.2 dan
Blok 1.C.3
SWP L.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok L.E.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum,

Perumahan dan Kawasan

Permukiman

2.1.1 | Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan e SWP LA Blok APBD Pekerjaan Umum, -
Bangunan dan Lingkungan LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
e SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4
2.1.2 | Penataan Bangunan dan Lingkungan e SWP LA Blok APBD Pekerjaan Umum, -
LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
® SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4
2.1.3 | Pengawasan Bangunan dan Lingkungan e SWP LA Blok APBD Pekerjaan Umum, -
LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
e SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4




Penataan Bangunan dan Lingkungan SWP L.C pada APBD Pekerjaan Umum,
Blok I.C.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Blok I.C.3 Permukiman
e SWP LD pada
Blok IL.D.1 dan
Blok 1.D.2
e SWPLE pada
Blok LE.1 dan
Blok LE.2
* SWPLF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
2.2.3 | Pengawasan Bangunan dan Lingkungan ¢ SWPILC pada APBD - Pekerjaan Umum,
Blok I.C.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Blok 1.C.3 Permukiman
¢ SWPILD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
e SWPLE pada
Blok LE.1 dan
Blok LE.2
e SWPLF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
2.3 Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungannya (Sub-zonaPerdagangan dan Jasa Skala SWP)
221 Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan SWP LF Blok L.F.2 APBD - Pekerjaan Umum,
Bangunan dan Lingkungan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
2.2.2 | Penataan Bangunan dan Lingkungan SWP LF Blok L.F.2 APBD - Pekerjaan Umum,
Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
2.2.3 | Pengawasan Bangunan dan Lingkungan SWP LF Blok L.F.2 APBD - Pekerjaan Umum,
Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
3 P Peai. P Sarana dan Utilitas Umum (PSU)
3.1.1 Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka & SWP LA Blok APBD - Pekerjaan Umum,
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Umum Sub-zonaPerdagangan dan Jasa e SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4
3.1.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas e SWP LA Blok APED = Pekerjaan Umum,
Umum di Sub-zonaPerdagangan dan Jasa LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
¢ SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4
3.1.3 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas ¢ SWP LA Blok APBD - Pekerjaan Umum,
Umum di Sub-zonaPerdagangan dan Jasa LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
e SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4
3.1.4 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, & SWP LA Blok APBD - Pekerjaan Umum,
Sarana, dan Utilitas Umum di Sub- LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
zonaPerdagangan dan Jasa e SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4
3.1.5 | Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Sub- | e SWP LA Blok APED - Pekerjaan Umum,
zonaPerdagangan dan Jasa LA2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
¢ SWP LB Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4
3.2 Urusan Penyelenggaraan PSU (Sub-zonaPerdagangan dan Jasa Skala WP




Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum Sub-zonaPerdagangan dan Jasa

SWPI.C pada
Blok 1.C.2 dan
Blok 1.C.3
SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok LLE.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

3.2.2

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Sub-zonaPerdagangan dan Jasa

SWPI.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok I.C.3
SWP L.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok L.E.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

3.2.3

Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Sub-zona Perdagangan dan Jasa

SWPI.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok I.C.3
SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok L.E.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

3.2.4

Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum di Sub-zona
Perdagangan dan Jasa

SWPI.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok I.C.3
SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok LE.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman

3.2.5

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Sub-
zona Perdagangan dan Jasa

SWP I.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok 1.C.3
SWP LD pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok LLE.2
SWP LF pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan
Permukiman




Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka SWP LF Blok L.F.2 APBD Pekerjaan Umum,
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Umum Sub-zona Perdagangan dan Jasa Permukiman
3.3.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWP L.F Blok L.F.2 APBD Pekerjaan Umum,
Umum di Sub-zona Perdagangan dan Jasa Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
3.3.3 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWP LF Blok L.F.2 APBD Pekerjaan Umum,
Umum di Sub-zona Perdagangan dan Jasa Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
3.3.4 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, SWP LF Blok LLF.2 APBD Pekerjaan Umum,
Sarana, dan Utilitas Umum di Sub-zona Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Perdagangan dan Jasa Permukiman
3.3.5 | Kerja Sama Penyediaan /Pengelolaan PSU Sub- SWP LF Blok L.F.2 APBD Pekerjaan Umum,
zona Perdagangan dan Jasa Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman
i Perwuyj’ Zona F
1 Progr F ji Urusan P i Daerah K
11 S - ang MILiE P U
1.1.1 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan ¢ SWP LA pada APBD Pekerjaan Umum
Bangunan Lainnya Blok I.A.2, Blok Kabupaten
1.A.4 dan Blok
LAS
e SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4
e SWPILC pada
Blok [.C.1
& SWP LD pada
Blok I.D.1
1.1.2 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan e SWP LA pada APBD Pekerjaan Umum
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Blok I.A.2, Blok Kabupaten
Lainnya 1.A.4 dan Blok
LAS
s SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4
& SWPILC pada
Blok I.C.1
e SWP LD pada
Blok I.D.1
1.1.3 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan ¢ SWP LA pada APBD Pekerjaan Umum
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau Blok I1.A.2, Blok Kabupaten
Bangunan Lainnya L.A.4 dan Blok
LAS
e SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4
e SWPILC pada
Blok I.C.1
¢ SWPILD pada
Blok I.D.1




Pemeliharaan/Rehabilitasi Tanah

SWP LA pada
Blok I.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4

SWP L.C pada
BlokI.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APED
Kabupaten

Pekerjaan Umum

intahan Daerah Provinsi

Urusan

2.1

jang Ul o

2.1.1

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan

Bangunan Lainnya

SWP LA pada
Blok I.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4

SWPL.C pada
BlokI.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan

Lainnya

SWP LA pada
Blok I.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4

SWP L.C pada
Blok I.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

2.1.3

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau

Bangunan Lainnya

SWP LA pada
Blok I.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4

SWP L.C pada
Blok I.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

Pemeliharaan/Rehabilitasi Tanah

SWP LA pada
Blok 1.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4

SWP L.C pada
Blok [.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

Urusan P

Pusat




3.1.1

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

SWP LA pada
Blok I.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4

SWP L.C pada
Blok I.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBN

Pekerjaan Umum

3.1.2

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

SWP LA pada
Blok I1.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
L.B.4

SWPL.C pada
BlokI.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBN

Pekerjaan Umum

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

SWP LA pada
Blok 1.A.2, Blok
1.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4

SWP L.C pada
BlokI.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBN

Pekerjaan Umum

Pemeliharaan/Rehabilitasi Tanah

SWP LA pada
Blok I1.A.2, Blok
I.A.4 dan Blok
LAS

SWP LB pada
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4

SWP L.C pada
Blok I.C.1

SWP LD pada
Blok I.D.1

APBN

Pekerjaan Umum

Zona T

dan Li

pada Zub-Zona Transportasi

Program F nggaraan P
= FEea

di

Penyusunan Rencana Pembangunan Terminal
Penumpang Tipe C

SWP LB Blok 1.B.2

APBD
Kabupaten

Perhubungan

Pembangunan Terminal Penumpang Tipe C
vang dilengkapi Fasilitas Utama dan Fasilitas
Penunjang

SWP LB Blok .B.2

APED
Kabupaten

Perhubungan

Peningkatan Kapasitas Kompetensi SDM
Pengelola Terminal Penumpang Tipe C

SWP LB Blok .B.2

APBD
Kabupaten

Perhubungan

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Terminal Tipe C
(Fasilitas Utama dan Penunjang)

SWP L.B Blok 1.B.2

APBD
Kabupaten

Perhubungan




Pemeliharaan Rutin Pelabuhan Penyeberangan
Kelas II1

Pelabuhan
Penyeberangan Moa
di SWP I.B Blok I.B.1

Perhubungan

Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan

PPI Tiakur di SWP
1.A pada Blok LA.1
Dan SWP [.B pada
Blok [.B.1

APBN

Kelautan dan
Perikanan

Zona dan Ki

Py Y =y Zonz Pertah dan K

ayels B = don Lt

di

Pengembangan Sarana Prasarana Sub-Zona
Pertahanan dan Keamanan

e SWP LA pada
Blok A1, 1.A3
dan Blok I.A.5
SWP LB pada
Blok I.B.2

SWP L.C pada
Blok 1.C.2 dan
1.C.3

SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN

Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Pengendalian dan Penataan Kawasan Sub-Zona
Pertahanan dan Keamanan

& SWP LA pada
Blok A1, 1.A.3
dan Blok I.A.5
Kodim 115 Moa
berada di SWP LB
pada Blok 1.B.2
SWPL.C pada
Blok I.C.2 dan
1.C.3

SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN

Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang di Sekitar
Zona Pertahanan dan Keamanan

e SWP LA pada
Blok1.A.1, 1.A.3
dan Blok LA.5
SWP LB pada
Blok 1.B.2
SWPL.C pada
Blok I.C.2 dan
1.C.3

SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN

Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Rehabilitasi dan/atau Pemeliharaan Aset
Pertahanan dan Keamanan

SWP LA pada
Blok A1, 1.A.3
dan Blok LA.5
SWP LB pada
Blok I.B.2
SWPL.C pada
Blok I.C.2 dan
1.C.3

SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN

Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Perwujudan Zona Badan Jalan

Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

ay Jalan Nasi

Pembangunan Prasarana Jalan di Jalan
Kolektor Primer 1

Ruas Jalan Tiakur -
Weet yang melintas
di SWP LA, SWPIL.C,
SWP LF, dan SWP
LG

APBN

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat




Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan
Kolektor Primer 1

Ruas Jalan Tiakur -
Weet yang melintas
di SWP LA, SWPL.C,
SWP LF, dan SWP
LG

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Kolektor
Primer 1

Ruas Jalan Tiakur -
Weet yang melintas
di SWP LA, SWPL.C,
SWP LF, dan SWP
LG

APBN

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Pembangunan Prasarana Jalan di Jalan
Kolektor Primer

Jalan kolektor
primer yang
melintas di SWP
LA, SWPLB,
SWPLC, SWPLD
dan SWPL.G

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

1.2.2

Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan
Kolektor Primer

Jalan kolektor
primer yang
melintas di SWP
LA, SWPLB,
SWPLC, SWP LD
dan SWPL.G

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

1.2.3

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan
Kolektor Primer

Jalan kolektor
primer yang
melintas di SWP
LA, SWP LB,
SWPLC, SWP LD
dan SWPIL.G

APBD Provinsi

Pekerjaan Umum

1.3.1

Pembangunan Prasarana Jalan di Jalan
Kabupaten

Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

SWP LA, SWP LB,
SWPL.C, SWP LD,
SWP LE, SWP LF,
dan SWPL.G

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum

1.3.2

Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan
Kabupaten

SWP LA, SWP LB,
SWPLC, SWP LD,
SWP LE, SWP LF,
dan SWPL.G

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum




1.3.3 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana SWP LA, SWPLB, | APBD Pekerjaan Umum
Jalan SWP L.C, SWP LD, | Kabupaten
SWP LE, SWP L.F,
dan SWPL.G
1.3.4 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan SWP LA, SWP LB, APBD Pekerjaan Umum
Perlengkapan Jalan SWP LC, SWP LD, | Kabupaten
SWP LE, SWP L.F,
dan SWPIL.G
1.3.5 | Pembangunan Zona Selamat Sekolah SWP LA, SWPLB, | APBD Pekerjaan Umum
(ZOSs) SWPIL.C, SWPIL.D, Kabupaten

SWP LE, SWP LF,
dan SWPL.G




Lampiran 6 Tabel ketentuan kegiatan dan penggunaan Lahan
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LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA
NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR

TABEL KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN

ZONA BUDI DAYA

|ZOHA HOTAR PRODUKST
(KHP)

HUTAN PRODUKSI
TAWG DAPAT
DIKONVERSI

TAHAMAN PANGAN

PERUMAHAN

PERUMAHAN
KEPAD ATAR RENDAH

o
&

& | KEPADATAN SEDANG

I

PERDAGANGAN DAN
JASA SHALA 5WP

001 |PERTANIAN TANAMAN SEMUSIM T2
002 |PERTANIAN TANAMAN TAHUNAN x x e = ES E = E3 x x x T2 x E3 T2 T2 x E3 ES ES x x x x x x
x x T2 T2 T2 T2 T2 T2 T2 x x T2 x E T2 T2 x ES x x T2 = E E x x
003 |PERTANIAN TANAMAN HIAS DAN PENGEMBANGEIAKAN TANAMAN
x x = = E x x E3 x x x T2 x x T2,B2, B3,|12, B2, B3, x = x x x x x x x x
004 [PETERNAKAN i
005 |JASA PENUNJANG FERTANIAN DAN FASCA PANEN x x x E E E = = x x x 1 x x B3 B3 x = x x ES) x E x x x
005 |PERBURUAN, PENANGKAPAN DAN PENANGKARAN TUMBUHAN/ x x x = = x x = x x = x x x x x x x = = x x x x x x
[PENGELOLAAN HUTAN x x = = E = = = = = ES = = = = x = x x x x x = = x x
DAN PEMUNGUTAN KAYU x x = x E = = x = = ES = = = = x = x x x x x = = x x
009 |[PEMUNGUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU x x = = E = = = = = ES = = = = x = x z = x x x x % x
010 |JASa PENUNJANG KEHUTANAN x x = x E = = = = = ES = = = = x = x x x x x = = x x
011 |PERIKANAN TANGKAP Be x E3 = E3 x x = x x x x x x x x x = ES ES x x x x x x
T2,B1, B53,|12, B1, B3, = x = x x = x x x T2 x x T2 T2 x T2 x x E x x
©12 [PERIKANAN BUDIDAYA
B4 B4
013 |PERTAMBANGAN BATU BARA x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
oe |= LiGwiT x x = = E3 = = E3 x x x x x x x x x = E} E3 = = x x x x
015 |m MINYAK BUMI x x ES E3 E} = = E3 x x x x x E3 x x x ES E3 E3 E} = x x x x
IO = GAS ALAM DAN N TENAGA PANAS x x E3 = E} = = E3 x x x x x x x x x E3 E = x x E3 E3 x x
[Bus
017 |m PASIR BESI DAN BIJIH BESI x x = = ES x x E3 x x x x x x x x x E3 ES ES x x x x x x
o1a  |FERTAMBANGAN BLJIH LOGAM YANG TIDAK MENGANDUNG EESL
TIDAK TERMASUK BIJIH LOGAM MULLA
018 |FERTAMEANGAN BLJIH LOGAM MULIA x x E = F = = = F E = x x F = x 3 = F F = = F F E x
020 [PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT x x = E E = = = = E E = = = = x = E F F = = F F E x
021 [PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA YTDL x x E E E = = = = = = = B = = x = E E E = = F = = x
ozz |AXTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN MINYAK BUMI DAN GAS x x x E E = = E = E E = E = E x = = z F = = F F E x
ALam
023 |AXTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN x x = E E = = E = = = = = = = x = 5 F F F = F F E x
Lanmya
x x = x F] x x x F x x x x ] T1,T4, B1,|T1,T4,B1, x = = = T1, T2, Bl x F F x x
024 [INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING B2,B3, B4|B2,B3 B4 B2,B3, B+
- x x x x = = = = x x x x x x x x x x = = = = x x x x
025 [INDUSTRI PENGOLAHAN DAN FENGAWETAN IKAN DAN BIOTA AIR
x x x x = = = = x x x x x x T1, T4, B1,|T1, T4, BL, x x = = T1, T2, B = x x x x
oz5 |INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DAN B2,B3, B4 |B2, B3, B4 HY B
zavuRan
= x = = = B B = x E} E} x x x T1, T4, B1,|T1, T%, BL, x = = = T1, T2, B1, = * x E} x
INDUSTRI MINYAK DAN LEMAK NABATI DAN HEWANT E2.EI BE4|E2.E3 B4 BIZ.E3 B4
022 |INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU, PRODUK DARI SUSU DAN ES KRIM
x x ES x E x x = x x x Te,B1,B3,B4 x x T1, T4, B1,|T1, T4, Bt x = = = T1, T2, B1 x x x x x
028 [INDUSTRI PENGGILINGAN PADI-PADIAN, TEFUNG DAN FATI B2.B3, B4 |B2.B3, B4 B2,B3,B4
x x = F F = x x = x = T4,E1,B3,B4 = H T, T4, B1,[T1,T4,B1, = = = = Ti,T4,BL = = = = x
030 [INDUSTRI MAKANAN LAINNYA B2, B3, B4|B2.B3 B4 B2,B3, B+
031 [INDUSTRI MAKANAN HEWAN x x = = ] F = = ] = E] 3 x ] = x 3 = = = = = ] ] = x
x x = F F = = x = = F x x = T, T4, B1,[T1,T4,B1, = x F F T1,74, B = = = x x
032 |INDUSTRI MINUMAN B2, B3, B4|B2,B3, B4 B2,B3, B4
033 [INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU x = = E E = = = = E] E] = = = = x = = F F = = x x x x




03+ |PDUSTRI PEMINTALAN, FERTENUNAN DAN PENYEMPURNAAN x * = x x x x = S S x x x % B
TExsTIL
035 |INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA = = = = = = = = = E E = = = = =
- - e o o T 3 3 3 = = x 3 T1, T4, BL, |11, T2, B1 3 * = x T
035 |NDUSTRI PAKALAN JADI DAN PERLENGEAPANNYA, BUKAN Biins Bilesps e i iy
[PAXAIAN JADI DARI KULIT BERBULU
3 3 3 = = x 3 T1, T4, BL, |11, T2, B1 3 * = x T
037 [INDUSTRI PAKALAN JADI DAK EARANG DARI KULIT EEREULU E2,B3,B4(E2,E3. B4
T 3 3 3 = = x 3 TT, T4, BL,|TL 3 * = x T
038 |INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN DAN SULAMAN/EORDIR E2,B3,84(B2,E3, B4 52,83, 84
039 |PDUSTRI KULIT DAN EARANG DARI KULIT, TERMASUK KULIT = x * = x x = x = x x x x T = *
BuaTan
020 [INDUSTRI ALAS KAKI x x x = x x B x x ES ES E = = =
— o I T x 3 3 * * x 3 1,14, BL,|TL x 3 3 ] T
s |NDUSTRI PENGGERGAJIAN DAN FENGAWETAN KAYU, ROTAN, ety o
[EAMEU DN SEJEMISNYA
[INDUSTRI BARANG DARI KAYU: INDUSTRI BARANG DARI GABUS = = = = = = x x T1, T4, BL,[TL x x x B1 = T
042 MAN DARI JERAMI, ROTAN, EAMEU DA} B2, B3 B4|E2,BI. B4 B2,B3, B4
043 [INDUSTRI KERTAS DAN EARANG DARI KERTAS x x x x x x x x x x x = * x *
3 3 = = x 3 T1, T4, BL,|T1, T#, B1 3 3 E3 3
044 |INDUSTRI PENCETAKAN DAN KEGIATAN YEDI B2, B3, B4|B2, B3, B4 B2, B3, B4
3 3 3 3 = = x 3 T1, T4, B1, |11, T2, 3 3 E3 x <
045 |REPRODUKSI MEDL: REKAMAN B2, 83, B4[B2, B3, B4 B2, B3, B4
025 [INDUSTRI PRODUK DARI BATU BARA x = x x x E * x x
047 _[INDUSTRI PRODUK PENGILANGAN MINVAK BL x x x = x x x x x = S B = = = =
048 [INDUSTRI EAHAN KIMIA * x x x x x = x * x x 3 = * = *
043 [INDUSTRI BARAKNG KIMIA LAIN: x = x x = E * x x x E = x
050 [INDUSTRI SERAT BUATAN x x x x x x x x x ES ES B = =
051 |MDUSTRIFARMASI, PRODUK OEAT KIMIA DAN OBAT = x * = x x = ] * x x x x = = x
TRaDISIONAL
052 [INDUSTRI KARET DAN BARANG DARI KARET = E = = = = % x x x x x = = = =
1NDUSTEI EARANG DARI PLASTIK * x x x = = = x = x x x x x x =
[INDUSTRI Kaca DAY BARANG DARI KACA x = x = = x = x x x = * =
[INDUSTRI BARANG GALLAN BUEAN LOGAM LANNYA = = = = = = = x 3 = = x = =
INDUSTEI LOGAM DASAR EESI DAN EAJA x x x x x x = x x x x x = x x =
[INDUSTRI LOGAM DASAR MULIA DAN LOGAM DASAR BUKAN BESI = x * = x x = x x x x x = * = *
Lamviva
052 |INDUSTRI FENGECORAN LOGAM x x x x x x x x x x x x = x = x
B x 3 = * * x 3 * x x 3 = x x *
050 |NDUSTRI BARANG LOGAM SIAP PASANG UNTUK BANGUNAN,
TANGKI, TANDON AIR DAN GENERATOR UA!
060 _[INDUSTRI SENJATA DAN AMUNISI 3 = x x x x % x x x = x = = = =
051 |[NDUSTRIBARANG LOGAM LAINNYA DAN JASA PEMBUATAN = x x x = = = x x = = x = = = =
[EapanG LocaM
062 |INDUSTRI KOMPONEN DAN PAPAN ELEKTRONIK = = x = * * = E * x * E E 3 3 =
063 |INDUSTREI KOMFUTER DAN FERLENGKAPANNYA = = = = = = = = = E E = = x = =
08¢ [INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAS] = x x = * * S x * x x E El =
065 |INDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDEQ ELEKTRONIK h b = = = = = = = = = =
085 |PIDUSTRIALAT UKUR, ALAT UJI, FERALATAN NAVIGASI DAN = x * = x x x x = x x = = *
[KONTROL DAN ALAT UKUR WAKTU
067 | DUSTRI PERALATAN IRADIASI, ELEKTROMEDIKAL DAN = x x = = = = z x = 3 x = = = =
' |ezxTRoTERARI
083 | NDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI DAN INSTRUMEN OFTIK BUKAN * = x x x E] ] x x x = x x <
xaca mat
069 _[INDUSTRI MEDIA MAGNETIK DAN MEDIA OFTIK * x x = x x x x * x x x x = = *
070 |PDUSTRI MOTOR LISTRIK, GENERATOR, TRANSFORMATOR DAN ) ) )
[PERALATAN PENGONTROL DAN PENDISTRIBUSIAN LISTRIK
071 [INDUSTRI BATU BATERAI DAN AKUMULATGR LISTRIK * = x x x E * x x x ] = x <
072 [INDUSTRI KABEL DAN PERLENGKAPANNYA = = = = = = % x x x ES x = = = =
x x * = = = = * * x x * = * = *
o7 |NDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LISTRIK (TERMASUK
[PERALATAN PENERANGAN BUKAN LISTRIE)
19D USTRI FERALATAN RUM. * x x x x x = x x x x x = = = x
[1NDUSTRI PERALATAN LiSTRIE LamiNTa = x x = x x x E * x x x = = x *
[INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM = = = = = = = x x S S B = 3
19D USTRI MESIN UNTUK KEFERLUAN KHUSUS * x x x x x = x x x x x = x x B
078 |INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH = = 2 =, =, = = c = =
= x x = = = x x x x x x = = x x
oro | DUSTRI KAROSERI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
[LESIH DAN INDUSTRI TRAILER DAN SEMI TRAILER
080 |PDUSTRI SUKU CADANG DAN ARSESORI KENDARAAN BERMOTOR = x x x x x = x = x x x x =
[RODA EMPAT ATAU LEBIH
081 [INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL DAN PERAHU = = = = = = % x x x = x = = = =
022 | INDUSTRI LOKOMOTIF DAN GEREQNG KERET: x x x x x x = x x x x x = x x =
083 [INDUSTRI PESAWAT TEREANG DAN PERLENGKAPANNYA = = = = = = = = = = = = = = = =
1NDUSTRI KENDARAAN FERANG = = = = = = = x = x x = = = x =
T x B E = = x B * x x * El B

[INDUSTRI ALAT ANGEU




KETENAGALISTRIEAN

x * x x x x * x x T1, 1%, BL, |11, 14, BL. x x x x T1, T4, B1, x x * 3 x x
036 |INDUSTRI FURNITURE B2.B3.B4|B2,83,B4 B2,83,B4
x * x x x x * x x x * x x x x x x x * 3 x x
037  |INDUSTRI BARANG PERHIASAN DAN BARANG BERHARGA
082 |INDUSTRI ALAT MUSIK x x x = x x x = x x x = x = x x x x x x = x
029 |INDUSTRI ALAT OLAHRAGA x * x x x x * x x x * x x x x x x x x * x x
050 |[INDUSTRI ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK x = = = = = = x = x = x * = x = = = = = x x
091 |INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAX KEDOKTERAN GIGI x = x x x x = = x x 73 x = x x 3 x 3 3 x
SERTA PERLENGKAPANNYA
052 |INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA YTDL x = = = = = = x = x = x x = = = = = x x
x 2 x = x x 3 = x x x = x 3 x x 3 x = x
093 |REPARASI PRODUK LOGAM FAERIEASI, MESIN DAN FERALATAN
034 |INSTALASI/PEMASANGAN MESIN DAN PERALATAN INDUSTRI

095 |PENGADAAN DAN DISTRIBUSI GAS ALAM DAN BUATAN x x x 3 E = E E = = x = B3 = x x
x = x x = x x = x x x = x x
©97  |PENGADAAN UAP/AIR PANAS, UDARA DINGIN DAN PRODUKSI ES
x Ei,E3 = F x x = = E1,E3 E1,E3 E1,B3 | BL B3 | B1,B3 E E1,B3 | EL,B3 | E1,B3 | BLE3 | BL,B3 EiE3 x x
002 PENAMPUNGAN, FENJERNIHAN DAN PENYALURAN AIR MINUM
059 |PENAMPUNGAN DAN PENYALURAN AIR BAKU x B1,B5 e E} E3 E BS x BL B3 B1,B5 B1,B5 | BL B3 | B1,B3 = Bir.B3 | Br.BS | Bi.BS | BLB3 | BI 83 B1,ES x x
100 | AKTIVITAS FENUNJANG TREATMENT AIR = E1,E3 = 3 E £ S E1,E3 E1,E3 E1,B3 | BLB3 | B1,B3 x Bi,B3 | Bt.B3 | Bi, B3 | ELE3 | BiE: Ei.E5 x x
101 |PENGUMPULAN AIR LIMBAH TIDAK BERBAHAYA x B1.B5 x = x = BL B3 B1.B5 E1.Bs5 | BL B3 | BI, B3 B, Bs | B1,Bs | BL Bs | BLBEs | BI B3 EL.E5 BL B3 Bl B5
102 |PENGUMPULAN AIR LIMBAH x x E3 E3 E3 x x x x x E3 B, B3 | B1,B3 E3 = 3 E3 x x E3 x x
x Ei.E5 E = E = = = ELE3 EiE5 Ei,B5 | BL B3 | Bi, B3 F Bi,B3 | Bi.B3 | Bi, B3 | ELE3 | BB Ei.E5 ELE3 EiE5
103 |TREATMENT DAN FEMEUANGAN AIR LIMEAH TIDAK BEREAHAYA
x E E3 ES E3 E} E3 E x x x B B3 | B1,83 E3 E E3 E3 x x x x x
104 |TREATMENT DAN PEMEUANGAN AIR LIMBAH BEREAHAYA
” x x x = B x x x BL B3 E1.B5 E1.B5 | BL B3 | BI, B3 = B, Bs | Bi,Bs | Bi.Bs | BLBEs | BI B3 Ei.E5 BL B3 Bl B5
105 |PENGUMPULAN LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK BEREAEAYA
106 |PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA < E = x = E = E B1,B3 | BL,B3 E = 3 E x F x x
g7 |TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMEAH DAN SAMFAH TIDAK x = x = = x x x BL B3 Bl B3 B1.B5 | BL B3 | BI, B3 = B B3 | BI B2 ELBs | B1,Bs E1.E5 BL B3 E1.EB5
108 |PRODUKSI KOMPOS SAMPAH ORGANIK = = = E = E = = B1,E3 E1,E3 E1,E3 x x = Ei,E3 | Bi.B3 | Bi,B3 | ELE3 | BB F x x
109 |TREATMENT DAN FEMEUANGAN LIMEAE SEREAHATA x = x = = = x x x x x B1,B3 | B1,B3 = x x = = x E] x x
110 |PEMULIHAN MATERIAL BARANG LOGAM x x x = = = x = x = = x = = X B = x x = x x|
111 [PEMULIHAN MATERIAL BAPANG BUKAN LOGAM = = = E = E = = E = = x E x 3 = = x F x x
112 |AKTIVITAS REMEDIASI DAN FENGELOLAAN LIMEAH DAN SAMPAH x = x EY = EY E] E EY x E BI,B3 | BL,B3 x x x = x x x x x

KCNSTRUKSI JARINGAN [RIGASI, KOMUNIKAS], DAN LIMBAH

113 |KONSTRUKSI GEDUNG HUNIAN x = = = x = x x x x = = x x x x
114 |KONSTRUKSI GEDUNG PERKANTORAN = = x a x x x x 3 x x x x x = 1 x x
115 |KONSTRUKSI GEDUNG INDUSTRI x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
* * * = * = * = T1, T2, T3, | T1, T2, T3, | T1, 12, T3 x * = T1,72,75,| T1, 72,13, 1 T T * x *
116 |KONSTRUKSI GEDUNG PERBELANJAAN E1,B2,B3|B1,B2.B3|E1,B2,B3 B1,B2,B3(B1,B2,B3
* * * = * = * = T1, T2, T3, | T1, T2, T3, | T1, 12, T3 [ T = T1,72,75,| T1, 72,13, x = * * x *
KONSTRUKSI GEDUNG KESEHATAN E1,B2,B3|B1,B2.B3|E1,B2,B3 B1,B2,B3(B1,B2,B3
* * * = * = * = T1, T2, T3, | T1, T2, T3, | T1, 12, T3 [ T = T1,72,75,| T1, 72,13, x = * * x *
112 |KONSTRUKSI GEDUNG PENDIDIKAN E1,B2,B3|B1,B2.B3|E1,B2,B3 B1,B2,B3(B1,B2,B3
* * * = * = * = T1, T2, T3, | T1, T2, T3, | T1, 12, T3 x * = T1,72,75,| T1, 72,13, x = * * x *
119 |KONSTRUKSI GEDUNG PENGINAPAN E1,B2,B3|B1,B2.B3|E1,B2,B3 B1,B2,B3(B1,B2,B3
* * * = * = * = T1, T2, T3, | T1, T2, T3, | T1, 12, T3 [ T = T1,72,75,| T1, 72,13, x = * * x *
120 |KONSTRUKSI GEDUNG TEMPAT HISURAN DAN OLAHRAGA EBi,B2,B3|B1, B2, B3|E1, B2, B3 E1,E2,E3|EL EL.E3
* * * = * = * = T1, T2, T3, | T1, T2, T3, | T1, 12, T3 x * = T1,72,75,| T1, T2, T3, x = * * x *
121 |KONSTRUKSI GEDUNG LAINNYA B1, B2, B3| B1, B2, B3| B1, B2, B3 B1,B2,B3|B1,B2,B3
J N KONSTRUKSI 1 BANGUNAN * * * = * = * = x * * x * = = x x = * * x *
cEDUNG
123 |KONSTRUKSI EANGUNAN SIFIL JALAN x B1,B3 x x x x B5 B1,B3 B1,B5 | B1,83 | B1,B3 x x x B1,B3 | B1,B3 | B1,B3 | B1,B3 | B1,B3 | B1,B3 x x
[KONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL JEMBATAN, JALAN LAYANG, FLY BI85 | B1,83 x x x x BS BT, B3 Bl,Bs | B1,B3 | B1,B3 x x x BI,B3 | BI,B3 | Bl,B3 | BLBs | B1,B3 | BIL,B3 x x
2% |ovER, DAY UNDERPASS
125 |KONSTRUKSI JALAN REL x x x a x x x = x x 73 x x = = x x = x x ] x
KONSTRUKSI TEROWONGAN x * x E] x x * x x x * x x E] x 3 x x * * x x
KONSTRUKSI JARINGAN IRIGASI DAN DRAINASE B1,B3 | B1,B3 < = = = < T ES B B5 T T B3 B35 ] B3 BS B 1 T T
x B1.B3 x = x x 3 x ES ] Bl 1 1 B3 B3 B3 S ] Bl = x
128 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL PENGOLAHAN AIR BERSIH
* B, B3 < = * = < = * * < T T = B3 B3 B3 B5 B5 B5 = *
1zg |EONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL FRASARANA DAN SARANA SISTEM
PENGOLAHAN LIMBAH PADAT, CAIR DAN GAS
130 |KONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL ELEKTRIEAL x B1.B3 * = = = * x x x E E x = x B 3 E * < = *
151 |KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL TELEKOMUNIKASI UNTUK x E1,B3 = = = = x = x x x = x x x x x B2 3 x
PRASARANA TRANSPORTASI
132 |KONSTRUKSI SENTRAL TELEKOMUNIEASI * BI, B3 * = * = < = Bi,B3 | B1,B5 | B1,B3 x * = Bi,B3 | B1,B5 | B1,B5 | BL,B5 | B1,85 | B1,B3 | BL,B3 | B1,B3
133 |[PEMBUATAN/PENGEBORAN SUMUR AR TANAH x = x x = = x = Bi,B5 | B1,B3 | B1,B3 | BL,B3 | BL B3 = BL,B3 | B1,B5 | BI1,BJ | BLB5 | B1,B3 | BL,EJ ES x
B1,B3 | B1,B3 x x x x * BI, B3 B3 B3 B3 x x x B3 E B3 B3 B B3 x x




125 |RonorRuRel Ba U A PRASARANA SUMBER DATA Al Bi.es | BLEs 3 ] E3 = = x x x EL B0 BiB: | BLBS | BLES x * = Bl B2 | ELES ] x * BLEs x *
3 2.B1.E2 3 = = = = = x 3 = x 3 x x 3 = F3 = = x F = 1 3
[KONSTRUKS! EANGUNAN FELABUHAN EUKAX FERIKANAN o
2.51.82 3 3 E3 = = x x x 3 x 3 3 3 3 E3 E3 3 3 x = * T 3
138 [KONSTRUKSI BANGUNAN PELABUHAN PERIKANAN =
130 |PENGERUKAN * E E E x = = * x x E B1B: | Bl.B3 | BL 83 E E E El B2 | ELES El x * B85 | 8183 *
3 2.51.82 3 3 3 = = = x x 3 3 3 3 3 3 3 3 x x 3
130 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL MINYAK DAN GAS BUMI iy
141 [KONSTRUKSI EANGUNAN SIFIL FEET. = 3 x x x x x % x x x x * x x x E x E = x B x x B
= 2.51.82 * 3 x = = = x x * x 3 * * * 3 x * 3 x = x x 3
152 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PANAS BUMI s
x 2,51, 82, * ] x = = x x x * T1, 72,13, |11, 12, T3, | 11, 12, T3, T T = T1,12,13,| 71,12, 15 = x F T1, 12,13 x *
133 [KONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL FASILITAS OLAH RAGA B3 ,B2,B3|E1,B2,E3 Bi,E2,E3|BL B2, B3 ELE2.E3
x x * ] x = = x x x * 1,12, 13, |11, T2, T3, x x = T1,72,13,| T1, 12, T = x F x *
144 |KONSTRUKSI EANGUNAN SIFIL LAINNYA YTDL E1 E2.E3|E1,ELE] E1.E2,E3|BL E2.E3
x 2,81, 82 * ] x = = x x x * x x x x x = x * = x F x x *
145 [KONSTRUKSI RESERVOIR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA AIR Ty
3 2.B1,B2, x = = = = = x = x x = 3 3 3 x F = E
135 [JASA PEKERJAAN KONSTRUKS! FELINDUNG FANTAL e
147 |KONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL FASILITAS FENGOLAHAN FRODUK
* |rmnma, PETROKIMIA, FARMASI DAN INDUSTRI LAINNYA
e |FONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS MILITER DAN = 2, B1, B2 x = x = = = x B S * = x x S = x = = = B = * B1,B3
[PELUNCURAN SATELIT B3
x x 3 = x = = x x x x x x x x x = x x x x x x x =
120 [KONSTRUKSI KHUSUS EANGUNAN SIFIL LAINNYA YTDL
150 [JASA PEKERJAAN KONSTRUKS| PRAPABRIKAS! BANGUNAN SIPIL = = = = = * * * * * = ® = = = * * = =
= . * x * = E3 * * ] x x * TI.EL B2, |TLB1, B2, | 1151, B2, | B3.B9 EEED ] B1.B2 B5|BL B2 53 |B1, B2, B3| B1, B2, B3| BL, B2, B3| BI, B2, B8 x *
151 [PEMBONGKARAN T i o
PO " 3 = 3 F3 = x x * ELE2.E5|B1, B2 B3|Bi,B2. B3| E3.ES E3E< Bi,E2,E5|BL B2, B5|BL, B2, B3| B4, B2, B3| BL B2, B3|EL E2 B3 x 3
185 |msTALASI LISTRIE BLB3 | Br.Bs | BL.B5 | BL B3 | B1.B3 | Bi.B3 | BiB3 | BI B3 Es 3 ES) B3 ES ES &3 B3 ES) Eg Eg ES) E3 B x 3
154 |INSTALASI TELEKOMUNIKAS] x Bi,B3 | B1,B3 | Bi,B3 | BL,B3 | BI,B3 | Bi,B3 | BL B3 | B1,B3 x x E] El E3 E3 E Ed ES B3 B3 ES B B x =
155 |INSTALASI ELEKTRONIEA * E B E x = = x x x E x * E E E E x E El x B x x B
156 |JASA INSTALASI KONSTRUKSI NAVIGASI LAUT, SUNGAI DAN = B1,B3 x = x = = = x = = x = B B = = x = = x = = 1
UDaRs
19STALASI SINYAL DA TELEKOMUNIKASI KERETA API = = = = = = = = = = = ® = x x x = x x = = = = = =
3 3 x 3 3 x Es 3 T T T 3 3 T T T T T T T 3
160 [INSTALASI SALURAN AIR [PLAMBING) x x x = = x x x x x x E] B3 B3 ES E] = ES B3 B ES B B x =
161 |INSTALASI PEMANAS DAN GEOTERMAL B e E El x * * El x x E E E Es Es ES El ES EJ E ES E Es x *
162 x = = = x x x = x ] x x * = = x = = x = x = x x =
155 * x E El x E E = x x E E B ES ES B E ES E E ES E B x x
162 |INSTALASI MEKANIKAL 3 x * ) x = = x x x * x 3 x x * 3 x * = x = x * 3
, x BL, B3 x x = x x % x x x 3 x = = x = 3 x = x 3 x x =
165 [INSTALASI METEOROLOGI, KLIMATOLOGI DAN GECFISIKA
185 [INSTALASI FASILITAS SUMBER RADIASI PENGION = x = = x = = = = = * * = x x * = x x = x * = % =
167 [INSTALASI NUKLIR = ES B = S = = = x E B x = S S B = = B = x = x x =
168 [INSTALASI KONSTRUKS! LAINNYA YTDL = x x = x x x = x x x x x x x x x x x * = x x
160 |PENGERJAAN PEMASANGAN KAGA DAN ALUMUNIUM B * * B S * * ] * * * 52,85 | B2.B5 | B2 83 | B2.83 | B2.83 B B2.B5 | B2 B | B2.Bs | B2 B3 | B2.B3 | B2 B3 * B
470 |PENGERJAAN LANTAL DINDING, FERALATAN SANITER DAN = x = = x = = = = x x B2,B3 | B2,B3 | B2,B3 | B2,B3 | B2,B3 x B2,B5 | E2.BE5 | EZE5 | B2,B3 | B2,B3 | B2.E3 x 3
" |prarox
171 |PENGECATAN B ES * S e * * S * x * 52,85 | B2.B5 | B2 83 | B2.83 | B2.B3 S B2 B3 | E2.ES B2 85 | B2.B5 | 52B5 * B
172 [DEXORASI NTERIOR 3 = x x x x x % x x x B2,B3 | B2,B3 | B2,83 | B2,B3 | B2,B3 x B2,B3 | E2.E3 E2 B3 | E2,B3 | B2.E3 x =
175 |DEKORASI EKSTERIOR 3 x x = x x x x x x x B2,B5 | B2,B3 | B2,83 | B2,83 | B2,B3 x E2,B5 | E2.E3 E2 B3 | E2,B3 | B2.E3 x =
174 |PENTELESAIAN KONSTRUKSI BANGUNAN LAINNYA * B B E x * * El x x * 52,85 | B2.B3 | B2 83 | B2 85 | B2.B5 E B2, B2 | E2. B8 B2 Bs | B2.B5 | 52B5 x *
[PEMASANGAN PONDASI DAN TIANG PANCANG. < ] < = = 3 3 3 P x < B2, B3 B2, 83 | B2,B3 = B2, B3 | E2.E5 B2 B35 | B2.B5 | 52.B3 x 3
[FErASANGAN FERANCAR (STEIGER) = ES E = x 3 3 = x E E B2 83 Bz, B3 | E2.ES = B2,B5 | E2.E3 E2 B3 | E2,B3 | B2.E3 x =
[FErAsanGAN ATAR, ROOF COVERING * E E E x = = E x x E B Bz B3 | B2 E5 E Bz, B2 | E2 B0 B2 B | E2.B5 | 52B5 x *
EMASANGAN KERANGEA BAJA 3 3 3 E3 3 = = = 3 3 3 5283 B2 B3 | B2 ES = B2.B3 | E2.ES B2 85 | B2.B5 | 52.B3 * 3
179 |FENYEWAAN ALAT KONSTRUKSI DENGAN OFERATOR x x x = = x x S x = x B2, B3 x = E2,B5 | E2.E3 E2 B3 | E2,B3 | B2.E3 x =
180 |KONSTRUKSI KHUSUS LAINNYA YTDL * E B E x B B El x x E B Bz B2 El Bz, B2 | E2 B8 B2 B | E2.B5 | 52Bs x B

x = 3 x x 3 = x x 1 1 1 1 1,82, B3 x x =
181 [PERDAGANGAN BESAR MOEIL BARU *
= x x = = = = x =2 x * 3 * 3 3 * = T T T T 1,82, 83 x x =
182 [PERDAGANGAN BESAR MOBIL BEKAS
x = = = H 2 B * T1,12,B2,|11, 12, B2, |11, 12,82, % T T T T 1,82, B5 x 3 B
185 [PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BARU - B2
= = S = = = =2 3 = T1,72,82,|T1,12, 82, |TL, 12,82, = 1 1 B 1 TL,E2. B3 E 3 =
184  [FERDAGANGAN ECERAN MOEIL EEKAS = e
_ = 3 * = 3 = = x =2 x * T1,T2,B2,|T1, 12, B2, T1, 12,82, = * = T T T T 1,82, B3 x x *
185 |REPARASI MOBIL i o 5e
* x x = x = = = 2 x x T1,12,B2,|11, 12, B2, |11, 12,82, % T T T T 1,82, B3 x 3 *
186 [PENCUCIAN DAN SALON MOBIL - B2
- = E3 = = = = = = =2 E3 = 3 = 3 3 = = 1 1 B 1 TL,E2.E3 E 3 =
187  [FERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL
* = 3 = = x =2 x * 3 * 3 3 * = T T T T T1, B2, B3 x x =
188 [PERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL
x x x = x = = = x x x 3 x x x x = T 1 T T 1,82, B3 x 3 x
189 [PERDAGANGAN BESAR SEFEDA MOTOR BARU
= = = = = = =2 S = = = x x = = 1 1 T 1 TL,E2.E3 Y 3 =
190  [PERDAGANGAN BESAR SEFEDA MOTOR BEKAS




* 3 ] = x E3 TI,12, B2,|11, 12, B2, |11, 12, B2, * = T1.B2, B3
181 |PERDAGANGAN ECERAN SEPEDA MOTOR BARU
E3 B B
3 3 = = = 3 T1,T2,B2,|T1, 12, B2, | T4, 12, B2, 3 = T1,E2.E3 3
192 |PERDAGANGAN ECERAN SEFEDA MOTOR EEKAS 35 s ey
‘o5 |PEPDAGANGAN BESAR SUKU CADANG SESEDA MOTOR DAN * = = x E3 x x * * = 1, B2, B3
T |axsEzoRmYa
1os |FERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG SEFEDA MOTOR DAN * * = = x x T1,7T2,B2,[T1, T2, B2, |T1, 72, B2 * = T1,E2, B3 x
" |axsEsormiva E3 ] ]
- x x % x T1,72,B2,|T1, 72, B2,|T1, 12, B2, Ti,E2.E3
195 |REFARASI DAN FERAWATAN SEFEDA MOTOR 35 s ey
\os | PEPDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) ATAT * x x = = * < T1,B2,B5
ECHTRAK
- S * ] = Y B1,B3.B% x x x * S T1,E2, B3 x
197 |PERDAGANGAN BESAR PADI DAN PALAWLIA
= x = = = 3 x x 3 Ti,E2.E3 3
192 |PERDAGANGAN EESAR EUAH YANG MENGANDUNG MIX
3 * * = x x x x = * 3 T1,B2.B5 *
199 |PERDAGANGAN BESAR BUNGA DAN TANAMAN HIAS
= x = = Py x x x x x = T1,E2, B3
200 |PERDAGANGAN EESAR TEMEAKAU RAJANGAN
S E3 E3 = = E3 x x S E3 E3 T1,B2.B5 E3
201 |PERDAGANGAN BESAR BINATANG HIDUP
* 3 ] = x E3 x x * * 3 T1.B2,B5 x
202 |PERDAGANGAN BESAR HASIL PERIKANAN
3 3 = = = = 3 3 3 * = Ti,E2.E3 3
205 |PERDAGANGAN EESAR HASIL KEHUTANAN DAN FEREURUAN
3 E3 = = E3 x * 3 3 E3 T1.B2.B5 3
204 |PERDAGANGAN BESAR KULIT DAN KULIT JANGAT
205 |FERDAGANGAN BESAR HASIL FERTANIAN DAN HEWAN HIDUF = * = = = B1,B3,B4 x * = * x T1,B2, B3 x
Lannya
3 = = = 3 x 3 Ti,E2.E3 3
206 |PERDAGANGAN EESAR EERAS
3 = = 3 x * 3 T1,B2.E5 3
207 |PERDAGANGAN BESAR BUAH-BUAHAN
* 3 3 = x E3 x x * 3 3 T1,B2, B3 x
20% |PERDAGANGAN BESAR SAYURAN
= = = = = = 3 x = Ti,E2.E3 3
209 |PERDAGANGAN EESAR KOFL TEH DAN KAKAD
3 * 3 = = x x * 3 * 3 T1,B2.E5 *
210 |PERDAGANGAN BESAR MINYAK DAN LEMAK RABATI
21; |FERDAGANGAN BESAR BAHAN MARANAN DAN MINUMAN HASIL = * = = x x x x = * = T1,B2, B3 x
PERTANIAN LAINNYA
= = = = = = x x = = = Ti,E2.E3 3
212 |PERDAGANGAN EESAR DAGING SAPI DAN DAGING SAF1 OLAF
* 3 = = x x * 3 * 3 T1,B2.B5 *
213 |PERDAGANGAN BESAR DAGING AYAM DAN DAGING AYAM OLAHAN
= * = = = x x x = * x T1,B2,B5 x
214 |PERDAGANGAN BESAR DAGING DAN DAGING OLAHAK LAINNYA
3 = = = = x x 3 3 = Ti,E2.E3
2% |PERDAGANGAN EESAR HASIL OLAHAN FERIKANAN
3 3 3 = = x x x 3 3 3 T1.E2.B5 3
216 |PERDAGANGAN BESAR TELUR DAN HASIL OLAHAN TELUR
= * = x x x x * T1.B2, B3
217 |PERDAGANGAN BESAR SUSU DAN PRODUK SUSU
3 = = = = 3 x 3 Ti,E2.E3
212 |PERDAGANGAN EESAR MINYAK DAN LEMAK HEWANI
3 3 3 = = x x * 3 3 3 T1,B2.B5 3
21 |FERDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN DAN MINUMAN Ha
PETERNAKAN DAN PERIKANAN LAINNYA
3 3 3 = = x x * 3 3 3 T1,B2.B5 3
220 |PERDAGANGAN BESAR GULA, COKLAT DAN KEMBANG GULA
3 * x x x x * T1.E2, B3
221 |PERDAGANGAN BESAR PRODUK ROTI
3 = = = = 3 x 3 Ti,E2.E3
222 |PERDAGANGAN EESAR MINUMAN EERALKOHOL
3 * 3 = = x x x 3 * = T1.B2.E5 3
225 |PERDAGANGAN BESAR MINUMAN NON ALEOHOL BUKAN SUSU
x * ] = x x x x x T1,E2, B3 x
224 |PERDAGANGAN BESAR ROKOK DAN TEMBAKAU
= x x = x x = x x x x x Ti,E2.E3 x
225 |PERDAGANGAN EESAR MAKANAN DAN MINUMAN LAINNYA
* = = = x x * 3 * 3 T1.B2.E5
226 |PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL
= x = = x x x x x x E T1,E2, B3 x
PERDAGANGAN BESAR PAKALAN
. x x x x x = x x x x Ti,E2.E3
228 |PERDAGANGAN BESAR ALAS KAKI
* * = * ] E3 x x B 3 ] T1.E2, B8 x
225 |PERDAGANGAN BESAR BARANG LAINNYA DARI TEKSTIL
230 |FERDAGANGAN BESAR TEKSTIL, PAKAIAN DAN ALAS KAXID x = x x = x x x x = Ti,E2,E3
Layya
3 3 E3 E3 3 3 3 x 3 3 E3 T1.B2.E5 E3
231 |PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN GAMBEAR
237 |FERDAGANGAN EESAR EARANG FERCETAKAN DAN FENEREITAN = = = x = = = T1.B2,E3
DALAM EERBAGAI BENTUK
3 = F3 = = 3 x 3 Ti,E2,E3
233 |PERDAGANGAN EESAR ALAT FOTOGRAFI DAN EARANG OFTIE
3 3 3 3 3 3 x * 3 3 E3 T1.B2.E5 3
234 |PERDAGANCAN BESAR FARMASI UNTUK MANUSIA
— * 3 3 * ] E3 x x T T1.E2 B3 x
235 |PERDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL UNTUK MANUSIA




N x x ] x x = x * x x x ] T 1,852,855 *
236 [PERDAGANGAN BESAR KOSMETIK U
= 3 x = = = = x = 3 3 x = 1 T1,82,55 =
[PERDAGANGAN BESAR OBAT FARMASI UNTUK HEW:
* = = = = * = 3 3 * = T 1,82, 85
238  [PERDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL UNTUK HEWA
R * x x = x x = x * x x x ] T 152,55 *
239 [PERDAGANGAN BESAR KOSMETIK UNTUK HEWAN
se0  |PERDAGANGAN BESAR BaHAN = = = = = = = 3 3 T T1,82,55
[HEWAN
221 |PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL UNTUK
MANUSLA DAN HEWAN
227 |FERDAGANGAN EESAR FERALATAN DAN FERLENGRAPAN RUMAH = = = = = = = = = = = = = 1 TiB2,B3 =
rances
= 3 x = = = = x = x x T T1, 82,55 =
233 [PERDAGANGAN BESAR ALAT OLAHRAGA
= 3 * = = = = * = * * * = T 1,82, 83 =
244 [PERDAGANGAN BESAR ALAT MUSIK
x x ] x x = x x x x x = T T1,B2,B5 x
245 [FPERDAGANGAN BESAR PERHIASAN DAN JAM E
= 3 * = = = = * = 3 3 * = T 1,82, 83 B
236 [PERDAGANGAN BESAR ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK
247 |FERDAGANGAN EESAR EEREAGAI EARANG DAN FERLENGEAPAN B = = B B = = = = = = = T Ti B2, B3 =
7 |PUMAH TANGGAL LaDNYA YTDL
25: |PERDAGANGAN BESAR KOMPUTER DAN PERLENGKAPAN 3 x x x x x = = = 3 3 x = T T1,E2,B5 3
KOMPUTER
, * = = = = * = 3 3 * = T 1,82, 85 =
252 |PERDACANCAN BESAR PIRANTI LUNAK
N = x x x x x = * B x x x ] T 1,852,855 *
253 [PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG ELEKTRONIK
25: |PERDAGANGAN BESAR DISKET, FLASH DRIVE, FITA AUDIO DAN x x x x x = = 3 3 T T1,E2,B5 3
[VIDEO, CD DAN DVD KOSORG
* = = = = * = 3 3 T 1,82, 83 =
[PERDAGANGAN BESAR PERALATAN TELEKOMUNIKAS]
255 |FERDAGANGAN BESAR MESIN, FERALATAN DAN FERLENGRAFAN = = = = B B = = = = = = = 1 Ti B2, B3 =
pepTan
= 3 x = = = 3 x = 3 3 T T1, 82,55 =
[PERDAGANGAN BESAR MESIN KANTOR DAN INDUSTRI
[PENGOLAHAN, SUKU CADANG DAN FERLENGKAPANNYA
ssp |PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSFORTASI LAUT, SUKU CADANG x x x x x = = x x T T1,E2.B5 3
[DaN PERLENGKAPANNTA
[PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI DARAT (BUKAN = = = = = = = = = 1 T1,B2, B3 =
259 [MOBIL, SEPEDA MOTOR, DAN SEJENISNYA), SUKU CADANG DAN
[PERLENGKARANNYA
260 |PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI UDARA, SUKU x = x x = x = x x x = 1 T1,B2. B3 =
[CADANG DAN PERLENGKAPANNYA
261 |PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPAN = x x = x x = x = x x x = 1 T1,B2. B3 =
Lanmya
1s2  |FERDAGANGAN EESAR EAHAN EAKAR FADAT, CAIR DAN GASD. = = = = = = = = = 1 T1,B2,B3 =
[PrODUE vBDI
x = = = = x = = = 1 182,55 =
265 [PERDAGANGAN BESAR LOGAM DAN BIJIH LOGAM
26 |FERDAGANGAN EESAR BARANG LOGAM UNTUK BAHAN = x x = B B x x = x x * = T T1,52.B5 S
*  [xonsTRUKSE
x = = = = ™ = 3 3 T 182,55
[PERDAGANGAN BESAR KACA
= 3 * = = = = * = 3 3 * = T 152,85 =
266 |FERDAGANGAN EESAR GENTENG, EATU EATA, UEIN DAN
©  [sEsEMISNYA DARI TANAH LIAT, KAPUR, SEMEN ATAU KaCA
= 3 * = = = = * = 3 3 * = T 152,85 =
267 [PERDAGANGAN BESAR SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU
x = x x = x B x x T 152,55
268 [PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN
x = = = = ™ = 3 3 T T1,82,55
269 [PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU
2 = 3 * = = = = * = 3 3 * = T 152,85 =
270 [PERDAGANGAN BESAR CAT
= B x x = x x = x * x x T 182,55 *
271 [PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM MATERIAL BANGUNAN
- = 3 x = = = = ™ = 3 3 x = T 182,55 =
272 [PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI LAINNYA
275 |PERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM = = = = = = = = = = = = = =
[PERDACANGAN BESAR MINERAL RADICAKTIF = E = = = = = x = = = x = = = =
[PERDAGANGAN BESAR ZAT RADIOAKTIF DAN FEMEANGKIT = = = = = = = = = = = = = b3 = =
[RaDIASI PENGION
= = 3 x = x = x = 3 3 B2,83,[B1,B2, B3
276 [PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN BARANG KI o =k
= * * = < < = * = 3 3 * = B2, B3 |B1, B2, BS =
2 [PERDAGANGAN BESAR PUPUK DAN PRODUK AGROKIMIA e =2k
" x x x = x x ] x x x x B2, B3,[B1, B2, B3, x
278 [PERDAGANGAN BESAR BAHAN EERBAHAYA (B2 o =
. , . = = x = x x = x = x x x = B2,B3,|B1,B2, B3 =
279 [PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3] o =5
280 |FERDAGANGAN EESAR ALAT LAECRATORIUM, ALAT FARMASI DAN = B = = B B = = = = = B2, B3 |B1,B2. B3 =
[ALAT KEDOKTERAN UNTUK MANUSIA B4 B4
J3: |ERDACANGAN BESAR ALST LABORATORIUM, ALAT FARMASI DAX = E3 x x x x x = = 3 3 = = B2, 83,|B1, B2, B3 3
ALAT KEDOKTERAN UNTUK HEWAN Ba B4
2s2 |PERDAGANGAN BESAR KARET DAN PLASTIK DALAM BENTUK x = x x = x = x x x = 1 T1,B2. B3 =
Dasan
* x x ] x x = x B x x x B T 182,55 B
283 [PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON




x 3 ] = = x 3 x * x * = T T T TL,52,B5
234 |PERDAGANGAN BESAR BARANG DARI KERTAS DAN KARTON
255 |PERDAGANGAN BESAR BARANG BEKAS DAN SISA-SIZA TAX = 3 x = = = = x = = x = = 1 T 1 TL,EZE3
rERPaRAl (SCRAR)
3 3 = = x 3 x 3 3 3 E3 T T T T1,52.55
285 [PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA ¥TDL
- T x 3 ] = = * 3 x * x * 3 T T T 1,52, B3
237 |PERDAGANGAN BESAR BEREAGAI MACAM BARANG
= = = = = x T1,12,B2,| 13,12, B2 1 T 1 1
[PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YA B B
288 AMANYA MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU DI
ARKET/MINIMARKET /HYF]
T x 3 ] = = * 3 T1,12, B2, | 11,12, B2, * 3 T T T T
[PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG B2 B3
238 AMANYA MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU BUKAN DI
{INIMARKET /HYF ET (T )
[FERDAGANGAN ECERAN EEREAGAI MACAM BARANG YANG = = = = = = T1,12,B2, | T1,12, B2 I B 1 1
200 [UTAMANYA BUKAN MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU DI B3 B3
| TOSERBA [DEPARTMENT STORE]
[PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG = = = = = = = = T1,T2,B2,|T1, T2, B2,|T1, T2, B2, = = ! t ! 1
2p:  |UTAMANYA EURAN MAXANAN, MINUMAN ATAU TEMEARAU ]
(BARANG-BARANG KELONTONG| EUKAN DI TOSEREA
(DEPARTMENT STORE]
* x 3 ] = = x 3 T1.12, B2, | 11,12, B2, * = T T T T
292 |PERDAGANGAN ECERAN PADI DAN PALAWIIA it B
3 = = = = 3 T1,12,B2,| 13,12, B2 T T T 1
295 [PERDAGANGAN ECERAN BUAE-BUAHAN e i
3 3 = = x 3 Ti12,B2,| 11,12, B2 T T T T
294 |PERDAGANGAN ECERAN SAYURAN
B3 B3
N T x 3 ] = = * 3 T1,12, B2, | 11,12, B2, * 3 T T T T
295 |PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN it B
3 3 3 = = = = = T1,12,B2,| 13,12, B2 1 T T 1
295 [PERDAGANGAN ECERAN HASIL FERIKANAN e i
- 3 3 3 3 = = x 3 3 T112, B2 3 E3 = Eg ES) B3
297 |PERDAGANGAN ECERAN HASIL KEHUTANAN DAN PEREURUA! i
x * ] = = Y * T1,12, B2, | 11,12, B2, * S T T T 1
298¢ [PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERTANIAN LAINNYA it B
295 [PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN BERALKOHOL = E = = = = = = = = E x = = = x =
S x * ] = = x * 1,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, * = T T T 1
300 |PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK BERALKOHOL
B B3 E3
301 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN TEMBAKAU DI = 3 x x = = = = T1,72,82,[11, 12, 82, T4, 12, B2, 1 T 1 1
2 zoxo B3 B3 B3
- - - N 3 * * 3 = = = * T1,T2, B2, |T1, 12, B2, | T1, 12, B2, T T T T
302 |PERDAGANGAN ECERAN BERAS - i by
303 |PERDACANGAN ECERAN ROTI, KUE KERING, SERTA KUE BASAH x x x = = = x x 1,72, 82,11, 12, B2, | T1, 12, B2, x = 1 I 1 1
i D4y sEJENISNYA B3 B3 E3
3 3 * = = = = * T1,T2,B2,|T4, 12, B2,| T4, 12, B2 T T 1 1
30¢  |PERCAGANGAN ECERAN KOFL GULA FASIR DAN GULA MERAH o s Ho
3 3 3 E3 = = x 3 1,12, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, 3 E3 T T T T
305 |PERDAGANGAN ECERAN TAHU, TEMPE, TAUCO DAN ONCOM i s i
* x 3 3 = = x 3 T1, 12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, T T T T
305 |PERDAGANGAN ECERAN DAGING DAN IKAN OLAHAN
B B3 E3
- = 3 = = = = = ] T1,72.82,|T1,12, B2,|T1, 12, B2 3 = T T T 1
307  |PERDAGANGAN ECERAN MAKANAN LAINNYA = B B2
[FPERDAGANGAN ECERAN EAHAN EAKAR MINYAK, BAHAN EAKAR = e = = 2 2 - X 1,12 82,111, 73, B 1L, 12,82 2 £2 L 5 L B
sos  |GAS (BBG), DAN LIQUEFIED PETROLEUM GAS (LPG) DI SARANA B B3 E3
[PENGISIAN BAHAN BAKAR TRANSPORTASI DARAT, LAUT DAN
uDara
3 3 = = = = = 3 T1,12,B2,|14, 12, B2,| T4, 12, B2, 3 = T T T 1
[FERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINVAK, EAHAN BAKAR B3 B3 B3
300 |CAS(BBG), DAN LIQUEFIED PETROLEUM GAS (LPG) SELAIN DI
&= [SARANA PENGISIAN BAHAN BAKAR TRANSPORTAS! DARAT, LAUT
DN UDARA
3 3 3 E3 = = x 3 T1, 12, BZ,| 11, 12, B2 3 E3 T T T T
310 [PERDAGANGAN ECERAN MINYAK PELUMAS DI TOKO s i
* x 3 3 = = x 3 T1, 12, B2,| 11, 12, B2 * 3 T T T T
311 |PERDAGANGAN ECERAN KOMPUTER DAN PERLENGEAPANNYA s £
12 |PERDACANGAN ECERAN PERALATAN VIDEO GAME DAN = 3 = = = = = ] L|T3.12,82,|TL, 12, B2 3 = T T T 1
|SEJENISNYA B3 B3
3 3 3 E3 = = x 3 T1, 12, BZ,| 11, 12, B2 3 E3 T T T T
313 |PERDACANCAN ECERAN FIRANTI LUNAK (SOFTWARE) s i
S S 3 3 = = x 3 1,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, T T T T
31¢  |PERDAGANGAN ECERAN ALAT TELEKOMUNIKASI
B B3 E3
= = 3 = = = = = = T1,72.82,|T1,12, B2,|T1, 12, B2 1 T T 1
315 |PERDCAGANGAN ECERAN MESIN EANTCR = B B2
[PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN AUDIO D: = x x = x x = x T1,7T2,B2,|T1, T2, B2,|T1, T2, B2, x = 1 T 1 1
316
o1 Toko B B3 B3
917 - ‘ S x 3 3 = = x 3 1,12, B2, |11, T2, B2, | T1, 12, B2, T T T 1
7 |PERDAGANGAN ECERAN TEESTIL iy £ £
1p |PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI = 3 x = = = = = T1,72,82,|T1, 12, 82,|TL, 12, B2 x = 1 T 1 1
TEKSTIL B3 B3 B3
3 x * 3 = = = * T1, 12, B2, |11, 12, B2 * 3 T T T T
315 |PERDAGANGAN ECERAN PERLENGEAPAN JAHIT MENJAHIT e B
120 |FERDAGANGAN ECERAN EARANG LOGAM UNTUK BAHAN = x x = = = = x 11,72, B2,[ 11, T2, B2 x = 1 T 1 1
= [xoNSTRUKSI B3 B3
. = = = = = = = ] .|11.72,B2.| T, 72, B2 x = 1 I 1 1
321 [PERDAGANGAN ECERAN KACA
B3 B3
3 * * 3 = = = * T1, T2, B2,| 11,12, B2 * 3 T T T T
327 |FERDAGANGAN ECERAN GENTENG, EATU BATA, USIN DAN E5 E5

|SEJENISNYA DARI TAN:

LIAT, KAPUR, SEMEN ATAU KACA




* 3 ] = x TI,12, B2,|11, 12, B2, |11, 12, B2, x * = *
323 |PERDAGANGAN ECERAN SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU
- E3 B B
3 3 = = = T1,T2,B2,|T1, 12, B2,| T4, 12, B2 x 3 = F 3
FERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI FORSELEN o e o
; — I I 3 3 = x 1,712, B2,|T1, 12, B2, | T1, 12, B2, 3 3 E3 =
325 |PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU iy i o
. - N T 3 ] = * T1,12, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2, x * 3 * 3
325 |PERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK i i =5
- x x % T1,72,B2,|T1, 72, B2,|T1, 72, B2 = F
327 |PERDAGANGAN ECERAN BEREAGAI MACAM MATERIAL BANGUN 35 s ey
325 |PERDAGANGAN ECERAN BAHAN DAN BARANG KONSTRUKSI x x = T1,72,B2,|T1, 2. B2,|T1, T2, B2, x =
? 4 B3 B B3
) S * ] = Y T1,T2,B2,|T1, T2, B2, |1, 12, B2, x * S F x
320 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARFET, PERMAD: i i =5
PENUTUP DINDING DAN LANTAI DI TOKO
. - N - S * ] = Y T1,T2,B2,|T1, T2, B2, |1, 12, B2, x * S F x
330 |PERDAGANGAN ECERAN FURNITUR i i =5
x = = T1,T2,B2,|T1, 12, B2,|T4, 12, B2 x F
., |PERDAGANGAN EcERAN PERALATAN LISTRIK RUMAH TAN i pind =
331
AN PERALATAN PENERANGAN DAN FERLENGEAPANNY,
s |PERDACANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN = = = = = T1,72,B2,|T1, 72, B2,|T1, 72, B2 x x = x x
_ PERLENGKAPAK DAPUR DARI PLASTIK B3 B3 B3
3533 |PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN x = x = T1,72,B2,|T1, T2. B2,|T1, T2, B2, x x = =
2% |PERLENGEAPAN DAPUR DARI BATU ATAU TANAH LIAT B3 B3 B3
= x = = Py T1,T2,B2,|T1, T2, B2, |1, 12, B2, x x = = x
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN B3 B3 B
PERLENGEAPAN DAPUR DARI EAYU, BAMEU ATAU ROT.
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN = = = = = T1.72,B2,|T1, T2, B2, T1, T2, B2 x x = =
335 |PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN DARI FLASTIK, BATU, TANAH LIAT B ] B3
KAYU, BAMBU ATAU ROTAN
s - = x = = Py T1,T2,B2,|T1, T2, B2, |1, 12, B2, x x = = x
335 |PERDAGANGAN i i =5
.- |PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN DAN PERLENGKAPAN RUMAH = ] = x x T1,72,B2,|T1,72,B2.|T1, T2, B2 = = x
7 |rancoa La TOL B3 B3 B3
— — 3 — B 3 E = x TI,12, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2, x * = T, 12, B2 x
338 |PERDAGANGAN ECER TULIS MENULIS DAN GAMBAR £ by . =
3 3 = = = T1,12,B2,|T1, 12, B2, | T4, 12, B2, 3 3 3
339 |PERDAGANGAN ECERAN HASIL FENCETAKAN DAN FENEREITAN i e e
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN MUSIK DAN VIDEO DI = x = x = T1,72,B2,|T1, T2. B2,|T1, T2, B2, x x = x x
£
Toko B3 B3 S
* 3 ] = x TI,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, x * 3 *
341 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN OLAHRAGA DI TOKO
E3 B 53
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT x x @ x % T1,72,B2,|T1, 72, B2,|T1, 12, B2 3 = = 3 3
342
ANAK-ANAK DI TOKO B3 B3 B3
11s |PEPDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS EARTON < = 3 3 TL, 712, Bg, | T1, T2, BZ, |T1, 12, B2 * * = T1, T2, B2,
T |DARIKERTAS/KARTON B3 B3 B3 B3
. — . 3 3 E3 = = 1,12, B2,|T1, 12, B2, | T1, 12, B2 3 3 E3 = 3
344 |PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN B o B
FERDAGANGAN ECERAN SEFATU, SANDAL DAN ALAS KAKD * = = T1,7T2,B2,[T1, T2, B2, |T1, 12, B2 x =
Lanya E3 B 53
sae o I o x = = = Ti,T2,B2,|T1, 12, B2, T4, 12, B2 3 F
345 |PERDCAGANGAN ECERAN FELENGKAR PAKAIAN B = B
- |PERDAGANGAN ECERAN TAS, DOMPET, KOPER, RANSEL DAN = x = x = T1,72,B2,|T1, T2. B2,|T1, T2, B2, x x = x x
347 X ,
SEJENISNYA B3 B3 B3
345 |FERDAGANGAN ECERAN EARANG DAN OEAT FARMASI UNTUK = * = = x T1,7T2,B2,[T1, T2, B2, |T1, 12, B2 x = x
- MANUSLA DI APOTIK. E3 E3 B3
540 |FERDACANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK = x x = = T1,72,B2,|T1,72,B2,|T1, 72, B2 = = = x x
- MANUSLA BUKAN DI AFOTIK B3 B3 B3
l, - N _ I , * 3 = = T1,12,B2,|T1, 12, B2, |11, 12, B2 * * 3 =
350 |PERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL UNTUK MANUSIA £ = s
3 3 = = = T1,12,B2,|T1, 12, B2, | T4, 12, B2, 3 3 = 3 3
331 |PERDAGANGAN ECERAN KOIMETIE UNTUK MANUSIA s i o
35y |FERDAGANGAN ECERAN ALAT LABORATORIUM, ALAT FARM x = x = T1,72,B2,|T1, 2. B2,|T1, T2, B2, x x = =
77 |DAK ALAT KESEHATAN UNTUK MANUSIA B3 B3 B3
353 |FERDAGANGAN ECERAN EARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK = * = = = T1.72,B2,[T1, 12, B2, |11, T2, B2 x = = = x
o APOTIK DAN BUKAN DI APOTIE E3 E3 E3
3 = = = T1,12,B2,|T1, 12, B2, |14, 12, B2, 3 3 = 3
FERDAGANGAN ECERAN OEAT TRADISIONAL UNTUK HEWAN s i o
— - I 3 3 3 = = 1,712, B2, |11, 12, B2, | 71, 12, B2, 3 3 3 = 3
PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK HEWAN 2 e oy
3 * x TI,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, x *
555 |FERDACANGAN ECERAN KHUSUS BARANG DAN OBAT F. Es = =1
- ALAT KEDOKTERAN, PARFUM DN KOSMETIK LAINNYA
FERDAGANGAN ECERAN ALAT FOTOGRAFI DAN = * = = x T1,7T2,B2,[T1, T2, B2, |T1, 12, B2 x * x = x
PERLENGEAPANNYA E3 ] 53
= x = x x T1,72,B2,|T1, 72, B2,|T1, 12, B2 3 3 = 3
352 |PERDAGANGAN ECERAN ALAT OFTIK DAN FERLENGKAPANK . el Bs
= — R 3 3 3 = x 1,712, B2,|T1, 12, B2, | T1, 12, B2, 3 3 3 = 3
355 |PERDAGANGAN ECERAN KACA MATA e Bs 5
o - - * = x T1,T2,B2,|T1, T2, B2, |1, 12, B2, x F
£l PERDAGANGAN ECERAN JAM Es = =1
= o B o x = = = T1,T2,B2,|T1, 12, B2, T4, 12, B2 3 F
E FERDAGANGAN ECERAN BARANG FERHIAZAN . el Bs
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN PENGENDA! = x = x = T1,72,B2,|T1, T2. B2,|T1, T2, B2, x x = = x
362
EENDARAAN EERMOTOR B3 B3 B3
265 - [ = = x = = x T1,T2,B2,|T1, T2, B2, |T1, 12, B2, x = x
383 |PERDAGANGAN ECERAN PEMEUNGKUS DARI PLASTIE Es = =1
2 : x x x x x T1,72,B2,|T1,72,B2.|T1, T2, B2 = x = = =
E PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG BARU LAINNYA YTDL
E3 B3 B3
s6s |FERDAGANGAN ECERAN BARANG EEKAS PERLENGKAPAN RUMAH x = = x T1,72,B3,|T1, T2, B2, |T1, T2, B2 * * * =
365 | roan E3 B B3




155 |TERDAGANGAN ECEZRAN FARAIAN, ALAS KAKI DAN FELENGHAR x * = = = x * T1,T2,B2,|T1, T2, B2,[T1, 12, B2 x * = T T T T 1 *
- [Paxalan BEKAS E3 B3 E3
3 3 3 = = = = = T1,T2,B2,|T4, 12, B2,| T4, 12, B2, x 3 = T T T T 1 3
[FERDAGANGAN ECERAN BARANG FERLENGKAFAN FRIBAD! BEKAS iy o Bs
[PERDAGANGAN ECERAN BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK x = x x = x T1,T2,B2,|T1, T2, B2,|T1, T2, B2, x x = 1 1 T 1 1
368
zexas B B3 B3
160 |FERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DAN SANITASI * x * = = = x * T1,T2,B2,[T1, T2, B2, [T1, 72, B2 x * = T T T 1 1 =
R = ] B3 B2
o o I = = = = = x T1,T2,B2,|T4, 12, B2,|T1, 12, B2 = T 1 T 1 1
370 [PERDAGANGAN ECERAN BARANG ANTIK iy o Bs
~ — N — * ) = = x * T1, T2, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, x T T T T T
371 |PERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS LAINNY. i o 5,
- S x * ] = = Y * 1,12, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, x * S T T T T 1 *
372 |PERDAGANGAN ECERAN HEWAN PIARAAN (PET ANIMALS)
B B3 B2
= 3 x = = = = * x Ti,12, B2,|TL, 12, B2 x ES 1 S ES B =
(FERDAGANGAN ECERAN HEWAN TERNAK o Bs
- AR 3 * * * = = x * T1,T2,B2,|T1, 12, B2, | T1, 12, B2, * * 3 T T T T T S
[PERDAGANGAN ECERAN IHAN HIAS o s i3
. |PERDAGANGAN ECERAN PAKAN TERNAK/UNGGAS/IKAN DAN x x = = x x x T1, 72, B2, |T1, T2, B2, | T1, T2, B2 x x = 1 1 I 1 1 x
"7 |EEwan Prapasn B3 B3 B3
— U S 3 E3 E3 = = = E3 1,12, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2 x E3 E3 T T T T 1 ES
[PERDAGANGAN ECERAN BUNGA POTON . s s
x 3 ] = = x 3 1,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, x * 3 T T T T T *
[PERDAGANGAN ECERAN TANAMAN DA BIBIT TANAMAN
B B3 B3
3 3 3 = = = = 3 T1,12,B2,|T4, 12, B2,| T4, 12, B2, 3 * = T T T T 1 3
[FERDAGANGAN ECERAN FUFUK DAN PEMEERANTAS HAMA e b BS
— |PERDAGANGAN ECERAN FERLENGKAPAN DAN MEDIA TANAMAN < = 3 3 3 < T1, 72, B2, |T1, 12, B2, | T1, 12, B2 x < = T T T T 1 <
379
s B B3 B3
. - ‘ . T x 3 3 = = x * 1,12, B2, |11, 12, B2, | 1, 12, B2, x 3 3 T T T T T *
3 [PERDAGANGAN ECERAN MINYAK TAN - o 3
o o o 3 = = = = 3 T1,T2,B2,|T4, 12, B2,| T4, 12, B2, 3 T T T T 1 3
3 [FERDAGANGAN ECERAN GAS ELFLII e b BS
- — - 3 E3 = = = 3 3 3 3 3 Bl B2 B1,B2 B3 |B1.B2 B3 3
382 |PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA B B B4
* x 3 3 = = x 3 1,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, x 3 3 T T T *
333 |PERDAGANGAN ECERAN AROMATIE/PENYEGAR (MINYAK ATSIRI)
B B3 B3
] = = = = = = = x T1,T2,B2,|T4, 12, B2,|T1, 12, B2 3 B |t B2 B3[BT E2.ES 3
[PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMLA, AROMATIE/PENYEGAR B3,Bs | B3.B2 | B3 B4 Ba B B4
334 |(MINYAK ATSIRI), DAN BAHAN BAKAR BUKAN BAHAN BAKAR
'NTUK KENDARAAN EERMOTOR LAINNYA
x 3 3 = = x 3 x T1, 12, B2, |11, 12, B2 x 3 3 x T T T T *
[PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KAVU, BAMBU, o 3
[ROTAN, PANDAN, RUMPUT DAN SEJENISNYA
FERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAINAN DARI KL * x 3 3 = = x 3 1,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, x 3 3 T T T T T *
386 [TULANG, TANDUK, GADING, BULU DAN EINATANG/HEWAN YANG B3 . E3
[pLawETEAN
- — . . . - 3 3 3 E3 = = = 3 T1,T2, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, 3 3 E3 T T T T T 3
387 |PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI LOGAM o i HS
* 3 = = x * 1,12, B2, |11, T2, B2, | T1, 12, B2, x T T T [ 1 *
332 |PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KERAMIE
B B3 B2
oo o o x = = = = x T1,T2,B2,|T4, 12, B2,|T1, 12, B2 3 T 1 T T 1 3
389 |PERDAGANGAN ECERAN LUKISAN = . e
[FERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DAN LUK 3 3 * 3 = = = * 1,12, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, * * 3 T T T T T S
390
v B B3 B3
391 |FERDAGANGAN ECERAN MESIN FERTANIAN DAN = x * = = = x * T1,T2,B2,[T1, 2, B2, [T1, 12, B2 x 1 1 T 1 1 =
- [PERLENGKAPANNYA E3 B3 E3
3 = = = = = = x T1,T2,B2,|T4, 12, B2,| T4, 12, B2 = = = 1 1 I 1 1 3
392 |PERDCAGANGAN ECERAN MESIN JAHIT DAN FERLENGEAPAN = . e
* 3 = = = * 1,12, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, * * 3 T T T T T S
393 |PERDAGANGAN ECERAN MESIN LAINNYA DAN PERLENGEAPANNYA
B B3 E3
jg¢ |ERDACANGAN ECERAN ALAT TRANSPORTASI DARAT TIDAK = 3 = = = = % x T1,72.82,|T1,12, B2,|T1, 12, B2 3 3 = T T T T 1 =
=" |BERMOTOR DAN PERLENGKAPANNYA B3 B3 B3
sos | PERDAGANGAN ECERAN ALAT TRANSPORTASI AIR DAN < = 3 3 3 ) T1, T2, B2, | T1, 12, B2, | T1, 12, B2, 3 3 3 T T T T T 3
7% |PEriEwerarana B3 B3
* x * = = = x 3 T1, 12, B2, |11, 12, B2 x 3 3 T T T T T *
395 |PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT PERTANIAN
B3 E3
- x = x x 3 3 T1,12,B2,|T1, 12, B2,| T4, 12, B2, 3 3 = T T T T 1
397 [PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT FERTUKANGAN i £ g
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI = x x = x x = x T1,7T2,B2,|T1, T2, B2,|T1, T2, B2, x x = 1 1 T 1 1 =
EES
[PADI DAN PALAWLIA B3 B3 B3
300 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR XOMODITI * = = = x * T1,T2,B2,[T1, T2, B2, [T1, 12, B2 x T T T T 1
[BUan-BUAHAN ] B3 E3
400 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI x = = = = x T1,72.82,|T1,12, B2,|T1, 12, B2 3 T T T B T
SAYUR-SAYURAN B3 B3 B3
401 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI = x x = x x = x x T1,T2,B2,|T1, T2, B2 x x = 1 1 T 1 1 =
[HASIL FETERNAKAN B3 B3
402 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR XOMODITI = x * = = = = * T1,T2,B2,[T1, 2, B2, [T1, 12, B2 x T 1 T 1 1 =
i HasIL PERIEANAN ] B3 E3
405 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI = x = = = = = x x x T1,72,B2, x x = ES B3 E ES B ]
HASIL KEHUTANAN DAN PERBURUAN B3
* = = = = * T1, T2, B2, | T1, 12, B2, | T1, 12, B2, * * 3 T T T T T 3
[FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR KOMODITI s B2 B
[ TANAMAR HIAS DAN HASIL PERTANIAN 21
- — = 3 * = = = = * T1, T2, B2, | T1, 12, B2, | T1, 12, B2, * * 3 T T T T T 3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BERAS e = s
405 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ROTI, KUE = x x = = = = x T1,T2,B2,|T1, T2, B2, | T1, 12, B2 x 1 1 T 1 1 =
i [KERING, KUE BASAH DAN SEJENISNYA ] B3 E3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOPL, GULA = x = = = = = x T1,72.B2,|T1,72,B2,|T1, 72, B2 = x = 1 1 I 1 1 =
[PASIR, GULA MERAH DA B3 B3 B3
405 |FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR TAKU. x * = = x x T1, 72, B2, |T1, T2, B2, | T1, 12, B2 * * * T T T T T =
| TEMPE, TAUCO DAN ONCOM B3 ) E3




407 |FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR DAGING T2,B2,|11,12, B2,| 11,12, B2, = B
OLAHAN DAN [KAN OLAHAN B B3 B2
T2,E2,|T1, 12, B2,| T4, 12, B2, | T4, 12, B2, | T1 12,82
410 [PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FPASAR MINUMAN el s Ry i =
411 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ROKOK D; T2.B2,|11,12, B2, |11, 12,B2,| = E
TEMEARAV B B3 B3
417 |FERDAGANGAN ECERAN HAKI LIMA DAN LOS FASAR FAKAN T2,B2,|11,12, B2,| 11,12, B2,| = ES
TERNAK, PAKAN UN B B3 B2
415 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KOMODITI T2,B2,|T1,12,B2,|T1, 12,82, =
~ | MAKANAN DAR MINUMAN YTDL B3 B3 B3
T2,B2,|T1,12, B2, |11, 12,B2,| =
41¢  |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR TEKSTIL b o i
A T2,B2,|T1,12, B2,|T1,12,B2,| = S
415 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DA LOS PASAR PAKAIAN o i =
415 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR SEFATU. T2,B2,|T1,12,B2,|T1, 12,82, =
SANDAL DAN ALAS KAKI LAINNYA B3 B3 B3
417 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PELENGKAP T2,B2,|T1,12, B2,|11,12,B2,| = =
7 |Paxaian pax BENARG B3 B3 B3
x x x x =
412 [PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR EAHAN KIMIA
212 [PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PARMASI
<20 |FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR OEAT T2, B2,|11, 12, B2, |11, 12, B2 x B
N TRaDISIONAL E3 B3 E3
T2.B2,|T1, 12, B2,|TL, 12, B2 3 =
421 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR KOSMETIK B s o
422 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PUPUK DAN T2, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2 3 B
[PEMEERANTAS HAMA B B3 B3
423 |FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR T2, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2 x ES
|AROMATIX/ PENYEGAR (MINYAK ATSIRY B B3 B3
x 3 3 3
4p: |PERDAGANGAN ECERAN HAKI LIMA DAN LOS PASAR BAHAN KIMIA
[FARMASI, KOSMETIK DAN ALAT LAEORATORIUM DAN YEDI YTDL
T2.B2,|T1, 12, B2,|TL, 12, B2 3 =
[FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR KACA MATA B s o
25 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG T2, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2 3 B
FERHIAZAN B B3 B3
- T2, Bz, |11, 12, B2, |11, 12, B2 x 3
427 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DA LOS PASAR JAM i e i
425 |PERDACANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR TAS. T2.B2,|T1,12, B2,|TL, 12, B2 3
[DOMPET, KOPER, RANSEL DAN SEJENISNYA B B3 B3
420 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR T2, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2 *
[FERLENGEAFAN FENGENDARA SEFEDA MOTOR B B3 B3
135 |FERDAGANGAN ECERAN HAKI LIMA DAN LOS FASAR BARANG T2, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2 x =
[KEPERLUAN PRIBADI LAINNYA B B3 B2
4: |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG T2.E2,|T1,12, B2,|TL, 12, B2 =
[ELERTRONIE B B3 B3
43; |PEPDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT T2.E2,|T1,12, B2,|TL, 12, B2 = =
[FERLENGEAFAN LISTRIE B3 B3 B3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG T2, B2,|11, 12, B2,| 11, 12, B2 * =
433 |PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI B3 B3 B2
[PLasTIR/ MELAMIY
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG T2.E2,|T1, 72, B2,|T1, T2, B2 x =
43¢ |PECAH BELAH DAN PERLENGEAPAN DAPUR DARI BATU ATAU B3 B3 E3
TANAH LIAT
T2, B2,|11, 12, B2,| 11, 12, B2 * 3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR EARANG DA £ B2 B2
[PERLENGEAPAN DAPUR DARI KAYU, BAMBU ATAU RO
T2, B2,|11, 12, B2,| 11, 12, B2 * 3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG 5 E5 B2
436 |PECAH EELAH DAN FEELENGEAPAN DAPUR EUKAN DARI FLASTIX,
[BATU, TANAH LIAT, KAYU, BAMBU ATAU ROTAN
43- |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT T2.E2,|T1,12, B2,|TL, 12, B2 = =
i B3 B3 B3
o N KAKI LIMA DAN LOS PASAR T2, B2,|11, 12, B2,| 11, 12, B2 * 3
%% |PerLENGEAPAN BUMAH TANGGA LANNYA ] B3 B3
135 |TERDACANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR KERTAS T2, B2,|T1, 12, B2, | T1, 12, B2, | T1, 12
°  |xarron pax saranc Dami kERTAS B3 B3 B3 B3
<so |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT TULIS T2, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, | 11, 12 =
[MENULIS DAN GAMEAR. B3 B3 B3 B3
a1 |FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR HASIL T2, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2 x
[PENCETAKAN DAN PENEREITAN B B3 E3
427 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT T2,E2,|T1, 12, B2,| T8, 12, B2, | T4, 12, B2, .12
oLAHRAGA DAN ALAT MUSIK B3 B3 B3 B3
T2, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2 3 3
445 |FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALAT Bs iy s
[FOTOGRAFL, ALAT OPTIX DAN PERLENGKAPANNYA
+4s |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MESIN T2, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2 3 B
aa; [P B B3 B3
sz |FERDAGANGAN ECEZRAN HAKILIMA DAN LOS PAZAR FERALATAN T2, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2 x
rELERCMUNIAST B B3 E3
T2,E2,|T1, 12, B2,| 1L, 12, B2, | T1, 12
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR CAMPURAN s B ey £
445 [KERTAS, KARTON, BARANG DARI KERTAS, ALAT TULIS-MENULIS,
ALAT GAMEAR, HASIL FENCETAKAN, PENEREITAN DAN LAINNTA
[FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR EARANG T2, B2, |11, 12, B2, |11, 12, B2 x
[xERasmAN B B3 E3
o5 |PEFDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MAINAN ANAK. T2,E2,|T1, 12, B2,|TL, 12, B2 3 =
"7 amax B3 B3 B3
T2, B2, |11, T2, B2, |11, 12, B2 3 3
435 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR LUKISAN i = iy




150 |FERDAGANGAN ECERAN HAKI LIMA DAN LOS FASAR HEWAN x * = * * = * * T1,72,82,|TL,T2,B2,] = * = B3 T B3 B3 B3 = x
[HDuP B3 E3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR BAHAN = = = = = = = T1.72.B2,|T1.72 B2, = = = = 1 1 T 1 1 = x
451 [BAKAR MINVAK, GAS, MINYAK PELUMAS DAN BAHAN BAKAR B3 B3
Lamveya
45, |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG x = = = = = x T1,712,82,|T1,12,82,|TL, 12,B2,| = T T T T B = x
T B3 B3 B3
455 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG * * = x x x ] T1,72.B2,|T1,12,B2,|T1, 12,B2,| = x = T T T T T ] *
[EEXAS FERLENGEAPAN RUMAH TANGGA B3 B3 B3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PAKAIAN, = ® = x x = * T1,72,B2,|T1, T2, B2,|T1, T2, B2, x * = 1 1 T 1 1 = x
454 [ALAS KAKI, PERLENGKAPAN FAKAIAN DAN BARANG E3 B3 B3
[PERLENGKAPAN PRIBADI BEKAS
szz  |FERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS FASAR BARANG x * = * * = * T1,72,B2,[T1, 12, B2, [T, 12, B2, = * = T T B B 1 = x
[LISTRIX DAN ELEKTRONIK BEKAS ] B3 E3
15 |PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG x = = = = = x T1,72,82,|T1,12,82,|T1, 12,B2,| = T 1 T T B = x
[EERAS CAMPURAN B3 B3 B3
[PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG * * = x x x ] T1,72.B2,|T1,T2,B2,|T1, 12,B2,[ = x = T T T T T x *
Lamya B3 B3 B3
[PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK KOMODITI = ® = x x = * T1,72,B2,|T1, T2, B2,|T1, T2, B2, x * = 1 1 T 1 1 = x
458 [MARANAN, MINUMAN, TEMBAKAU, KIMIA, FARMASI, KOSMETIK E3 B3 B3
[DAN ALAT LaBORATORIUM
x * ] * * = * T1,12,B2,|11, 12, B2, |1, 12,82, x * S T T T T 1 x x
450 |PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK KOMODITI i = ¥
[ TEKSTIL, PAKAIAN, ALAS KAKI DAN BARANG KEPERLUAN PRIBADI
x * ] * * = * T1,12,B2,|11, 12, B2, |1, 12,82, x * S T T T T 1 x x
450 |PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BARANG i = ¥
[PERLENGEAPAN RUMAH TANGGA DAN PERLENGKAPAN DAPUR
x * ] * * = * T1,12,B2,|11, 12, B2, |1, 12,82, x * S T T T T 1 x x
461 |PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BARANG i = ¥
CAMPURAN SEBAGAIMANA TERSEBUT DALAM 47311 S.D. 47913
482 |FERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK EEREAGAL x * = * * = * T1,72,B2,[11, 12, B2, [T, 12, B2, =* * = T T B 1 1 = x
macam BaRANG Lamvmya ] B3 E3
g5 |PERDAGANGAN ECERAN ATAS DASAR BALAS JASA [FEE) ATAU x = = = = = x T1,72.82,|T1,72,82,|TL,12,B2,[ = T 1 T T 1 = x
[xonTRAK B3 B3 B3
46: |PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMODITI MAKANAN DARI * * = x x x ] T1,72.B2,|T1,T2,B2,|T1, 12,B2,[ = 3 = T T T T 1 x *
[HASIL FERTANIAN B3 B3 B3
x x = * * = x T1,12,B2,|11, 12, B2, |71, 12,B2,| = x = 1 1 I 1 1 x T1,72,B3
465 |PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMODITI MAKANAN i = ¥
[MINUMAN ATAU TEMBAKAU HASIL INDUSTRI PENGOLAHAN
455 |FERDAGANGAN ECERAN KELILING EAHAN KIMIA, FARMASI x x = x x = x T1,72,B2,(11, 72, B2,|T1, 12,82, = x = 1 1 B 1 1 = =
[KOSMETIK DAN ALAT LABORATORIUM B3 B3 E3
467 |FERDAGANGAN ECERAN KELILING TEKSTIL, PAKAIAN, ALAS KAKI = ] = = x x x T1,72,82,|T1,72,82,|T1, 12,82, = 1 1 I 1 1 = x
" |oaN BARANG KEFERLUAN FRIEATI B3 B3 B3
465 |FERDAGANGAN ECERAN KELILING FERLENGKAPAN RUMAH x * = * * = * T1,72,B2,[T1, T2, B2, [T, 12,82, = * = T T T B 1 = x
| TANGGA DAN PERLENGKAPAN DAPUR. =] B3 E3
1gp |TERDACANGAN ECERAN KELILING BAHAN BAKAR DAN MINVAX. x = = = = = x T1,72.82,|T1,12,B2,|TL, 12,B2,| = T T T T T x *
[PELUMAS B3 B3 E3
3 3 = = = = 3 T1,12,B2,|14, 12, B2,| T4, 12,B2,| = * = T T T T 1 3 x
[PERDAGANGAN ECERAN KELILING KERTAS, BARANG DARI B3 B Ho
470 |KERTAS, ALAT TULIS, BARANG CETAKAN, ALAT OLAHRAGA, ALAT
MUSIK, ALAT FOTOGRAFI DAN KOMPUTER
471 |FERDAGANGAN ECERAN KELILING EARANG KERAJINAN, MAINAN x * = * * = * T1,72,B2,|TL,T2,B2,[ = * = T T T B 1 = x
3 [ANAK-ANAK DAN LUKIZAN E3 E3
477 |PERDACANGAN ECERAN BUKAN DI TOKO, KIOS, KAKI LIMA DAN x x = = = = x Ti,12,B2,|T1,12,B2,] = * = T T T T 1 x *
Los PASAR Lanvnya ¥TDL B3 B3
475 | ANGEUTAN JALAN REL < < < = 3 g = = = = = = = = = = = =
FEFI PR —— E E El * * El E 52,85 | B2.83 | B2 83 E E El E2,B2 | B2, Bs | B2 Bs | B2 B3 | B2.Es T T
3 3 3 3 3 3 3 B1.B5. 54|51 B3 B4|B1,B3 B4|B1 B3 B4|BL B3 B4 E3 B1.B5 B+ |51 B3, 54|51 B3, B4|B1, B3, B
ANGKUTAN MELALUT SALURAN PIPA
376 |ANGKUTAN DARAT EUKAN BUS E E E * * El E 52,83 | B2.B3 | B2 83 E E E Bz, B2 | E2 B8 B2 B | E2.B5 | 52.B5 T
T2.51.82 3 3 = = = 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 x T
anGrUTAN LauT e
N , ] 725182, 3 3 = = x 3 x T 3 3 x 3 ] x 3 x T
47%  |ANGKUTAN SUNGAI DANAU DAN PENYEBERANGAN s
79 |ANGEUTAN UDARA UNTUK PENUMPANG = = = x x % x x x x S B = = B = x = x x
480 [ANGKUTAN UDARA UNTUK KARGO x x x x x = x x x x x x = x = = x 3 x x
, ) S * ) * * = * x 3 T1,12,B2,| = * 3 T T T T T x T
481 |PERGUDANGAN DAN PENVIMPANAN
482 |AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN x x x x x x x B2,B3 | B2,B5 | B2,83 x E E B2, B2 | E2 B8 B2 B3 | E2,B2 | 82 B3 [
283 |akTIviTas FOS. * * ) * * 3 * E B3 B 3 * ) B2 B2 T *
484 [axTIVITAS KURIR x B2, B3 B2,83 x B2, B3 E2,E3 = x
485 |HOTEL BINTANG x = = x x 3 x x x x x x E2.B5 x x
3 = = = = = x T2 BL B2,|T2,B1, 8212, 82, B3 T2,B1,B2,[12, BL, B2 T 1 1
490 |soTEL MELATI % 5 5 * %
E B3 B3
391 |PONDOK WISATA S * ) * * = * x 3 x x * 3 x * 3 x = x *
3 x = x = x T2,E2,E5 |72, B2, E5 |12, 82, B3 3 72,8283 12,82, B3 T 1 1
402 |PENGINAFAN REMAJA [YOUTH HOSTEL) * =
405 |BUMI PERKEMAHAN, PERSINGGAHAN KARAVAN DAN TAMAN * * = x x x ] x * x x x = B * = * < * *
KaRAvAl
p x x ] * * = x T2.B2,B3 |12, B2 B3 |12, 82 B3 x 1 1 I I 1 x x
EEE
3 3 3 3 x x 1 2, ,B2, < 3 B E2, 1,82,
P P —— = x = = = = x EL.E2.E5|Bi B2, B3|B3,B2,B3 = x = T2,B1,B2,|12 zs B2 I 1 1 = x
* * * * * 3 * B1.B2. 55|51, B2 B3| B1,B2. B3 * * * T2, B1, 1 x *
R R e O ' )




[PERGADALAN KONVENSIONAL

[PERGADALAN SYARIAH

[UNIT USAHA SYARIAH FERGADAIAN

[PERUSAHAAN MODAL VENTURA KONVENSIONAL

[PERUSAHAAN MODAL VENTURA SYARIAH

559 |UNIT USAHA SYARIAH MODAL VENTURA = * = = = = = x * x x x = x * = T T T =
N = = = = = = = 3 = = = 3 = = = = T T T =
560 |PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR KONVENSIONAL
561 |PERUSAHAAN PEMEIAYAAN INFRASTRUKTUR SYARIAH = x * = * = B x x x x x * x x = T T T =
82 [UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN FEMBIAYAAN x x x x x x = x = x x x x x x x 1 L I x
mFRasTROKTUR
x x = = x x x x x x x x x x 1 I I x
sss  |LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGE
INFORMASI (FINTECH F2F LENDING| KONVENSIONAL
x x = = x x x x x x x x x 1 I I x
ise  |LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGE
INFORMASI (FINTECH F2F LENDING] SYARIAH
x x = = x x x x x x x x x x = = 1 I I x
sss  [UNIT USAFA LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS
[ TEKNOLOGI INFORMASI (FINTECH P2P LENDING)
566 |LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA = x = = = = S x = x x x * x x = x = B =
567 [PERUSAHAAN PEMBEIAYAAN SEKUNDER PERUMAHAN x x x x x x x x x x x x x x x x 1 L I x
568 x x x x x x x x x x x x x x x x 1 T T x
65 |AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA YTDL, BUKAN ASURANSI = x ® = = = = x = x x x x x T T T =
AN DANA PENSIUN
570 | ASURANSI DAN PENJAMINAN . it X, Lt x x x e x X i K o d 1 L L *
571 | REASURANSI x x x = e e x x x x x x x x x x 1 I T x
=72 |pava rEvsn = = = = = = = * = = = * = = = = 1 T T *
s |PETIVITAS PENUNIANG JASA KEUANGAN, BUKAN ASURANSL, = * B = = = = * = B = * = = B = 1 T T x
= [ PENJAMINAN DAN DANA PENSIUN
o7s |HETIVITAS PENUNJANG ASURANSI, FENJAMINAN DAN DANA = = = = = = = * = = = * = = = = 1 T T B

pERSIUN

[AKTIVITAS MANAJEMEN DAN,

[AHTIVITAS PENYELENGGARAAN SISTEM PEMBAYARAN DAN JASA
[PENGOLAHAN UANG RUPIAE

[REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU DISEWA

s7s  |PENYEWAAN VENUE FENYELENGGARAAN AKTIVITAS MICE DAX = x * = * * = * = * x T1,T2,B2,[T1, T2, B2, |T1, 12, B2, * x T T x 3
[EvenT KHUSUS
579 [KAWASAN PARIWISATA x x x @ x x x x x x x = = ES B = E = = x
520 |wawasan mousTR * B B E * * El x * E x x * E E El E El x x
- E— o 3 3 3 E3 3 3 x = 3 x T1,T2, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, T x x
581 |REAL ESTAT ATAS DASAR BALAS JASA [FEE) ATAU KONTRAK b o5 iy
- x x x x x x x 3 3 x x T1,72,B2,|T1,72, B2,|T1, T2, B2, x = 1 I B2 E3 x
582 |AKTIVITAS PENGACARA
- 3 x * 3 * * = x 3 * x T1, T2, B2, |11, 12, B2, | T1, 12, B2, * 3 T T 52 55 *
583 |AKTIVITAS KONSULTAN HUKUM i
N S x * ] * * = x 3 * x |1, 12, B2, [T1, 12, B2, * S T T 52 B3 x
53¢ [AKTIVITAS KONSULTAN KEKAYAAN INTELEKTUAL - B2
o x x x x x x x x x x x T1,72,B2,|T1,72, B2,|TL, 12, B2, x = 1 T E2 E3 x
585 |AKTIVITAS NOTARIS DAN FEJAEAT FEMBEUAT AKTA TANAH
- 3 * * * * * = x = * x T1,T2, B2, |T1, 12, B2, | T1, 12, B2, * 3 T T 5255 *
586 |AKTIVITAS HUKUM Lamvnya
87 |AKTIVITAS AKUNTANSI PEMEUKUAN DAN FEMERIKSA x x x = x = x = x x x x x 1 [ B2, B3 x
538 [AKTIVITAS KONSULTASI PAJAK = x = = x x = = = = = = = = = = 1 I 82,83 x
589 |AKTIVITAS KANTOR PUSAT = = x = = = = x = x = x = = x = 1 1 1 x
500 [AKTIVITAS KONSULTASI PARTWISATA = = = = = = = = = = = = = = = = I I B2.B3 =
551 [AKTIVITAS KONSULTASI TRANSPORTAS! = = = = = = = * = = = = = x x = 1 T B2, B3 =
Se2  |axTrvimas meAvMAsAN 3 3 3 3 = = = x = 3 3 x 3 3 3 3 T T 52 B3 *
593 |AKTIVITAS KONSULTASI MANAJEMEN INDUSTRI = x 5 = = = = % = = B = = = E =, ! i E2,B3 =
594 |AKTIVITAS KONSULTASI MANAJEMEN LAINNYA = = = = = = = ® = = = = = x x = 1 B B2, B3 =
. 3 3 3 E3 3 3 E3 x 3 3 x T1, T2, B2, |11, 12, B2, | 71, 12, B2, 3 E3 T T 52 55 x
555 [AKTIVITAS ARSITEKTUR
N * x 3 ] * * ] x * 3 x T1, 12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, * 3 T T 5255 x
595 [AETIVITAS KEINSINYURAN DAN KONSULTASI TEENIS YEDI - o 3
567 |saza sERTIFIRAST = ES E = B B = x = B x x = ES B = T T = x
59¢ |1ASA PENGUJIAN LABORATGRIUM = x x x x x x x = x = = = x x x 1 I = x
599 |JASA INSPEKSI PERIODIK x x x x x x x x x x x x x x x x 1 I x x
500 [1ASA [NSPEKSI TEXNIK INSTALASI = E x = x x x x x x x x x x E = 1 T x x
501 [JA3A KALIERASLMETROLOGI * x x = = = x x = x x x * x x = [ [ x x
son | 7AS* COMMISIONING PROSES NDUSTRIAL, QUALITY ASSURANCE, * * * = 3 3 3 = * x * * < * < = T T * *
(QA], DAN QUALITY CONTROL [QC)
503 |JA3A KLASIFIKASI KAFAL * x x = = = x x = x x x = x [ [ x x
3 S * ) * * = x 3 * x x 3 x * 3 T T x *
s0s | FENGUJIAN DAN ATAU KALIERAS] ALAT KESEHATAN
D43 INSPEKSI SARANA PRASARANA KESEHATAN
605 |ANALISIS DAN UJI TEKNIS LAINNYA = x x = x x x x x x x x = x x x 1 I x x
F3 3 x = x = x 3 x 3 x = 3 1 T I x
606 |PENELITIAN DAN FENGEMEANGAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
3 3 * ) * * 3 x = * x x 3 3 * 3 T T T *
507 [PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA
= x x ] * * = x = x x x x x 1 I I x
508 [PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU KEDOKTERAN
505 |PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN BIOTEKNGLOGI = = = = = = = x x x = x x x x = 1 1 1 x




[FENELITIAN DAN FENGEMEANGAN ILMU PERTANIAN,
[PETERNAKAN DAN KEHUTANAN

[PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU PERIKANAN DAN
[KELAUTAN

[PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KETENAGANUKLIRAN

[PENELITLAN DAN PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
DaN TEXNOLOGI REXAYASA LAINNYA

[PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

[FENELITIAN DAN FENGEMEANGAN LINGUISTIK DAN SASTRA

[PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN AGAMA

[PENELITLAN DAN PENGEMBANGAN SENI

[FENELITIAN DAN FENGEMEANGAN FSIKOLOGI

[PENELITLAN DAN PENGEMBANGAN SEJARAH/CAGAR BUDAYA

[FENELITIAN DAN FENGEMEANGAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
[DAN HUMANIORA LAINNYA

621

PRI ANAN

622

[FENELITIAN FASAR

623

JAJAK PENDAPAT MASYARAKAT

622

[2xTIvITAS PERANCANGAN KHUSUS

[AKTIVITAS DESAIN FERALATAN RUMAH TANGGA DAN FURNITUR

[AKTIVITAS DESAIN TEXSTIL, FASHION DAN APPAREL

KTIVITAS DESAIN INDUSTRI DAN FERTAHANAN

[AKTIVITAS DESAIN ALAT KOMUNIEASI DAN ELEKTRONIKA

[AKTIVITAS DESAIN PERALATAN OLAHRAGA DAN PERMAINAN

[AKTIVITAS DESAIN PRODUK KESEHATAN, KOSMETIE DAN
[PERLENGEAPAN LABORATORIUM

[AKTIVITAS DESAIN PENGEMASAN

[axTIVITAS DESAIN INDUSTRI Lavnya

|AKTIVITAS DESAIN INTERIOR

T1, T2, B2,

5

T1, 12, B2,

T1

[AKTIVITAS DESAN KOMUNIKASI VISUAL/DESAIN GRAFIS

T1,T2,E2,

B3

T1,12, B2,

TL

[4xTIVITAS DESAN KHUSUS FIL;
[DAN KOMIK

VIDEQ, PROGRAM TV, ANIMASI

T1, T2, B,
B3

T1, 712, B2,

T1

AKTIVITAS DESAIN KONTEN GAME

T1, T2, B2,

S

T1, 12, B2,
B3

T1

T2, B2,
B3

axcTrv

'4S DESAIN KONTEN KPEATIF LAINNYA

T1,T2, B2,

S

T1,T2, B2,
B3

T1

12, B2,
B3

2xTs

'AZ FOTOGRAF!

T1,T2,E2,

B3

T1,12,B2,

B3

T

12,E2,
B3

E 'A% ANGKUTAN UDARA KHUSUS FEMOTRETAN, SURVE!
[DaN PEMETAAN

AKTIVITAS SERTIFIKASI FROFESI PIHAK 1

T1, T2, B2,

B3

T1,12, B2,

B3

TL

12,E2,
B3

AKTIVITAS SERTIFIXASI PROFESI PIHAK 2

T1, T2, B,
B3

T1, 12, B2,
B3

T1

T2, B2,
B3

|AKTIVITAS SERTIFIKAS] PROFESI PIHAK 3

T1, T2, B2,

5

T1, 12, B2,
B3

T

T2, B2,
B3

KTIVITAS SERTIFIKAS] FERSONEL INDEFENDEN

T1, 12, B2,

T1,12, B2,

TL

12,E2,
B3

[AKTIVITAS PENERJEMAH ATAU INTERFRETER

T1, 12, B2,

T1

T2, B2,
B3

B2,E3

[AKTIVITAS KONSULTASI BISNIS DAN BEROKER BISNIS

T

T2, B2,

B2,E3

[AKTIVITAS PROFESIONAL, ILMIAK DAN TEKNIS LAINNYA YTDL

. |T1.72, B2,

TL

12,E2,
B3

E2.E3

6a7

[AKTIVITAS KESEHATAN HEWAN

[AKTIVITAS FENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANFA HAK OF31
MOBIL, BUS, TRUE DAN SEJENISNYA

T1,T2, B2,

B3

T1, 12, B2,

T1, T2, B2,
B3

T1

T1

T2, B2,
B3

12, B2,
B3

[AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI
[EARANG PRIEAD! DAN RUMAH TANGGA

T1,12, B2,

B3

T1,12, B2,

B3

T1

12,E2,
B3

530

[AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI
[MESIN, FERALATAN DAN BARANG BERWUJUD LAIX

T1,12, B2,

B3

T1,12, B2,

B3

T1

12,E2,
B3

551

[SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI ASET NON FINANSIAL.
[EUKAN EARYA HAK CIPTA

T1,12, B2,

B3

T1,12, B2,

B3

T1

12,E2,
B3

552

[AKTIVITAS PENEMPATAN TENAGA KERJA

B2,E3

553

AKTIVITAS PENYEDIAAN TENAGA KERJA WAKTU TERTENTU

E2.E3

[PENYEDIAAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN MANAJEMEN FUNGSI
|sUMEBER DAYA MANUSIA

T1, T2, B,
B3

1,12, B2,
B3

T1

T2, B2,
B3

B1,E3

PELATIHAN KERIA

T1, T2, B2,

S

T1, 12, B2,
B3

T1

T2, B2,
B3

B2,E3

KTIVITAS AGEN PERJALANAN DAN FEN NGGARA TUR

T1,T2, B2,

B3

T1,12, B2,

B3

T1

12,E2,
B3




x 3 ] E3 = = x x x x 3 x T1,12,B2,|11, 12, B2, |11, 12, B2,] | x * = T T T T T x x *
1452 RESERVASI LAINNYA DAN KEGIATAN YEDI 33 =
- x = x = = x x % x x x x x T1,712,82,|T1,12,82,|TL, 12,B2,| = 3 = T T T T 1 = x 3
658 |AKTIVITAS KEAMANAN SWASTA A iy
_ - _, 3 3 E3 = = x x 3 x 3 x T1,T2,B2,|T1, 12, B2, |71, 12,82, | x 3 E3 T T T T T * * 3
555 |AKTIVITAS JASA SISTEM KEAMANAN i o 5e
T x 3 ] E3 = = * x * x 3 x T1,12,B2,|11, 12, B2, |11, 12, B2, | x * 3 T T T T T x x *
960 [AKTIVITAS PENYELIDIEAN
B B3
= = = = = = x 3 3 x x T1,72,B2,[T4,12,B2,|T4, 12,82, x T 1 T 1 1 I x =
561 |AKTIVITAS FENYEDIA GAEUNGAN JASA FENUNJANG FASILITAS A iy
662 |AKTIVITAS ¢ UMUM BANGUNAN * ) x = = x x = x * x T T T T T T T T T T T * 3
F3 3 x = = = = = x 3 3 x = 1 T T T 1 T 1 T 1 1 I x =
663 |AKTIVITAS KEEERSIHAN EANGUNAN DAN INDUSTRI LAINNYA
564 [AKTIVITAS PERAWATAN DAN PEMELIHARAAN TAMAN = x ! g 1 1 1 I 1 = = = = 1 ! I I 1 = 1 1 I 1 1 I x =
= x x x = = x x x x x x x x T1,72.82,|T1, 72, B2,|T1, 12, B2 = x = T 1 T 1 1 [ x =
665 |AKTIVITAS ADMINISTRASI KANTOR DAN FENUNJANG KANTOR i £ g
566 |AKTIVITAS CALL CENTRE B * * B S = = = x = * * * x B * * * * T T T T 1 [ *
568 [AKTIVITAS JASA PENUNJANG USAHA
669 |ADMINISTRASI PEMERINTAHAN DAN KEBIJAKAN EKONOMI DAN x = x x x x x x x = x x 1 1 T 1 1 T x =
sos1AL
[PENYEDIAAN LAYANAN UNTUK MASYARAKAT DALAM BIDAKG = = = = = = = ® = = = = ® = = = = = 1 1 I 1 1 B ® !
[HUEUNGAN LUAR NEGER], PERTAHANAN, KEAMANAN DAN
[xETERTIEAN
671 |JAMINAN SOSIAL WAJIE x x x * x x x x x x x T 1 T [ 1 [ x B
] ) 3 x x = = x F x x = T4, T2, 1 1 T1,T2,T3,[T4,T2, T5,[ T4, 72, T3, | T4, T2, 73, | T1, T2, 75, x
672 |PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIVAH s s | mems | mews | mema | Reims
FEMERITAR
) - 3 3 x = = = = = x F = x = T1, 12,13, T 1 T1,T2,13,|T4, 12, T3,| T4, 12, T3, | 71, 12, 73, | T1, 12, 75, = x =
675 |PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH TINGKAT s s | mems | mews | mema | Reims
[FERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH PEMERINTAH
3 3 x = = = = = x F = x = T1,T2,13,|T2, 12,13, | T4, 12, T3 T 1 T1,T2,13,|T4, 12, T3,| T4, 12, T3, | 71, 12, 73, | T1, 12, 75, =
[PENDIDIKAN SEKCLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIVAH SWASTA 82,83 | B2,B3 | B2.83 B2,83 | B2,B3 | B2BS | 52,83 | B2.B3
) . - 3 3 x = = = = = x F = x = T1,T2,13,|T2, 12,13, | T4, 12, T3 T 1 = T1,T2,13,|T4, 12, T3, | T4, 12, T3, | TL, 12, 73, | T1, 12, 13, = x =
[FERINDIEAN SEROUA R MENEHGAS TIRGEAT 52,83 | B2,B3 | B2.B3 B2,B3 | B2.B3 | B2.BS | B2,B3 | B2,B3
[FERTAMA/MADPASAH TSANAWIYAH SWASTA
3 3 x = = = = = x F = x = T1, 12,13, T 1 T1,T2,13,|T4, 12, T3,| T4, 12, T3, | 71, 12, 73, | T1, 12, 75, = x =
576 |PENDIDIEAN TAMAN KANAK.KANAK PEMERINTAH B2, B3 B2,B5 | B2,B3 | B2,B3 | B2,B3 | B2,B3
- o - 3 3 x = = = = = x F = x = T1,T2,13,|T2, 12,13, | T4, 12, T3 T 1 T1,T2,13,|T4, 12, T3,| T4, 12, T3, | 71, 12, 73, | T1, 12, 75, =
[PENDIDIEAN TAMAN KANAK-KANAK SWASTA/RAUDATUL 52,83 | B2,B3 | B2.B3 B2,B3 | B2.B3 | B2.BS | B2,B3 | B2,B3
[ATHFAL/BUSTANUL ATHFAL
x x x = x = = x x x x x x 1,12, 13, T1, 12,13 T 1 = T1,T2, 15, |T1,T2, T3, | T4, 12, T3, | T1, 12, T3, | T1, 12, T3, x x x
678 |PENDIDIKAN KELOMPOK BERMAIN B2,B3 B2,83 E2,B5 | E2.E5 | E2ES | E2,B3 | B2,E3
x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | T x x *
679 |PENDIDIKAN TAMAN PENITIPAN ANAK B2,B3 B2,83 E2,B5 | E2.E5 | E2ES | E2,B3 | B2,E3
x x * ] = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, T3, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13, x x
680 |PENDIDIKAN TAMAN KANAK KANAK LUAR BIASA B2, B3 B2.B3 B2,B5 | B2,B3 | B2,B3 | B2,B3 | B2.BY
x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T = 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | 1, X x x *
se1 USIA DINT SEJENIS LAINNYA B2,B3 B2,83 E2,B5 | E2.E5 | E2ES | E2,B3 | B2,E3
x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | T x x *
682 |SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA KELOMFOK EERMAIN E2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 E2,B3 B2,B3
x x * ] = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, T3, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13, x x
683 |SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA TAMAN KANAK-KANAK E2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 E2,B3 B2,B3
x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T = 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | 1, X x x *
684 |SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA FENDIDIKAN DASAR E2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 E2,B3 B2,B3
x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | T x x *
685 |SATUAN PENDIDIKAN FENDIDIKAN MENENGAH FERTAMA E2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 E2,B3 B2,B3
x x * ] = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, T3, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13, x x
686  [SATUAN PENDIDIKAN ANAK USLA DINI/FAUD AL-QURAN E2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 B2,B3 E2,B3
) x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T = 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | 1, X x x *
sg7 |SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH/PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL i gt sams | sams | mams | Bams | Bzms
uLa
) x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | T x x *
sge |SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH/PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL i gt sams | sams | mams | Bams | Bzms
wusTHA
) ) - x x * ] = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T 1,12, 13, | T1, 12, T3, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13, x x
sg0  |SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING i gt 2 g3 | sams | mams | mams
uLa
) ) - x x * ] x = = x x S x * x 1,12, 13, T1, 12,13 T T = 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | 1, X x x *
600 |SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING i gt sams | sams | mams | Bams | Bzms
wusTHA
* x * = x = = x x F x 3 x 1,12, 13, T1, 12,13 T 1 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12,13, | 11, 12, 13, | T x x x
601  |SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK USIA DINI E2.B2 E2.B3 B2,B2 E2.EZ E2.E3 BE2.B2 E2.E2
* x * = = = x x F x 3 x 1,12, 13, T1, 12,13 T 1 1,12, 13, | T1, 12, T3, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13, x x
692 [SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN DASAR B2,B3 B2,83 E2,B5 | E2.E5 | E2ES | E2,B3 | B2,E3




[KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN

3 ] 3 3 = 3 T1,12, 13,11, 12, 13, | 11, 12, 13 T = 1,12, 13,| 11, 12, 13, | 1, 12, 13, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13,
593 |SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH FERTAMA 52,85 | B2,B3 | B2,B3 E2,83 | E2,B3 | E2E3 | B2,B3 | B2,E3
3 ] 3 3 = 3 T1,12, 13, |11, 12, 13, | 11, 12, 13 T = T1, 12, 13, | 11, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13,
694 |PENDIDIKAN MENENGAH UMUM/ALIYAH PEMERINTAH B3 B2.B3 B2, B3 B2,B2 E2.EZ E2.E3 B2.B2 E2.E2
3 ] 3 3 = 3 T1,12, 13, |11, 12, 13, | 11, 12, 13 T = T1, 12, 13, | 11, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13,
598 [PENDIDIKAN MENENGAH/ALITAH SWASTA B3 | E2,83 | B2.B3 E2,E3 | E2.E5 | E2ES | E2,B3 | B2,EI
) ) 3 ] 3 3 = 3 T1,12, 13, |11, 12, 13, | 11, 12, 13 T = T1, 12, 13, | 11, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13,
505 |ENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN TEKNIK/ALIYAH wioms | saer | daes wani| paass| masa| maes| pzes
[KEJURUAN PEMERINTAE
3 ] 3 3 = 3 T1,12, 13, |11, 12, 13, | 11, 12, 13 T = T1, 12, 13, | 11, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13,
597 [PENDIDIEAN MENENGAH KEJURUAN/ALIYAH KEJURUAN SWASTA B5 | B2.,85 | B2,B3 E2,B3 | E2,B3 | E2,B3 | E2,B3 | E2,B
3 ] 3 3 = 3 T1,12, 13, |11, 12, 13, | 11, 12, 13 T = T1, 12, 13, | 11, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13,
698 [SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH AT, B3 | B2.B3 | BE2,B3 E2,E3 | E2.E5 | E2ES | E2,B3 | B2,EI
) } — 3 ] 3 3 = 3 T1,12, 13, |11, 12, 13, | 11, 12, 13 T = T1, 12, 13, | 11, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13, | 11, 12, 13,
sop  |[SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIEAN MENENGAH wioms | saer | daes wani| paass| masa| maes| pzes
xEsuRUAN
0o |SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH/PENDIDIKAN DINIVAK FORMAL * = * * = x x H x 1 = x * = = =
01 |SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING x x = = = x x x = T 3 = = x *
uLra
02 |SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH WUSTHA DAN ULYA * = x x x ] x * x T = = * = = *
3 ] * * ] 3 T1,12, 13, |11, 12, 13, | 11, 12, 13 T 3 1,12, 13, | 11, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13,
705 [SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH B2,B3 | B2,B3 | B2,B3 E2,E3 | E2.E5 | E2ES | E2,B3 | B2,EI
3 ] * * ] 3 x * x T 3 E3 3 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13,
704  [PENDIDIKAN TINGGI FROGRAM AKADEMIK FEMERINTAH E2.E3 B2.B2 E2.E2
3 ] * * ] 3 x * x T 3 E3 3 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13,
705 [PENDIDIEAN TINGGIVOKASI DAN FROFES! FEMERINTAH E2.B3 | B2,B3 | E2,B3
3 ] * * ] 3 x * x T 3 E3 3 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13,
705 [PENDIDIEAN TINGGI AKADEMIE SWASTA B2.B3 | B2,B3 | E2,B3
3 ] * * ] 3 x * x T 3 E3 3 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13,
[FENDIDIEAN TINGEI VOKAS] DAN FROFES! SWASTA E2.B3 | B2,B3 | E2,B3
3 ] * * ] 3 x * x T 3 E3 3 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13,
708  |PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN PEMERINTAK E2.B3 | B2,B3 | E2,B3
3 ] * * ] 3 x * x T 3 E3 3 1,12, 13, | T1, 12, 13, | T1, 12, 13,
709 [PENDIDIEAN TINGGI KEAGAMAAN SWASTA = E2,B3 | E2.B3
710 [PENDIDIKAN PESANTREN TINGGI [MAHAD ALY) = = = * = x x E x T ] = * E = *
3 = = = = 3 T1,12,13,| 74,12, 13, | T4, 12, 13 1 = T1,T2,13,| 14,12, T3, | T4, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13,
711 |JASA PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN REKREASI 52,83 | B2.B3 | B2.B3 B2,B3 | B2,B3 | B2.BS | B2,B3 | B2,B3
3 = = = 3 T1,12,13,| 74,12, 13, | T4, 12, 13 1 T1,T2,13,| 14,12, T3, | T4, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13,
712 [PENDIDIEAN KEBUDAYAAN 52,83 | B2.B3 | B2.B3 B2,B3 | B2,B3 | B2.BS | B2,B3 | B2,B3
3 = = = = 3 T1,12,13,| 74,12, 13, | T4, 12, 13 1 = T1,T2,13,| 14,12, T3, | T4, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13,
715 [PENDIDIEAN LAINNYA PEMERINTAH 52,83 | B2.B3 | B2.B3 B2,B3 | B2,B3 | B2.BS | B2,B3 | B2,B3
3 = = = = 3 T1,12,13,| 74,12, 13, | T4, 12, 13 1 = T1,T2,13,| 14,12, T3, | T4, 12, 13, | 11, 12, 13, | T1, 12, 13,
714  |SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN NON-FORMAL B2,B3 | B2,B3 | B2,B3 B2,B5 | B2,B3 | B2,BS | B2,B3 | B2,B3
715 [PENDIDIEAN FESANTREN LAINNYA = = = = = = 3 = = 1 = = = ] = =
[PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM NON FORMAL x x x x x x x x x 1 = B * = * *
[PENDIDIKAR KEAGAMAAN LAINNYA YTDL x = x x = x x * x 1 E E * = * *
1452 PENDIDIKAN MANAJEMEN DAN PERBANKAN = = = x x x x x = 1 = El B = x =
1 |7ASA FENDIDIEAN KOMPUTER MERNOLOG! INFORMASI DAY 3 3 * * ] 3 1,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, T 3 T1,12,B2,| 11, 12, B2,| 11, 12, B2, | 11, 12, B2, | 11, 12, BZ,
) [ KOMUNIKASY) SWASTA B3 E3 B3 E3 E3 B3
20 . i x = x x x T1,72.B2,|T1,72, B2,|TL, 12, B2, 1 Ti,12,B2,|T1, 72, B2,|T4, 12, B2, | T4, 12, B2, | T8, T2, B2,
[FENDIDIEAN EAHASA SWASTA s 2, e &5 s aa
721 [PENDIDIEAN KESEHATAN SWASTA x = x x = E = * x 1 B B x = * *
a2 . 8 . o x = x x x x T1,72.B2,|T1,72, B2,|TL, 12, B2, 1 x Ti,12,B2,|T1, 12, B2,|T4, 12, B2, | 11, 12, B2, | 11, T2, B2,
PENDIDIRAN EELAJAR DAN KONSELING SWASTA B3 B3 B3 B3 B3 B3
o3 |PENDIDIKAN AWAK PESAWAT DAN JASA ANGKUTAN UDARA * = * * x x x ] x 1 = x 3 = x x
: [KHUSUS PENDIDIKAN AWAK FESAWAT
728 x x x x x x x x x 1 E x E E x x
725 |PENDIDIEAK KERAJINAN DAN INDUSTRE x = x x = x x = x 1 = x E = x =
B . i x x x x x T1,72,B2,|T1,72,B2,|T1, 12, B2, 1 Ti,12,B2,|T1, 12, B2,| T4, 12, B2, | T4, 12, B2, | T, T2, B2,
26  |PENDIDIKAN LaINNYA SWASTA Ll b, L = = e
3 E B ] S T1, 12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, T T1,12,B2,| 11, 12, B2,| T1, 12, B2, | 11, 12, B2, | 11, 12, BZ,

x x x T2,T3, BY,| T2, T3, B1, B1,B2,B3 x x T2, T3, B1, | T2, T3, B1, | T2, T3, B1 x
728 |AKTIVITAS RUMAH SAKIT PEMERINTAH B2,B5 | B2,B3 B2,B3 | B2,B3 B2,B3

x E e e E E3 x T2, 13, B1, |12, 13, BI, T E x T2, 13, B, |12, T3, B1, | 12, T3, B1 E
728 |AKTIVITAS PUSKESMAS B2,B5 | B2,B3 B2,B3 | B2,B3 B2,B3




|sPORT CENTRE

x 3 ] = = x 3 x T2, 13, BL,| 12, 13, BT, B1.B2 B3 = E3 T2, 13, BL,| 12, 13, B1, | 12, T3, B, * *
730 |AKTIVITAS RUMAH SAKIT SWASTA E2,B3 B2,B3 E2,B3 B2,B3 E2,B3
* x 3 ] = = x 3 x T2, 13, BL,| 12, 13, B1 T = E3 T2, 13, BL T2, 15, B1, * *
T A% KLINIE PEMERINTAH B2.E3 | B2,E3 B2,E: | E2E3 | E2.E3
* x 3 ] = = x 3 x T2, 13, B1,| 12, 13, BT, T = E3 T2, 13, B1, |12, 13, B1, | 12, T3, B, * *
52 A5 KLINIE SWASTA B2.E3 | B2,E3 B2,E: | E2E3 | E2.E3
x 3 ] = = x 3 x T2, 13, B1,| 12, 13, BT, B1.E2 B3 = E3 T2, 13, B1, |12, 13, B1, | 12, T3, B, * *
733 |AKTIVITAS RUMAH SAKIT LAINNYA E2,B3 B2,B3 E2,B3 B2,B3 E2,B3
* x 3 ] = = x 3 x T2.52,B5 |12, B2, B3 * = E3 T2.52,85 T T T *
[AETIVITAS PRAKTIE DOKTER
- x = x = x x = x x T2,B2,85 |12, B2, B3 3 T2.E2.83 T T 1 3
55 |AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER SPESIALIE
N 3 3 3 3 = = x 3 x T2,52.55 12,82, B3 3 E3 E3 T2.52.85 T T T 3
736 |AKTIVITAS PRAKTEK DOKTER GIGI
x 3 ] = = * 3 x T2,52,B5 12,82, B3 * 3 E3 T2.52,85 T T T *
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN YANG DILAKUKAN OLEH
TENAGA KESEHATAN SELAIN DOKTER DAN DOKTER GIGI
T x 3 ] = = * 3 x T2,52,B5 12,82, B3 * 3 E3 T2.52,85 T T T *
733 |AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL
_ x = x = x x % x x T2,B2,85 |12, B2, B3 1 3 T2.E2.83 T T 1 3
59 |AKTIVITAS PELAYANAN FENUNJANG KESEHATAN
o |FETIVITAS ANGKUTAN KHUSUS PENGANGKUTAN GRANG SAKIT * x * = x x x * * T2, B2, B3 | 12, B2, B3 T = = T2, B2, BS T T 1 *
' [MEDICAL EVACUATION)
3y |AETIVITAS SOSIAL DI DALAM FANTI UNTUK FERAWATAN DAN x * = = = x * x T2,82,83 12,82, B3 1 = x T2,B2,B3 x = = =
' [PEMULIEAN KESEHATAN
47 |FETIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG = x x = = = = x x T2,B2,85 12,82, B3 1 = 3 T2.E2.83 = x F =
[DIsABILITAS GRAHITA
743 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG x = x x = x x T2,B2, B3| T2, B2, B3 1 = x T2,B2.B3 = x = =
" |omsasmimasiamas
[AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK KORBAN = E = = = = = = x T2,B2,B3 |12, B2, B3 1 = x 12,82, B3 = = = x
744 [PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA, ALKOHOL, PSIKCTROFIKA DA
2T ADIKTIF (MaPzAa)
23z |AETIVITAS SOSIAL PEMERINTAH DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT x x = = = = x x 72,82, 8312, 82, B3 1 = x 2,82, B3 x = = =
I
- . . x x x x x x x x x T2,B2,85 12,82, B3 1 = = T2.E2.83 = x = 3
46 [AKTIVITAS SOSIAL SWASTA DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA
[AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK FENYANDANG = x * = * * = * * T2,82,B3 |12, B2, B3 T = x T2,B2, B3 = x = =
[D1saBILITAS NETRA
sy |ETIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG = x x = = = = x = 12,B2,85 |12, B2, B3 1 = = T2.E2,83 = x 3 =
’ DisaBLITAS DAKSA
7ag |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG = x x = x x x x x T2,B2, B3| T2, B2, B3 1 = x T2.B2.B3 = x x =
' [DISABILITAS RUNGUWICARA
. 3 3 3 E3 3 3 E3 3 3 T2,52,55 |12, B2, B3 T E3 3 12,52, B3 E3 x = 3
750 |AKTIVITAS PANTI ASUHAN PEMERINTAH
. T x 3 3 3 ] * x T2,52,B5 |12, B2, B3 T x T2.82,85 x * *
751 |AKTIVITAS PANTI ASUHAN SWASTA
53 |RETIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK ANAK ¥ANG = x x x = = x = T2,B2,85 |12, B2, B3 1 3 T2.E2,83 x 3 3
" |eERHaDaPay pEvGAN HUEUM
. 3 3 3 E3 3 3 E3 3 3 T2,52,55 |12, B2, B3 T E3 x 72,52, B3 3 x = 3
753 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK BINA REMAJA
- * x 3 3 * * ] 3 x T2,52,B5 |12, B2, B3 T x T2.82,85 3 x * *
754 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PETIRAHAN ANAK
= 3 x = = = = x x T2,E2,B5 |12, B2, B3 1 = 3 T2.E2,B3 = x F 3
[AETIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI SOSIAL KARYA WANIT.
55 [AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI GELANDANGAN DAN = x x = x x x x x T2,B2, B3| T2, B2, B3 1 = x T2.B2,B3 = x x =
i} FENGEMIS
* x * ] * * = * x T2,52,B3 |12, B2, B3 1 = x = x S x
[AKTIVITAS SOSIAL Bl BALAM PANTI LAINNYA YTDL
sg |RETIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA AKOMODASI UNTUE = x x x = = = x = T2,B2,85 12,82, B3 1 = = T2.E2,B3 = x = =
[LANJUT USIA DAN FENYANDANG DISAEILITAS
59 |PXTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKOMODAS! UNTUK LANJUT x x x = 3 3 = * * T2, B2, B3 | T2, B2, B3 T 3 x 72,82, B3 * x = =
7% |USI1A DAN PENVANDANG DISABILITAS
760 [ARTIVITAS SOSIAL PENGUMFULAN DANA KEISLAMAN x x x = x x = x x = x x = x x x x
* x 3 = 3 3 3 3 S|T1.12, B2, |11, 12, B2, * = 1,12, B2 T1, T2, B2, | 11, 12, B2, B
761  [AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA LAINNYA 3 -
B2 S B2
N [AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA AKOMODASI LAINNYA x = E3 = x T1,72.82,|T1,12, B2,|TL, 12, B2, 1 Ti, 12,82, T1,72,B2,|13, 12, B2, =
762 |y, B2 B3 B3
) I 3 3 3 3 E3 E3 E3 3 1,12, B2, |11, 12, B2, | 11, 12, B2, T E3 T1,12, B2 T1,T2, B2, |11, 12, B2, 3
[AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKOMODASI LAINKYA YTDL - o5 i o iy e
- - 7 o 3 x x x x T1,T2, B2,|T1, T2, B2, x x T 1,72, B2,|T1, T2, B2, 3
[AKTIVITAS HIBURAN, KESENIAN DAN KREATIVITAS e iy s i
[FERFUSTAKAAN, ARSIF, MUSEUM DAN KEGIATAN KEBUDAYAAN = x 3 3 * * 3 3 x Tt, 12, B2,| 11, 12, B2, T 3 E3 T1, 712, B2,|T1, 12, B2, | 11, 12, B2, | 11, 12, BZ, T
Lamoiva B3 E3 B B S B2
[AKTIVITAS PERJUDIAN DAN PERTARUHAN = E E = = x x x x x x B = = = = x = =
[FASILITAS sTADION B e E El * * El E x * E T T x * El x * *
[FAsiLiTas siREUIT 3 3 3 3 = = x 3 x 3 3 T T E3 3 3 3 3 3
[FASILITAS GELANGGANG /ARENA x x x x x x x x x x x 1 T = = = x = =
I S x * ] = = Y * x 12,13, B2,| 12, 13, B2, T T x T2, 13, B2 x x F *
[FasiLimas Lapancan = i =5
- x x x x % x x 12,13, B2,|72, 13, B2, 1 T 3 12,13, B2 = x F =
71 |FASILITAS OLAHPAGA EELADIRD e
3 x * ) = = x * x 2,13, B2,| 12, 13, B2, T T x T2, 73, B2 x x = 3
[FASILITAS PUSAT KEBUGARAN /FITNESS CENTER 55
x E = = x x x 12,13, B2,| 12, 13, B2, 1 T x x x x




- x x = x = = H * 3 2,13, B2,| 12, 13, B2, T T T x T2, 13, B2 = = = x B
774 |AKTIVITAS FASILITAS OLAHRAGA LAINNYA =
[xLUE sEFak BOLA = E = = E = = = = = E3 E3 E = = B B3 = = = = =
[xius coLr = x x = x = = = x = = x x x = x * = 3 = x =
[xLuB RENANG = E E E E = = x E * B3 B3 B E B3 = = x
78 [KLUB TENIS LAPANGAN = E = = B E3 E3 = = = B3 E3 x = = B E3 = = = E x
779 |KLUE TOWU = x x = B x x = x x = x x x = x = x 3 = x =
780 |KLUB BELA DIRI * E E E = 3 3 E E x B3 B3 E * E E B3 E B * x *
781 |KLUE KEBUGARAN/FITNESS DAN BINARAGA = E = = = = = = = = E3 E3 = = = = 3 = = = = =
752 |KLUE BOWLING = x x = x x x = x x = x x x = x = = x = x =
785 |KLUB OLAHRAGA LAINNYA * * x = B = = x x x B3 B3 x x B = B3 = x = x *
784 |PROMOTOR KEGIATAN OLAHRAGA = = = = = = = = = = B3 E3 = = = = B3 = = x x =
785 |OLAMRAGAWAN, JURI DAN WASIT PROFESIONAL = x x = x = = x x x B3 B3 1 1 x x 53 = = = x =
786 |AKTIVITAS PEREURUAN = = x * = * * = x x * x = x = = =
787 |BADAN PEGULASI DAN LIGA OLAHRAGA = = = = = = = = = = E3 E3 1 1 = = B3 = = x x =
788 [AKTIVITAS OLAKRAGA TRADISIONAL = x x = x x x = x x B3 B3 = x = x B3 = x = x x
_ = * x * = = = x x x B3 B3 B3 B3 * = B3 = x * x *
789 |AKTIVITAS LAINNYA YANG BERKAITAN DENGAN OLAHRAGA
790 |TAMAN REKREASI = x 1 1 1 1 1 1 x x = x x x = x = = x = x =
1 T 1 1 1 T x x * x x S = * x
791 [AKTIVITAS TAMAN BERTEMA ATAU TAMAN HIEURAN LAINNYA
792 _|PEMANDIAN ALAM = E = = B = = = = = = = = = = B B = S x
795 |wisata Gua = x x = B * * = x B3 = x x 3 = B x = = = x =
[WisaTs PETUALANGAN ALAM B1,B3 E E E = = x E x = E E * E E * = * * E E
s = |T2.BLE2, = = B = = = = 3 = 3 3 = = = = = 3 = 3 =
95 |wisata pANTAI e
[Dava TARIK WisaTA ALAM LAINNYA B1,B3 E E E * * E E * * E E E E ES E E * * E
wisata acro = E = = B = = = B 53,54 = = E E = = B = = = =
= |12 81,82, T T T T T T * = B x x x = x * = 3 B x B
798 [TAMAN REKREASI/TAMAN WISATA ey
799 |KOLAM FEMANCINGAN = x = = B = = = = = = E E = = = = = = = E =
B x x = x = = = x 3 = x x * = x 3 = 3 = x *
200 [DAYA TARIK WISATA EUATAN/BINAAN MANUSIA LAINNYA
301 [arUNg JERAM = E = = B = = = = = = E E = = E = = = = = x
802 |WISATA SELAM = x x = B 3 3 = x x = 3 3 x = x = = 3 = x =
805 |DERMAGA MARINA E B E E E E E E E = x x E x * E *
80¢ [xoLam FEMaNCINGAN = E = = = = = = = = = E E = = = = = = = = x
205 |WISATA MEMANCING B+ x x = x = = x x x = x x x = x 3 = x = x =
806 |AKTIVITAS WISATA AIR B1,B3 x E B 3 3 B x x * x x x B B * = x * x
807 |WISATA TIRTA LAI = E = = = = = = = = = E E = = B = = = = x
x x x = x = = z x = x x x x = x ] x =
808 [KELAB MALAM DAN ATAU DISKOTIK
[ PR x x x = x = = x x = x x x x x x =
810 |USAHA ARENA PERMA = = = = = = = = = = = = = = = = = 1 1 1 = x
s st x x x = x = = x x 3 x x x x = x x B2, B3, B4| B2, B3, B4 | B2, B3, B4 x x
= |r2.BL,B2| =3 E B3 B3 B3 B3 = 3 = = = = E x = B2,E3, B4|B2, B3, B4 52,83, B4 =
812 [AKTIVITAS HIBURAN DAN REKREASI LAINNYA YTDL e

813 |AKTIVITAS ORGANISASI BISNIS DAN PENGUSAHA = = = = B3 B3 E3 = B3 B3 B3 s B3 E3 =
g1e |RETIVITAS ORGANISASI ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DAN = 3 S = = = = = = E B3 E3 = B ] ] B2 E3 3
haasvapaxat
815 |AKTIVITAS ORGANISAS! ILMU PENGETA! N ALAM DAN = x x = x x x = x B3 B3 B3 x x = B3 B3 B3 B3 B3 B3 =
TERNOLOGE
816 |AKTIVITAS ORGANISASI BURUH = x x = B = = = x B3 B3 B3 x B3 B3 B3 B3 B3 B3 =
817 |AKTIVITAS ORGANISASI KEAGAMAAN = E E E E = = x E B3 B3 B3 E E E BS B3 B3 B35 B3 B35 =
818 [AKTIVITAS ORGANISASI POLITIK = E = = B E3 E3 = = B B3 E3 x = = B3 3 B3 B3 E3 E3 =
= x * = x * * = * B3 B3 B3 x x = B B3 B3 B B3 B35 *
819 [AKTIVITAS ORGANISASI KEANGGOTAAN LAINNYA YTDL
= 3 = = 3 = = = T1,72,82,[T1,12, B2, | T4, 12,82, = 1 1 T 1 1 E3 =
820 [REFARASI KOMFUTER DAN FERALATAN SEJENISNYA =
- = 3 * = 3 * * = * T1,T2,B2,|T1, 12, B2, T1, 12,82, = * = T T T T T x =
821  |REPARASI PERALATAN KOMUNIKAST iy . s
= x x = x 3 3 = x T1,12, 82,11, 12, B2, [T1, 12,82, =% T 1 T 1 1 x x
822 |REPARASI ALAT-ALAT ELEKTRONIK KONSUMEN iy
225 |REPARASI PERALATAN RUMAH TANGGA DAN PERALATAN RUMAH = 3 x = x x x = = T1,72,82,[11,12,82,|[ T, 12,82, = = = 1 1 T T 1 3 =
" |pan xkEBUN B3
= * x = B * * = x T1 T1,T2,B2,|T1, 12,82, = x = T T T T T x *
824 |REPARASI ALAS KAKI DAN BARANG DARI KULIT
= x x = x = = = x 1 L|t1,12, 82 |11 T2, B2 | = x = 1 1 [ 1 1 x x
825 |REPARASI FURNITUR DAN PERLENGKAPAN RUMAH s s
i - = = = = = = = = = 1 T2, 82T 12,82, = = = 1 1 B 1 1 z =
826 [AKTIVITAS VERMAK PAKAIAN B e
B x * = x = = = * 1 LTtz B2 [T T2, B2, | = x = T T T T T B B
827 |REPARASI BARANG RUMAH TANGGA DAN PRIBADI LAINNYA £ £
= = = = 3 = = = = 1 L|TL T2, B2 |TL T, B, = = = 1 1 T 1 1 3 =
828 [AKTIVITAS PANGKAS RAMEUT B2
= * * = = = = x * T1 T1,12,B2,|T1, 12,82, = * = T T T T T x =
820 [AKTIVITAS SALON KECANTIKAN by
N B £3 * = = = = * T1,12,B2,|11, 12, B2, |11, 12,82, % T T T T T x B
230 |RuMaH PLAT
B3 E3
= = = = 3 = = = = T1,72,82,|T1,12, 82, |TL, 12,82, = 1 1 B 1 1 E3 =
831 |AKTIVITAS P4 (SANTE FAR AQUA) B3 B3




B x x = x * * = 2 B B * 1,12, B2, |11, 12, B2, 11, 12, B2, T T
832 [AKTIVITAS KEBUGARAN LAINNYA i
= 3 = = = = = = =2 = 3 = T1,12,82,|T1, 12, 2, | T, 12, B2, 1 1
833 [axTIvITAS PENATU = =
834 |AKTIVITAS PEMAKAMAN DAN KEGIATAN YEDI = E E E E * * E * * B * T2T585 | 12,1583 | 12,1383 T2T3,85 | 12,1383
i = x = = 3 = = = 3 = E3 = T1,T2,82,|T1, 12, B2, | T4, 12, B2, 1 1
835 |AKTIVITAS VERMAX FAKAIAN by B B2
= * * = 3 * * = 3 * x * T1,T2,B2,|T1, 12, B2, | T1, 12, B2, T T
836 |AKTIVITAS JASA PERORANGAN LAINNYA YTDL - B by
237 |RETIVITAS RUMAH TANGGA SEBAGAI FEMBERI KERJA DARI = x x = e x x = 3 3 x x 1,72, B2, |11, T2, B2, | 71, 12, B2, T1,T2,B2,[T1, 72, B2
‘ _ |PERSONIL DOMESTIK B3 B3 B3 B3 B3
= * 3 = = 3 3 = 3 = x 3 T1,T2,B2,|T1, 12, B2, T1, 12, B2, Ti,12,B2,|T1, 12, B2
gss  |AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN BARANG OLEH RUMAH TANGGA B3 B3 B3 BS B3
[VANG DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
= * 3 = = 3 3 = 3 = x 3 T1,T2,B2,|T1, 12, B2, | T1, 12, B2, Ti,12,82,|T1, 12, B2
gsg  |AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JASA OLEH RUMAH TANGGA B3 B3 B3 s B3
[¥ANG DISUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI

g0 |AKTIVITAS EADAN INTERNASIONAL DAN EADAN EKSTRA = = = = = = = B x x = x x = x x x
[INTERNASIONAL LAINNYA
KETERANGAN :

ETIDAK DIFERECLEHKAN
EDX?ER_EDLEHKANI DUZINKAN

T1

T

s

T

o

T

g

B1

B

B

&

B

W

Bs:

DIPEREOLEHKAN SECARA TERBATAS TERKAIT WAKTU OPERASICNAL MAKSIMAL 22.00 WIT

DIPEREOLEHKAN SECARA TERBATAS BERDASARKAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG VAITU MAKSIMAL 20% DARI TOTAL LUAS SUB ZONA

DIPERBOLEHKAN SECARA TEREATAS BERDASARKAN PEMBATASAN SKALA PELAYANAN UNTUK SKALA BLOK dan/stau DESA/KELURAHAN BERDASASKAN KAJIAN FORUM PENATAAN RUANG DAERAH

DIPERBOLEHKAN SECARA TEREATAS UNTUK KEGIATAN INDUSTRI KECIL DAN [NDUSTRI RUMAH TANGGA

DIPEREOLEHKAN DENGAN SYARAT MELAKUKAN KAJIAN LINGKUNGAN HIDUP BERUPA DOKUMEN AMDAL/ UKL-UPL/SPPL SEBAGAIMANA DIATUR PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU
DIPERBOLEHKAN DENGAN SYARAT MEMILIKI [ZIN BERUSAHA DAN MENYEDIAKAN PRASARANA MINIMAL SESUAI KETENTUAN (Misal : Parkir, Pengolshan Limbah, dll) BERDASARKAN KAJIAN FORUM PENATAAN RUANG DAERAH
- DIPERBOLEHEAN DENGAN SYARAT WAJIE MEMILIKI PERSETUJUAN WARGA DAN/ATAU DISETUJUI OLEH PEMERINTAH DAERAH DENGAN SURAT PEKOMENDAS!

DIPEREOLEHKAN DENGAN SYARAT MENGGUNAKAN TEKNOLOGI RAMAH LINGKUNGAN
DIPERBOLEHKAN DENGAN SYARAT SESUAI DENGAN KETENTUAN BIDANG KEHUTANAN




LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA

NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG, KETENTUAN TATA BANGUNAN, DAN KETENTUAN
PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

ZONA LINDUNG

Zona Badan Air dengan kode BA

Sub-Zona Badan Air dengan kode BA

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

0%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

@00 oo |m

koefisien wilayah terbangun (KWT)
maksimum

| |
ey

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

Pl0 T

jarak bebas belakang (JBB) minimum

ITI

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal

1) bangunan fisik buatan untuk perlindungan Badan Air pendukung pengelolaan air.




Sub-Zona Badan Air dengan kode BA

b. Sarana Minimal
1) Papan peringatan; dan
2) Penandaan/rambu-rambu.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

@ (0|0 o o |-

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

| |
ey

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

®l0|Te

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Papan peringatan kawasan pantai;
2) Pagar pembatas;
3) Jalan inspeksi.
b. Sarana Minimal
1) Sistem peringatan dini;
2) Penandaan/rambu-rambu evakuasi bencana.




Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,05

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 95%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

®@ (0| a0 oo |m

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

et
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

0T

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal

1) Jaringan Jalan;

2) Prasarana parkir;

3) Aksesibilitas untuk difabel,;
kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian
tanda atau rambu.

4) Jalur pedestrian;

5) Jalur sepeda;
diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir.

6) Jaringan listrik;




Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1

7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi);
8) Jaringan air bersih;

9) Jaringan drainase, dan sanitasi;

10) Fasilitas pariwisata alam.

. Sarana Minimal

1) Tempat bermain;

2) Pos keamanan;

3) Toilet umum;

4) Hydran umum,;

5) Tempat ibadah;

6) Tempat pembuangan sampah;
7) Halte;

8) Tempat duduk pengunjung;
9) Lokasi evakuasi;

10) Sistem peringatan dini;

11) Penandaan/rambu-rambu.




Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

@ [0 alo oo |-

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

et
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

olalo|op

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan Jalan;
2) Prasarana parkir;
3) Aksesibilitas untuk difabel,;
kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu

masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian

tanda atau rambu.
4) Jalur pedestrian;
5) Jalur sepeda;
diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir.
6) Jaringan listrik;
7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi);
8) Jaringan air bersih;
9) Jaringan drainase, dan sanitasi.




Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2

b. Sarana Minimal
1) Tempat bermain;
2) Pos keamanan;
3) Toilet umum;
4) Hydran umum;
5) Tempat ibadah;
6) Tempat pembuangan sampah;
7) Halte;
8) Tempat duduk pengunjung;
9) Lokasi evakuasi;
10) Sistem peringatan dini;
11) Penandaan/rambu-rambu.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

®@ [0 alo oo |-

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

e
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

OO T e

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

ITI

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal




Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

a. Prasarana Minimal

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7)
8)
9)

Jaringan Jalan;

Prasarana parkir;

Aksesibilitas untuk difabel,

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian
tanda atau rambu.

Jalur pedestrian;

Jalur sepeda;

diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir.

Jaringan listrik;

Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi);

Jaringan air bersih;

Jaringan drainase, dan sanitasi.

b. Sarana Minimal

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tempat bermain;

Pos keamanan;

Toilet umum;

Hydran umum;

Tempat ibadah;

Tempat pembuangan sampah;
Halte;

Tempat duduk pengunjung;
Lokasi evakuasi;

10) Sistem peringatan dini;
11) Penandaan/rambu-rambu.




Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

@ [0 alo oo |-

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

et
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

olalo|op

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan Jalan;
2) Prasarana parkir;
3) Aksesibilitas untuk difabel,;
kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu

masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian

tanda atau rambu.
4) Jalur pedestrian;
5) Jalur sepeda;
diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir.
6) Jaringan listrik;
7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi);
8) Jaringan air bersih;
9) Jaringan drainase, dan sanitasi.




Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4

b. Sarana Minimal
1) Tempat bermain;
2) Pos keamanan;
3) Toilet umum;
4) Hydran umum;
5) Tempat ibadah;
6) Tempat pembuangan sampah;
7) Halte;
8) Tempat duduk pengunjung;
9) Lokasi evakuasi;
10) Sistem peringatan dini;
11) Penandaan/rambu-rambu.

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum

0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

85%

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

®| 0| ale|o|s -

koefisien wilayah terbangun (KWT)
maksimum

e
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

Pl0 T e

jarak bebas belakang (JBB) minimum




Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5

ITI

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal

1)
2)
3)

4)
S)

6)
7)
8)
9)

Jaringan Jalan;

Prasarana parkir;

Aksesibilitas untuk difabel,

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian
tanda atau rambu.

Jalur pedestrian;

Jalur sepeda;

diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir.

Jaringan listrik;

Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi);

Jaringan air bersih;

Jaringan drainase, dan sanitasi.

b. Sarana Minimal
1) Tempat bermain;

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pos keamanan;

Toilet umum;

Hydran umum;

Tempat ibadah;

Tempat pembuangan sampah;
Halte;

Tempat duduk pengunjung;
Lokasi evakuasi;

10) Sistem peringatan dini;
11) Penandaan/rambu-rambu.




Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

@ [0 alo oo |-

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

et
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

olalo|op

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan Jalan;
2) Prasarana parkir;
3) Aksesibilitas untuk difabel,;
kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu

masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian

tanda atau rambu.
4) Jalur pedestrian;
5) Jalur sepeda;
diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir.
6) Jaringan listrik;
7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi);
8) Jaringan air bersih;
9) Jaringan drainase, dan sanitasi.




Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6

b. Sarana Minimal
1) Tempat bermain;
2) Pos keamanan;
3) Toilet umum;
4) Hydran umum;
5) Tempat ibadah;
6) Tempat pembuangan sampah;
7) Halte;
8) Tempat duduk pengunjung;
9) Lokasi evakuasi;
10) Sistem peringatan dini;
11) Penandaan/rambu-rambu.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum

0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

70%

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

®| 0| ale|o|s -

koefisien wilayah terbangun (KWT)
maksimum

e
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

Pl0 T e

jarak bebas belakang (JBB) minimum




Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8

ITI

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Penyediaan perabot jalan yang termasuk dengan penerangan jalan serta petunjuk informasi
b. Penyediaan jaringan infrastruktur.

ZONA BUDIDAYA
Zona Badan Jalan dengan kode BJ

Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 0%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 0%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

@00 oo |-

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

| |
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

PIR0 T e

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

ITI

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Rambu-Rambu Lalu lintas;
2) Marka Jalan;
3) Penerangan Jalan Umum;
b. Sarana Minimal
1) Papan Informasi Ruang Milik Jalan; dan




Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ

2) Rambu Evakuasi Bencana,;
3) Fasilitas pendukung dan lalu lintas angkutan jalan.

Zona Hutan Produksi dengan kode KHP

Sub-Zona Hutan Produksi dengan kode HPK

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%

koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%

luas kaveling minimum -

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

@[ 0| alo oo |-

koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum
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Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum Sm

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

P00 T e

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Sarana dan prasarana pengendalian kebakaran Hutan;
b. Tempat penimbunan dan pengumpulan kayu atau Hasil Hutan Bukan Kayu;
c. Jalan hutan.




Zona Pertanian dengan kode P

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1
c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%
e. | luas kaveling minimum -
f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum S5m
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -
c. | jarak bebas antar bangunan minimal -
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Jaringan air baku pertanian,;

b. Jalan usaha tani;

c. Sarana pendukung pengembangan agroindustri pertanian skala lokal.

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL
Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6
c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2
d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40%
e. | luas kaveling minimum -




Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

c. | jarak bebas antar bangunan minimal -

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)

Jaringan Jalan;

Prasarana Parkir;

Penerangan Jalan;

Jaringan Telekomunikasi;

Jaringan Drainase;

Hydran kebakaran;

Jalur dan tempat evakuasi bencana.

b. Sarana Minimal

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Kantor Pengelola;

Pos keamanan;

Tempat ibadah;

Pagar pengaman yang berbatasan dengan kawasan sekitarnya;
Rambu-rambu peringatan;

Tempat pembuangan sampah.




Zona Perumahan dengan kode R

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,6

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

e. | luas kaveling minimum 60

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -

maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2m

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 m

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Fasilitas peribadatan;
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

3) Fasilitas pendidikan;
4) Fasilitas kesehatan;
5) Fasilitas olahraga;

6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%;
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi;

8) Hydran kebakaran.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

e. | luas kaveling minimum 72

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -

maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 m

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2m

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Fasilitas peribadatan;
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;
3) Fasilitas pendidikan;
4) Fasilitas kesehatan;
5) Fasilitas olahraga;

6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%;
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi;

8) Hydran kebakaran.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

e. | luas kaveling minimum 90

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

IT | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m

Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 6 m
jarak bebas samping (JBS) minimum 3m
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3m

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
0) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Fasilitas peribadatan;
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;
3) Fasilitas pendidikan;
4) Fasilitas kesehatan;
5) Fasilitas olahraga;
6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%;
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi;
8) Hydran kebakaran.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8
c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
d.

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%




Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1

luas kaveling minimum

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -
g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing
bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing
bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing
bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan,;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Tempat parkir umum;
2) Lapangan upacara;
3) Fasilitas kesehatan;
4) Pos keamanan;
5) Sistem pemadam kebakaran;




Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1

6) Tempat ibadah;

7) Lokasi evakuasi;

8) Sistem peringatan dini;

9) Penandaan/rambu-rambu.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -

maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing
bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing
bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku

e. |jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing
bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan,;




Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;

3) Jaringan air bersih;

4) Jaringan listrik;

5) Jaringan persampahan;

6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.

b. Sarana Minimal
1) Tempat parkir umum;
2) Lapangan upacara;
3) Fasilitas kesehatan;
4) Pos keamanan;
5) Sistem pemadam kebakaran;
6) Tempat ibadah;
7) Lokasi evakuasi;
8) Sistem peringatan dini;
9) Penandaan/rambu-rambu.

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1
koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

luas kaveling minimum

koefisien tapak basement (KTB) maksimum

m| e a0 o .

koefisien wilayah terbangun (KWT)
maksimum




Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

o

garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai dengan karakteristik
wilayahnya dan keserasian lingkungan sekitar serta nilai
sosial budaya setempat terhadap penerapan berbagai
perkembangan arsitektur dan rekayasa.

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai dengan karakteristik
wilayahnya dan keserasian lingkungan sekitar serta nilai
sosial budaya setempat terhadap penerapan berbagai
perkembangan arsitektur dan rekayasa.

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai dengan karakteristik
wilayahnya dan keserasian lingkungan sekitar serta nilai
sosial budaya setempat terhadap penerapan berbagai
perkembangan arsitektur dan rekayasa.

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal

1) Jaringan Jalan;

2) Prasarana parkir;

3) Aksesibilitas untuk difabel;
kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian
tanda atau rambu.

4)  Jalur pedestrian;

5) Jalur sepeda;
diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir.

6) Jaringan listrik;

7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi);




Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

8) Jaringan air bersih;
9) Jaringan drainase, dan sanitasi.

b. Sarana Minimal
1) Tempat bermain;
2) Pos keamanan,;
3) Toilet umum;
4)  Hydran umum;
5) Tempat ibadah;
6) Tempat pembuangan sampabh;
7) Halte;
8) Tempat duduk pengunjung;
9) Lokasi evakuasi;
10) Sistem peringatan dini;
11) Penandaan/rambu-rambu.

Zona Campuran dengan kode C

Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,2

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

IT | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum \ 20m




Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2m

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 m

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Fasilitas peribadatan;
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;
3) Fasilitas pendidikan;
4) Fasilitas kesehatan;
5) Fasilitas olahraga;

6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%;
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi;
8) Hydran kebakaran.




Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -

maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 m

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2m

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan,;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Fasilitas peribadatan;
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;
3) Fasilitas pendidikan;




Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-2

4) Fasilitas kesehatan;
5) Fasilitas olahraga;

6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%;
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi;

8) Hydran kebakaran.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,2

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -

maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 m

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2m

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal

1) Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah;

2) Pos keamanan;

3) Sistem pemadam kebakaran;
4) Tempat ibadah;

5) RTH;

0) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa WP dengan kode K-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m

Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

jarak bebas antar bangunan minimal

4 m




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa WP dengan kode K-2

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2m

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah;
2) Pos keamanan;
3) Sistem pemadam kebakaran,;
4) Tempat ibadah;
5) RTH;
0) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa SWP dengan kode K-3

luas kaveling minimum -

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7
c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8
d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
c.

f.

koefisien tapak basement (KTB) maksimum -




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa SWP dengan kode K-3

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 4 m

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2m

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.
b. Sarana Minimal
1) Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah;
2) Pos keamanan;
3) Sistem pemadam kebakaran;
4) Tempat ibadah;
5) RTH;
6) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi.




Zona Perkantoran dengan kode KT

Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,5

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -

maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
perkantoran yang berlaku

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
perkantoran yang berlaku

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
perkantoran yang berlaku

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.




Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT

b. Sarana Minimal
1) Tempat parkir umum,;
2) Lapangan upacara;
3) Fasilitas kesehatan;
4) Pos keamanan;
5) Sistem pemadam kebakaran;
6) Tempat ibadah;
7) Lokasi evakuasi;
8) Sistem peringatan dini;
9) Penandaan/rambu-rambu;
10) RTH.

Zona Transportasi dengan kode TR

Sub-Zona Transportasi dengan kode TR

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,5

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -
maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m

Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m




Sub-Zona Transportasi dengan kode TR

jarak bebas antar bangunan minimal

Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
transportasi yang berlaku

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
transportasi yang berlaku

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
transportasi yang berlaku

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;

2)
3)
4)
5)
6)
7)

Jalur pedestrian/pejalan kaki;
Jaringan air bersih;

Jaringan listrik;

Jaringan persampahan;

Jaringan drainase dan air limbah;
Jaringan telekomunikasi.

b. Sarana Minimal
1) Tempat parkir umum;

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pos jaga;

Fasilitas kesehatan;

Pos keamanan;

Fasilitas pendukung transportasi
Sistem pemadam kebakaran;
Tempat ibadah;
Penandaan/rambu-rambu;

RTH.




Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,5

c. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2

d. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

e. | luas kaveling minimum -

f. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum -

g. | koefisien wilayah terbangun (KWT) -

maksimum

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m
Jalan Lokal = 8,5 m
Jalan Lingkungan = S m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
pertahanan dan keamanan yang berlaku

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
pertahanan dan keamanan yang berlaku

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan
pertahanan dan keamanan yang berlaku

IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. Prasarana Minimal
1) Jaringan jalan;
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
3) Jaringan air bersih;
4) Jaringan listrik;
5) Jaringan persampahan;
6) Jaringan drainase dan air limbah;
7) Jaringan telekomunikasi.




Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

b. Sarana Minimal

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tempat parkir umum;
Lapangan upacara;

Fasilitas kesehatan;

Pos jaga;

Sistem pemadam kebakaran;
Tempat ibadah;

Lokasi evakuasi;

Sistem peringatan dini;
Penandaan/rambu-rambu;

10) RTH.
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